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"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Al-Baqarah ayat 286) 

“Life is tough, and things don’t always work out well, but we should be brave 

and go on with our lives.” 

“Please don’t be afraid, don’t worry yourself. The end and beginning, 

beginning and end are connected.” 

(Min Yoongi) 

“Tidak ada akhir dari perjalanan impianmu, tapi tidak apa-apa untuk 

istirahat hari ini” 
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ABSTRAK 

Febriani, (2025)  

 

 

Pengaruh Model Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari self efficacy siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

desain yang digunakan adalah factorial experiment design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 45 Pekanbaru. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan cluster random sampling, terpilih kelas 

VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol dengan 

masing-masing berjumlah 32 orang siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes, angket, dan observasi. Instrumen 

pengumpulan data berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

berbentuk uraian, lembar angket self efficacy, dan lembar observasi. Sedangkan, 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji ANOVA dua arah. Berdasarkan 

hasil analisis data hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 

perbedaaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar 

menggunakan model discovery learning dengan siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional; 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah; 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, 

secara umum dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari self 

efficacy siswa. 

 

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Self Efficacy. 
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ABSTRACT 

Febriani (2025): The Effect of Discovery Learning Model toward Students 

Mathematical Problem-Solving Ability Derived from Their 

Self-Efficacy 

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of Discovery 

Learning model toward students’ mathematical problem-solving ability derived 

from their self-efficacy.  It was experimental research with factorial experiment 

design.  All the eighth-grade students at State Junior High School 45 Pekanbaru 

were the population of this research.  The samples were selected by using cluster 

random sampling, the eighth-grade students of class 2 were selected as the 

experimental group and the students of class 1 as the control group, and they were 

32 students each.  Test, questionnaire, and observation were the techniques of 

collecting data.  The instruments of collecting data were mathematical problem-

solving ability test questions in the form of essays, self-efficacy questionnaire 

sheets, and observation sheets.  Meanwhile, the technique of analyzing data was 

two-way ANOVA test.  Based on the data analysis results, it could be concluded 

that 1) there was a difference in mathematical problem-solving ability between 

students taught by using Discovery Learning model and those who were taught by 

using Conventional learning model; 2) there was a difference in mathematical 

problem-solving ability among students owning high, moderate, and low self-

efficacy; and 3) there was no interaction between the learning model and self-

efficacy to student mathematical problem-solving ability.  Thus, in general it 

could be concluded that there was an effect of Discovery Learning model toward 

students’ mathematical problem-solving ability derived from their self-efficacy. 

Keywords: Discovery Learning Model, Mathematical Problem-Solving 

Ability, Self Efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang memiliki peranan penting 

dalam berbagai aspek kehidupan. Selain sebagai dasar dari perkembangan 

teknologi modern, matematika juga berkontribusi besar dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Oleh karena 

itu, matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah menengah, dengan harapan siswa mampu menerapkan 

konsep-konsep matematis dalam kehidupan nyata. Namun demikian, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki persepsi dan 

minat yang sama terhadap pelajaran matematika. Sebagian siswa menganggap 

matematika menyenangkan dan menantang, sementara sebagian lainnya 

merasa kesulitan dan menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit, 

membosankan, bahkan menakutkan. Hal ini tentu memengaruhi hasil belajar 

dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.1 

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran yang selama ini banyak 

diterapkan di sekolah cenderung bersifat konvensional, yaitu menekankan 

pada pemberian definisi, contoh soal, dan latihan tanpa memberi ruang bagi 

siswa untuk berpikir mandiri dan aktif membangun pemahaman. Padahal, 

 
 

1 S. Mashuri, Media Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2012). 
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standar kemampuan matematis yang ditetapkan oleh National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) seperti pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan representasi hanya dapat berkembang jika siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses belajar.2 Model pembelajaran pasif justru 

membuat siswa cenderung menerima pengetahuan secara hafalan, bukan 

sebagai hasil dari proses berpikir yang mendalam.3 Selain itu, berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2016, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.4 Namun sebelum membahas lebih lanjut 

pendekatan tersebut, penting untuk memahami kembali posisi strategis 

matematika dalam pendidikan sebagai dasar dari berbagai perkembangan 

ilmu dan teknologi. 

Matematika dianggap sebagai ilmu universal yang menjadi landasan bagi 

perkembangan teknologi modern dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Menurut 

 
 

2 M. D. Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran  Matematika,” Jurnal 

MES 13, (2016): 58–67 
3 H. Zulfitri, N. Aisyah, & Indaryanti, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Setelah Pembelajaran dengan Pendekatan MEAs pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel,” Jurnal Gantang (2019): 7-13  
4 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 

2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah,”JDIH Kemendikbud (2016):168. 
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Akkoc & Kanbolat, matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam pendidikan karena memainkan peran vital dalam perkembangan 

teknologi dan sains.5 Namun, penelitian oleh Amir & Risnawati, yang 

berjudul Developing mathematics learning model based on realistic 

mathematics education to promote students' abstraction process 

menunjukkan bahwa siswa di Indonesia sering mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dan memiliki tingkat kecemasan yang tinggi 

terhadap pembelajaran matematika.6  

Kesulitan dalam memahami konsep matematika dan tingginya 

kecemasan tersebut berdampak langsung pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis, yang dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting 

dalam pendidikan matematika.7 Kemampuan pemecahan masalah ini erat 

kaitannya dengan standar proses pembelajaran matematika serta kemampuan 

kognitif siswa.8 Pemecahan masalah dapat dikatakan telah berada di level 3 

ke atas dalam kemampuan kognitif, menuntut siswa tidak hanya memahami 

 
 

5 H. Akkoc & E. Kanbolat, “The effect of mathematics learning on students' achievement and self-

efficacy beliefs.,” International Journal of Evaluation and Research in Education, 3, no. 3 (2014): 

161-168. https://doi.org/10.1007/978-3-319-51187-0_15   
6 Z. Amir & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015). 
7 Ratna & A. Yahya, “Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas XI,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2022): 471–

482. 
8 B. Arohman, M. Anggo, & Zamsir, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Kendari,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2020): 1–14. 
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konsep dasar tetapi juga mampu menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi untuk menemukan solusi yang tepat.9  

Namun, penelitian oleh Fauziah, Roza & Maimunah, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Indonesia hanya mencapai 5,47 dari skor maksimal 10 dengan perolehan skor 

retar ates kemampuan pemecahan masalah matematis tiap indicator yang 

rendah. Hal ini mencerminkan rendahnya keterampilan siswa dalam 

menghadapi soal-soal yang memerlukan pemecahan masalah.10 Sejalan 

dengan hasil survei yang dilakukan oleh Marantika, Handayani, & Putri, 

bahwa pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih terfokus 

pada pemberian soal-soal rutin oleh guru matematika kepada siswa. Soal rutin 

biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip 

dengan hal yang baru dipelajari. Soal jenis ini banyak terdapat dalam buku 

ajar dan dimaksudkan untuk melatih siswa menggunakan prosedur yang 

sedang dipelajari di kelas.11 

 
 

9 D. R. Putri & E. A. Nugraheni, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

(GDL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMA,” Proximal: Jurnal 

Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2022): 191–197. 
10 N. Fauziah, Y. Roza, & Maimunah, “Kemampuan Matematis Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa dalam Penyelesaian Soal Tipe Numerasi AKM,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika 6, no. 03 (2022): 3421–3250. 
11 A. Marantika, T. Handayani, & A. D. Putri, “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di Smp 

Pelita Palembang,” Jurnal Pendidikan Matematika JPM RAFA 1, no. 2 (2015): 161–183. 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jpmrafa/article/view/1229. 
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Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

juga berkaitan erat dengan rendahnya self efficacy siswa. Self efficacy yang 

merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil 

dalam suatu tugas atau situasi tertentu, mempengaruhi bagaimana orang 

berpikir, memotivasi diri dan bertindak.12 Penelitian Jatisunda ditemukan 

bahwa terdapat hubungan positif dan kuat di antara self efficacy dan 

kemampuan pemecahan masalah.13 Siswa dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung lebih gigih dalam menghadapi tantangan dan lebih efektif dalam 

mengelola stres yang terkait dengan tugas-tugas sulit.  

Sari, Yana, & Wulandari, juga menemukan bahwa tingkat self-efficacy 

yang tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar dan kinerja akademis siswa, 

termasuk dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. Sebaliknya, 

siswa dengan self efficacy yang rendah mungkin cepat menyerah dan 

cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam pembelajaran 

matematika.14 Self efficacy yang rendah dapat menghambat kemampuan siswa 

untuk menghadapi tantangan dan mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

 
 

12 W. F. Ningsih & I. R. Hayati, “Dampak Efikasi Diri Terhadap Proses & Hasil Belajar 

Matematika (The Impact Of Self-Efficacy On Mathematics Learning Processes and Outcomes),” 

Journal on Teacher Education 1, no. 2 (2020): 26–32. 
13 M. G. Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP Dengan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis,” Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics) 1, no. 2 

(2017): 24–30. 
14 D. P. Sari, Y. Yana, & A. Wulandari, “Pengaruh Self Efficacy Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Al-Khairiyah Mampang Prapatan Di Masa Pandemi 

COVID-19,” Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma Negara 13, no. 1 (2021): 1–11. 
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matematika, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan self efficacy 

siswa melalui pendekatan pembelajaran yang sesuai dan mendukung.15 

Untuk mengatasi permasalahan ini, model pembelajaran seperti discovery 

learning mungkin dapat menjadi solusi. Penelitian sebelumnya oleh Nugraha 

& Wulansari, menunjukkan bahwa penggunaan discovery learning dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Model ini juga dapat 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Dalam discovery learning 

siswa didorong untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika melalui 

eksplorasi dan penyelidikan, yang dapat membantu mereka mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.16 Gusmania & Marlita 

menyatakan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran discovery pada 

pembahasan materi jarak dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada pembelajaran matematika.17 Penelitian oleh Nurhasanah, Kania, 

& Sunendar juga membuktikan bahwa penggunaan discovery learning 

 
 

15 R. W.Utami & D. U. Wutsqa, “Pendampingan Pembelajaran Matematika Materi Operasi 

Perkalian Bagi Siswa Sd Kelas Ii Sdn 42 Palembang,” Jurnal Terapan Abdimas 5, no. 1 (2020): 

21. 
16  D. A. Nugraha & T. Wulansari, “Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Dan Self-Efficacy Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Model Discovery Learning," Jurnal Pendidikan 

Matematika 13, no 1 (2023): 68-82.https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme.   
17 Y. Gusmania & Marlita, “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X SMAN 5 Batam Tahun Pelajaran 2014/2015,” 

PYTHAGORAS: jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2016): 151–157. 
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efektif, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 5,44 menjadi 54 dari skor 

maksimal 80.18 

Selain itu, Jatisunda menemukan adanya hubungan positif antara 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa, meskipun dalam 

kategori sedang.19 Hasil penelitian Anggraini et al, menunjukkan bahwa siswa 

dengan self efficacy tinggi mampu memenuhi semua indikator pemecahan 

masalah matematis secara “sangat baik”, sedangkan siswa dengan self 

efficacy menengah dan rendah menunjukkan hasil yang menurun.20 Desniarti 

et al, dalam penelitiannya melaporkan bahwa setelah penerapan model 

discovery learning, self efficacy siswa berada pada kategori tinggi, 

ditunjukkan oleh nilai posttest yang substansial dalam angket self efficacy.21 

Hasil penelitian Nugraha & Wulansari lebih lanjut juga mendukung 

efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan self efficacy siswa, 

yang sejalan dengan peningkatan prestasi belajar mereka.22  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh model discovery learning terhadap 

 
 

18 D. E. Nurhasanah, N. Kania, A. Sunendar, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa SMP,” Didactical 

Mathematics 1, no. 1 (2018): 21–33. 
19 Jatisunda, op. cit., hlm. 29.  
20 W. Anggraini et al, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Self-Efficacy 

Matematis: Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Sungai Raya”, Jurnal Alwatzikhoebillah 

11, No 1 (2025): 139-149. 
21 Desniarti et al, “Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis dan Self Efficacy Siswa”, Jurnal Pendidikan West Science 2, No 02 (2024):146-151. 
22 Nugraha & Wulansari, loc. cit. 
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kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa. 

Selama ini, sebagian besar penelitian cenderung membahwa efektivitas 

discovery learning terhadap hasil belajar atau hubungan antara self efficacy 

dan kemampuan pemecahan masalah secara terpisah.  Dalam penelitian ini, 

ketiga aspek tersebut dikaji secara bersamaan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih utuh mengenai bagaimana model pembelajaran yang tepat dapat 

mendukung, baik aspek kognitif maupun afektif siswa. Harapannya, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran yang lebih efektif di Indonesia serta menjadi referensi bagi guru 

dan pendidik dalam merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara menyeluruh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Kesulitan memahami konsep matematika yang berdampak pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Tingginya tingkat kecemasan dalam pembelajaran matematika. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa relatif rendah. 

4. Pembelajaran matematika di sekolah masih terfokus pada soal-soal rutin. 
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5. Self efficacy siswa yang rendah menghambat kemampuan siswa dalam 

menghadapi tantangan dan mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. 

6. Kebutuhan akan model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini 

dibatasi pada “terdapat atau tidak pengaruh penerapan model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

self efficacy siswa.” 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang diajar menggunakan model discovery learning dengan 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 



10 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui terdapat atau tidak perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang diajar menggunakan model 

discovery learning dengan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui terdapat atau tidak perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah.  

3. Untuk mengetahui terdapat atau tidak interaksi antara model 

pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

dalam pembelajaran matematika. Terutama pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui model discovery learning.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, untuk membuktikan hipotesis yang menjadi pedoman 

atau dugaan sementara dari penelitian ini dan sebagai salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan studi di UIN SUSKA Riau. 
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2) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam belajar matematika dan mampu 

memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika. 

3) Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

4) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Discovery Learning 

1. Pengertian Discovery Learning 

Discovery learning, diperkenalkan oleh psikolog Jerome Bruner 

pada tahun 1961, bertujuan untuk memfasilitasi siswa agar dapat mandiri 

dalam menggali informasi baru selama proses pembelajaran. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa walaupun siswa diharapkan dapat belajar 

secara mandiri, bimbingan dan dukungan dari guru tetaplah penting 

dalam konteks belajar.23 Model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses belajar, dimana mereka diharapkan mengorganisir cara 

mereka belajar dan menemukan konsep sendiri melalui proses mental 

seperti observasi, klasifikasi, dan prediksi.24 

Discovery learning dianggap sebagai pendekatan pembelajaran 

konstruktivis yang menekankan pemahaman konsep dan struktur ilmu 

pengetahuan melalui partisipasi aktif siswa.25 Siswa diharapkan tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, siswa diminta untuk lebih 

 
 

23 Salamun et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif, 1st ed (Lampung: Penerbit Yayasan Kita 

Menulis, 2023). 
24 Ibid. 
25 A. Marisya & E. Sukma, “Konsep Model Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Para Ahli,” Jurnal Pendidikan Tambusa 4, no. 3 

(2020): 2191. 
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berperan aktif dalam memperoleh pengetahuan dengan berbagai cara, 

termasuk menerapkan metode ilmiah, sehingga mereka dapat 

menemukan pengetahuan yang bermakna bagi mereka.26 

Model discovery learning menempatkan siswa dalam peran yang 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam penemuan pengetahuan, 

memperkuat kemampuan mereka dalam mencari, mengorganisir, dan 

menginterpretasikan informasi.27 

Dari beberapa paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa, model 

discovery learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, dengan tujuan agar mereka 

dapat mandiri dalam memahami konsep dan struktur ilmu pengetahuan. 

2. Karakteristik Discovery Learning 

Menurut Rusli, discovery learning mengusung tiga karakteristik 

penting dalam proses pembelajaran.28 Pertama, peran guru terfokus 

sebagai pembimbing, yang mengarahkan siswa dalam eksplorasi dan 

penemuan pengetahuan. Ini menandakan pergeseran dari model 

 
 

26 E. Sudarmanto et al, Model Pembelajaran Era Society 5.0, 1st ed (Cirebon: Penerbit Insania, 

2021). 
27 H. Ramli, “Discovery Learning Merupakan Salah Satu Model Pembelajaran Yang 

Direkomendasikan Dalam Kurikulum 2013. Kata Kunci: Model , Discovery Learning 12,” Jurnal 

Ilmu Pendidikan dan Humaniora 6 (2020): 12–24. 
28 Ibid. 
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pembelajaran tradisional di mana guru adalah sumber utama 

pengetahuan. Kedua, siswa diajak untuk belajar secara aktif seperti 

ilmuwan, yang menuntut mereka untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

kognitif seperti mengumpulkan data, membandingkan informasi, 

mengkategorikan, menganalisis, dan menyimpulkan. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran berbasis 

penemuan, terdapat beberapa komponen penting yang harus ada.29 

Pertama, perlu adanya bimbingan guru yang bertujuan untuk membangun 

penalaran siswa dan menghubungkannya dengan pengalaman mereka 

sendiri. Hal ini menekankan bahwa guru tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga membimbing siswa untuk merumuskan 

pemahaman mereka sendiri. Kedua, menciptakan budaya kelas yang 

mempromosikan kesamaan tujuan antara guru dan siswa, serta 

mendorong keterbukaan pikiran dan dialog aktif. Ketiga, siswa perlu 

didorong untuk aktif bertanya, mengeksplorasi ide-ide, dan berkolaborasi 

dengan guru dan sesama siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, discovery learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa, bimbingan guru yang 

berfokus pada pengembangan penalaran, serta pembentukan budaya 

 
 

29 Salamun et al, op. cit, hlm. 110. 
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kelas yang mendukung dialog dan eksplorasi. Ini memberikan landasan 

bagi siswa untuk membangun pemahaman yang mendalam dan 

berkelanjutan tentang materi pelajaran, sambil mengembangkan 

keterampilan kritis dan kolaboratif yang penting dalam kehidupan 

mereka. 

3. Langkah-langkah Discovery Learning 

Menurut Syah dalam Budiastuti, langkah-langkah model discovery 

learning sebagai berikut :30 

a. Stimulation (pemberian rangsangan/stimulus)  

Tahap awal pembelajaran melibatkan pemberian rangsangan 

kepada siswa untuk menimbulkan minat dan keinginan untuk 

menyelidiki. Guru menggunakan pertanyaan, anjuran membaca, dan 

kegiatan belajar lainnya untuk mempersiapkan siswa dalam 

memecahkan masalah dan mengelola pembelajaran mereka sendiri. 

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah yang relevan dengan materi pelajaran, serta merumuskan 

hipotesis sebagai jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. 

 
 

30 P. N. Budiastuti & R. Rosdiana, “Analisis Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery 

Learning Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Teks Cerita Inspiratif Kelas Ix Smp Di 

Kabupaten Bogor Utara,” Triangulasi: Jurnal Pendidikan Kebahasaan, Kesastraan, Dan 

Pembelajaran 3, no. 1 (2023): 39–45. 
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Tahap ini mendorong siswa untuk terlibat dalam proses penemuan 

masalah dan membangun keterampilan dalam merumuskan 

pertanyaan yang relevan. 

c. Data collection (pengumpulan data) 

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. Mereka membaca, mengamati, 

wawancara, dan melakukan uji coba sendiri untuk memperoleh data 

yang mendukung atau menentang hipotesis mereka. Tahap ini 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan masalah dengan 

pengetahuan yang sudah ada dan mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri. 

d. Data processing (pengolahan data) 

Informasi yang dikumpulkan oleh siswa diolah dan dianalisis 

untuk membentuk konsep dan generalisasi. Siswa memproses data 

dengan cara mengkodekannya, mengklasifikasikannya, dan 

menginterpretasikannya, dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang masalah yang dihadapi. 

e. Verification (pembuktian) 

Siswa melakukan pemeriksaan terhadap hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan hasil data yang telah dikumpulkan. 

Mereka memastikan apakah hipotesis tersebut terbukti atau tidak 
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terbukti berdasarkan temuan alternatif yang ditemukan. Tahap ini 

memungkinkan siswa untuk memvalidasi pemahaman mereka dan 

menguji kebenaran dari asumsi yang telah mereka buat. 

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Terakhir, siswa menarik kesimpulan dan membuat generalisasi 

berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan. Mereka 

merumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi, yang dapat 

dijadikan sebagai panduan umum untuk masalah yang serupa. Tahap 

ini menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam dan 

penguasaan konsep yang luas dalam pembelajaran siswa. 

Adapun langkah-langkah discovery learning menurut Lestari dan 

Yudhanegara, sebagai berikut: 

a. Data collection (Kegiatan mengumpulkan data/informasi). 

b. Data processing (Kegiatan pengolahan data/informasi). 

c. Verification (Verifikasi data). 

d. Generalization(Membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari kegiatan 

yang telah dilakukan). 

Namun, ada juga beberapa ahli yang memaparkan langkah-langkah 

yang berbeda, yakni 1) Siswa melakukan kegiatan ekpslorasi, pencarian, 

penelusuran untuk mendapatkan informasi dilakukan dengan kategori 

baik, 2) Siswa mencatat seluruh kegiatan yang dilakukan, 3) Siswa 
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berkelompok mendiskusikan hasil temuan dan memaknai data hasil 

temuan, 4) Siswa secara kolaboratif menyusun laporan kegiatan, 5) 

Perwakilan kelompok menyajikan hasil temuan dan ditanggapi kelompok 

lain, 6) Siswa mendengarkan penguatan materi dari guru. Selain itu, juga 

ada yang berpendapat bahwa langkah-langkah model discovery learning 

ialah 1) Stimulasi. 2) Identifikasi masalah. 3) Merumuskan masalah: 4) 

Pengumpulan data 5) Pengolahan data 6) Pembuktian 7) Membuat 

kesimpulan.31 

Berdasarkan langkah-langkah model discovery learning yang telah 

dikemukakan, penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Syah dalam Budiastuti. Hal ini karena pada langkah-

langkah tersebut terlihat lebih rinci dan dapat dianggap paling mudah 

untuk digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun langkah-

langkah tersebut mencakup: Stimulation, Problem Statement, Data 

Collection, Data Processing, Verification dan Generalization. 

4. Kelebihan Model Discovery Learning 

Adapun kelebihan dari model discovery learning menurut Rusli, 

sebagai berikut:32 

 
 

31  Marisya & Sukma, op. cit., hlm. 2194.  
32  Sudarmanto et al, op. cit., hlm. 292-293. 
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a) Membantu meningkatkan keterampilan kognitif dan proses 

berpikir. 

b) Pengetahuan yang diperoleh memiliki daya ingat yang kuat dan 

memfasilitasi transfer informasi. 

c) Menimbulkan kepuasan pribadi dari kesuksesan dalam 

eksplorasi. 

d) Memungkinkan perkembangan siswa sesuai dengan tingkat 

kemampuannya masing-masing. 

e) Mengajak siswa terlibat dalam proses belajar yang mendorong 

motivasi intrinsik dan penggunaan akal. 

f) Memperkuat konsep dan keyakinan diri siswa melalui 

kolaborasi dengan sesama. 

g) Berorientasi pada siswa, dengan guru berperan aktif dalam 

diskusi. 

h) Mengurangi ketidakpastian dengan mendorong penemuan yang 

lebih terbuka dan berkelanjutan. 

i) Konsep dasar dan ide-ide yang ditemukan siswa dapat dipahami 

dengan jelas. 

j) Membantu dalam pengembangan kemampuan ingatan dan 

penerapan pada konteks baru. 
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k) Mendorong siswa untuk menggunakan intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. 

l) Memberikan pemahaman yang lebih dalam dengan pengambilan 

keputusan yang berasal dari dalam. 

m) Mendorong perkembangan proses belajar yang lebih kompleks 

dan berkelanjutan. 

n) Mendukung pembentukan pribadi yang holistik melalui 

pembelajaran aktif. 

o) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap diri sendiri dan 

pencapaian individu. 

p) Memungkinkan penggunaan beragam sumber belajar untuk 

mendukung pemahaman. 

q) Mendorong pengembangan bakat dan keterampilan individual 

melalui proses pembelajaran yang aktif. 

Model discovery learning memiliki banyak kelebihan dalam 

pendidikan, seperti meningkatkan keterampilan kognitif, memperkuat 

daya ingat dan memfasilitasi transfer informasi. Model ini mendorong 

motivasi intrinsik, pengembangan siswa sesuai kemampuan, dan 

kolaborasi yang memperkuat konsep serta keyakinan diri. Dengan 

pendekatan yang berpusat pada siswa, discovery learning mendukung 
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pembelajaran yang aktif, holistik, dan berkelanjutan, serta meningkatkan 

rasa penghargaan diri dan pencapaian individu. 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah melibatkan aplikasi pengetahuan yang telah 

dimiliki dalam menghadapi situasi baru yang belum dikenal, baik dalam 

konteks matematika maupun kehidupan nyata.33 Untuk menjadi pemecah 

masalah yang terampil, siswa perlu diberi kesempatan untuk berlatih 

menciptakan dan menyelesaikan masalah, serta mengembangkan 

kemampuan logis dalam mencari solusi. Guru memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan ini dengan cara mengajarkan strategi 

pemecahan masalah secara efektif.34 

Kemampuan pemecahan masalah matematis mencakup kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki.35 Ini 

melibatkan upaya untuk menemukan solusi yang tepat dengan langkah-

langkah yang sesuai. Ketika seseorang berhasil menyelesaikan masalah, 

 
 

33 R.Yuliyani, S. D. Handayani, & S. Somawati, “Peran Efikasi Diri (Self-Efficacy) Dan 

Kemampuan Berpikir Positif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Formatif: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 7, no. 2 (2017): 130–143. 
34 M. D. Prastiwi & T. Nurita, “Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas VII SMP,” E-Journal 

Pensa 06, no.02 (2018): 98–03, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/2/article/view/23289. 
35 Marisya & Sukma, op. cit., hlm. 2195. 
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ia memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat digunakan 

untuk menangani tantangan yang serupa di masa depan. 

Pemecahan masalah adalah keterampilan dalam menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan solusi bagi masalah yang 

dihadapi.36 Setiap kali seseorang berhasil menyelesaikan masalah, ia 

memperluas kemampuannya dan meningkatkan kesiapannya menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

semakin banyak masalah yang berhasil diatasi, semakin luas juga 

kemampuan individu untuk menghadapi berbagai situasi dalam 

hidupnya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika, serta 

kemampuan untuk menemukan solusi yang tepat dengan langkah-

langkah yang sesuai. Kemampuan ini merupakan aspek penting dalam 

pengembangan diri siswa, yang tidak hanya relevan dalam konteks 

akademis, tetapi juga dalam pembentukan keterampilan hidup yang 

diperlukan untuk sukses di masa depan. 

 
 

36 M. Jainuri, “Kemampuan Pemecahan Masalah,” Jurnal Formatif 5, no.1 (2015): 42–54. 
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2. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan penjelasan Glass dan Holyoak, ditemukan bahwa 

terdapat empat komponen dasar dalam proses pemecahan masalah.37 

Pertama, tujuan atau deskripsi yang menggambarkan solusi yang 

diinginkan terhadap masalah. Kedua, deskripsi objek-objek yang relevan 

yang dapat digunakan sebagai sumber informasi, termasuk setiap 

kombinasi atau pertentangan yang terkait. Ketiga, himpunan operasi atau 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai solusi. Dan terakhir, 

himpunan pembatas yang mengatur batasan-batasan yang tidak boleh 

dilanggar dalam proses pemecahan masalah.  

Dengan memperhatikan dan memanfaatkan keempat komponen 

tersebut, seseorang dapat mengembangkan strategi yang efektif dalam 

mengatasi berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Permendikbud nomor 58 tahun 2014 menguraikan bahwa dalam 

pemecahan masalah, siswa harus mampu memperlihatkan pemahaman 

terhadap masalah yang dihadapi, mengorganisir data, dan memilih 

 
 

37 C. Jacob, “Matematika Sebagai Pemecahan Masalah,” Pendidikan Matematika FPMIPA UPI 4, no 1 

(2014): 44-62. 
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informasi yang relevan untuk menyelesaikan masalah.38 Selain itu, siswa 

diharapkan mampu menyajikan masalah dalam bentuk matematika, 

memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah yang tepat, serta 

menafsirkan model matematika dari masalah yang dihadapi. Di samping 

itu, siswa juga diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang tidak 

rutin, menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas dalam menghadapi 

tantangan yang kompleks. 

Lestari dan Yudhahegara mengungkapkan empat indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis.39 Pertama, siswa diharapkan 

mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, 

dan mengevaluasi kecukupan unsur yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah matematis. Kedua, mereka diharapkan mampu 

merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis yang 

relevan dengan situasi yang dihadapi. Selanjutnya, siswa diharapkan 

mampu menerapkan strategi-strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Terakhir, mereka diharapkan mampu menjelaskan atau 

menginterpretasi hasil dari penyelesaian masalah yang telah dilakukan. 

 
 

38 S. F. Akuba, D. Purnamasari, & R. Firdaus, “Pengaruh Kemampuan Penalaran, Efikasi Diri Dan 

Kemampuan Memecahkan Masalah Terhadap Penguasaan Konsep Matematika,” JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika) 4, no.  (2020): 44. 
39 K. E. Lestari & M. R. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: Refika 

Aditama, 2017). 
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Nur dan Sari dalam bukunya, menyampaikan bahwa indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang akan diukur mencakup hal-hal 

berikut:40 

1) Kemampuan mengenali kecukupan data yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah, termasuk unsur-unsur yang diketahui dan 

yang ditanyakan. 

2) Mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, baik 

dalam kontek matematika maupun di luar matematika. 

3) Mampu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan 

permasalahan yang ada, serta melakukan pengecekan kebenaran 

hasil atau jawaban. 

Selanjutnya, indikator kemampuan pemecahan masalah juga 

dikemukakan oleh Hendriana dan Sumarmo yaitu sebagai berikut:41 

1) Mengidentifikasi data yang diketahui, yang ditanyakan dan 

kecukupan data untuk pemecahan masalah. 

2) Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh. 

3) Menyelesaikan permasalahan. 

4) Memeriksa ketepatan solusi. 

 
 

40 I. M .Nur & D. P. Sari, Soft Skills Pemecahan Masalah Dan Berpikir Kritis Matematika (Klaten: 

Lakeisha, 2023). 
41 H. Hendriana, E. E. Rohaeti, & U. Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). 
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Selanjutnya, Polya menguraikan langkah-langkah umum yang harus 

diikuti setiap individu dalam menjalani proses pemecahan masalah 

matematika, yakni sebagai berikut:42 

1) Memahami masalah (understand the problem) 

Hal  ini menjelaskan bahwa hal yang pertama harus dilakukan 

siswa dalam memecahkan masalah adalah memahami masalah yaitu 

siswa harus memahami apa yang tidak diketahui, data apa yang 

diberikan, kondisi apa yang diketahui dan dapat menentukan 

pertanyaan dari masalah tersebut. 

2) Membuat rencana (devising a plan) 

Pada langkah ini menunjukkan bahwa siswa mencoba 

menerapkan berbagai teorema yang sudah diketahui untuk 

menemukan sebuah rencana sebagai penyelesaian masalah.  

3) Menyelesaikan masalah (carrying out the plan) 

Pada langkah ini siswa melaksanakan dengan benar langkah 

penyelesaian yang sudah direncanakan dan membuktikan serta 

menjelaskan bahwa langkah tersebut benar. 

4) Memeriksa kembali (looking back) 

Pada langkah ini siswa memeriksa kebenaran hasil yang 

 
 

42 A. Isro'il & Supriyanto, Berpikir Dan Kemampuan Matematika (Surabaya: Penerbit JDS, 2020). 
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diperoleh dan memeriksa kembali apa yang ditanyakan. 

Berdasarkan penjelasan rincian komponen dan indikator-indikator 

yang dikemukakan para ahli, maka hubungan komponen dan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut. 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

43 Amir and Risnawati, op.cit., hlm. 116. 
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Tabel II.1 Hubungan Komponen Dan Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 
Langkah Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1 Memahami 

masalah 

a. Memahami kondisi soal atau masalah 

yang ada pada soal. 

b. Mengidentifikasi kecukupan data untuk 

pemecahan masalah dan menulis 

informasi yang relevan dalam pemecahan 

masalah. 

c. Menyajikan masalah secara matematika 

dalam berbagai bentuk. 

2 Membuat 

rencana 

a. Memikirkan langkah-langkah apa saja 

yang penting dan saling menunjang untuk 

dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

b. Mencari konsep-konsep atau teori-teori 

yang saling menunjang dan mencari 

rumus-rumus yang diperlukan. 

c. Memilih pendekatan dan metode ataupun 

strategi pemecahan masalah secara tepat. 

3 Menyelesaik

an masalah 

a. Membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah. 

b. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika. 

c. melakukan perhitungan dengan segala 

macam data yang diperlukan termasuk 

konsep dan rumus atau persamaan yang 

sesuai. 

d. Membentuk sistematika soal matematika 

yang lebih baku. 

e. Memasukkan data-data hingga menjurus 

ke rencana pemecahannya. 

f. melaksanakan langkah-langkah dan 

menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 

4 Memeriksa 

kembali 

a. Mengecek ulang dan menelaah kembali 

dengan teliti setiap langkah pemecahan 

masalah yang dilakukan. 

Dari pemaparan yang telah disebutkan, keempat langkah yang 

diajukan oleh Polya akan menjadi indikator pemecahan masalah yang 
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akan digunakan peneliti. Selanjutnya, rubrik pemberian skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel berikut:44 

Tabel II.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
Indikator Keterangan Skor 

Memahami 

masalah 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. 
0 

Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan 

apa yang ditanyakan atau sebaliknya. 
1 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 

namun kurang tepat. 
2 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan tepat. 
3 

Membuat 

rencana 

Tidak membuat rencana penyelesaian (model 

matematika). 
0 

Merencanakan penyelesaian dengan membuat 

model matematika berdasarkan masalah, namun 

kurang tepat. 

1 

Merencanakan penyelesaian dengan membuat 

model matematika berdasarkan masalah dengan 

tepat. 

2 

Menyelesaikan 

masalah 

Tidak ada jawaban 0 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban, namun jawaban salah atau hanya 

sebagian kecil jawaban benar. 

1 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban setengah atau sebagian besar jawaban 

benar. 

2 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban dengan lengkap dan benar. 
3 

Memeriksa 

kembali 

Tidak ada penjelasan. 0 

Menuliskan penjelasan namun tidak tuntas. 1 

Menuliskan penjelasan tepat. 2 

Peneliti akan menggunakan teknik penskoran yang diadaptasi oleh 

Hamzah dengan kriteria pemberian skor untuk setiap indikator 
 

 

44 S. Mawaddah & H. Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative 

Learning) Di SMP,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): 66–75. 
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik telah disajikan 

pada tabel tersebut. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Menurut Jacob, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Faktor-faktor tersebut 

mencakup latar belakang pembelajaran matematika, kemampuan 

membaca peserta didik, tingkat ketelitian dalam mengerjakan soal 

matematika, serta kemampuan ruang dan faktor usia.45 

Sementara itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Kudsiyah, 

Novarina, & Lukman, terdapat faktor-faktor lain yang turut 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Faktor-

faktor tersebut mencakup kesulitan dalam proses belajar, penguasaan 

materi, konteks sosial, pemahaman konsep, kemampuan berpikir secara 

mendalam, pengalaman belajar sebelumnya, penggunaan rumus, sikap 

terhadap matematika, suasana hati, motivasi, tingkat perhatian, tingkat 

 
 

45 G. Polya, How to Solve It a New Aspect of Mathematical Method (Princeton: Princeton 

University Press, 2014).  
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keengganan, respon terhadap pembelajaran, tingkat keaktifan, serta 

keterlibatan dalam diskusi.46 

Dalam konteks discovery learning, Laela, Afrilianto, & Senjayawti 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang diterapkan, 

motivasi belajar, dan gaya belajar individu.47 Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah matematis siswa, karena metode ini 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan 

menemukan solusi secara mandiri. Selain itu, sikap positif terhadap 

matematika dan tingkat self-efficacy siswa juga berkontribusi signifikan 

terhadap kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.48 Serta, 

lingkungan belajar yang mendukung dan penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan 

 
 

46 S. M. Kudsiyah, E. Novarina, & H. S. Lukman, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X Di SMA Negeri 2 Kota Sukabumi,” 

Seminar Nasional Pendidikan 207 (2017): 110–117. 
47 E. Laela, M. Afrilianto, E. Senjayawati, “MATEMATIS DENGAN MODEL DISCOVERY 

LEARNING SISWA SMP” 7, no. 4 (2024): 625–636. 
48 N. Anizzulfa, H. Saleh, & P. T. Safitri, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas VII,” Pedagogy 8, no. 2 (2023): 

29–227. 
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kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran berbasis 

discovery.49 

Sehingga dari paparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 

meliputi berbagai aspek. Mulai dari latar belakang pembelajaran 

matematika, kemampuan membaca, dan tingkat ketelitian dalam 

mengerjakan soal, hingga faktor-faktor psikologis seperti suasana hati, 

motivasi, dan tingkat perhatian. Selain itu, faktor-faktor lain seperti 

penguasaan materi, konteks sosial, pemahaman konsep, dan keterlibatan 

dalam diskusi juga turut berperan dalam mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika. 

C. Efikasi Diri ( Self Efficacy ) 

1. Pengertian Efikasi Diri ( Self Efficacy ) 

Sejak diperkenalkan oleh Bandura, efikasi diri telah menjadi fokus 

penelitian di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Beberapa studi 

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara efikasi diri dan 

proses belajar siswa. Efikasi diri merujuk pada keyakinan seseorang 

 
 

49  A. G. J. Nasution & A. M. Hsb. "Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas IV MIS Istiqomah Islamic Fullday School 

Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang." NIZHAMIYAH XII, no. 1(2022): 65–87.  
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terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mencapai hasil 

dalam situasi tertentu.50 

Yuliyani, Handayani, & Somawati, mendefinisikan efikasi diri 

sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

berbagai situasi dalam kehidupan. Efikasi diri yang didukung oleh 

tujuan-tujuan spesifik dan pemahaman akan prestasi akademik dapat 

menjadi faktor penentu dalam kesuksesan perilaku akademik di masa 

depan.51 Setiap individu memiliki tingkat efikasi diri yang berbeda, yang 

didasarkan pada keyakinan dan kemampuan mereka sendiri. Siswa 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung berhasil dalam kegiatan 

belajar mereka dan dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan 

lancar. Namun, bagi siswa yang memiliki efikasi diri rendah, mereka 

cenderung mudah menyerah saat menghadapi tantangan. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengertian efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatasi berbagai 

situasi yang muncul dalam hidupnya, termasuk dalam konteks akademik. 

Ini mencakup keyakinan individu terhadap dirinya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai hasil dalam kondisi tertentu. 

 
 

50 Akuba, Purnamasari, & Firdaus, op. cit. hlm 57.  
51 Yuliyani, Handayani, & Somawati, op. cit. hlm 133.  
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2. Komponen Efikasi Diri ( Self Efficacy ) 

Bandura mengemukakan empat komponen utama teori self efficacy, 

yaitu:52 

a) Pengalaman Penguasaan 

Artinya, pengalaman seseorang sebelumnya dalam 

menyelesaikan aktivitas serupa. Jika individu pernah mengalami 

tugas tertentu di masa lalu, mereka merasa percaya diri dan 

kompeten dalam menyelesaikan tugas serupa di masa sekarang. 

Namun, meskipun pengalaman penguasaan yang baik dapat 

mempengaruhi efikasi diri seseorang secara positif, pengalaman 

penguasaan buruk dapat berdampak sebaliknya. 

b) Pengalaman Perwakilan 

Diakumulasikan oleh individu melalui pengamatan pengalaman 

orang lain dalam tugas serupa. Dengan demikian, pengalaman 

perwakilan terletak pada model sosial individu, seperti orang tua, 

guru, pelatih atau majikan. Semakin positif panutan ini, semakin 

tinggi kepercayaan diri yang positif. 

c) Keadaaan Emosional, Fisik dan Psikologis 

Mewakili kondisi kesejahteraan individu yang dapat 

 
 

52 Amir and Risnawati, op. cit. hlm 163-164. 
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mempengaruhi perasaannya terhadap kemampuan dirinya. 

Menurutnya, individu akan merasa nyaman dengan dirinya sendiri 

selama ia sehat secara mental, fisik dan psikologis, serta positif. 

d) Persuasi Verbal 

Mengacu pada bagaimana dorongan dari keputusasaan dari 

orang lain dapat membentuk efikasi diri individu dalam situasi 

tertentu. Meskipun umpan balik verbal yang positif dapat 

mengkonsolidasikan tingkat kepercayaan diri individu, umpan balik 

negatif dapat membuat mereka enggan untuk mengeluarkan yang 

terbaik dari diri mereka. 

Pemahaman tentang komponen self-efficacy, yaitu pengalaman 

penguasaan, pengalaman perwakilan, keadaan emosional, fisik dan 

psikologis, serta persuasi verbal, sangat penting dalam membangun 

kepercayaan diri individu dalam menyelesaikan tugas. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor ini, individu dapat mengembangkan self-

efficacy yang kuat, meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi 

tantangan, dan mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif. Melalui 

dukungan yang tepat, lingkungan yang positif, dan pengalaman yang 

membangun, self-efficacy dapat diperkuat, membawa dampak positif 

pada kinerja dan kesejahteraan individu. 
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3. Indikator Efikasi Diri ( Self Efficacy ) 

Menurut Lestari dan Yudhanegara, indikator self efficacy adalah 

sebagai berikut:53 

a) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

b) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan dan menghadapi 

tugas-tugas yang sulit. 

c) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 

d) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 

e) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 

yang berbeda. 

Selain itu, terdapat beberapa indikator self efficacy yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat efikasi diri siswa, antara lain:54 

a) Memiliki motivasi yang tinggi. 

b) Memiliki keyakinan dapat mengerjakan lebih banyak tantangan. 

c) Memiliki kedisiplinan diri. 

d) Tidak mudah menyerah dalam mengerjakan tugas. 

e) Memiliki keyakinan untuk membuat goal yang lebih tinggi dari 

sebelumnya. 

 
 

53 Lestari & Yudhanegara, op. cit. hlm 95-96. 
54 R. Bertrando, M. Conti-D’Antonio, & J. Eisenberger, Self-Efficacy: Raising the Bar for All 

Students., second ed. (EYE ON EDUCATION, 2013). 
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Indikator self efficacy menurut Gibson yang dikutip Fitria dan 

Handayani, indikator self efficacy mengacu pada dimensi yaitu level, 

strength, and generality. Dengan ketiga dimensi tersebut, maka terdapat 

beberapa indikator dari self efficacy, yaitu:55 

a) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu. 

Individu yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas 

tertentu yang mana individu sendirilah yang menetapkan tugas 

(target) apa yang harus diselesaikan. 

b) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

Individu mampu menumbuhkan motivasi pada dirinya untuk 

melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan dalam rangka 

menyelesaikan tugas. 

c) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 

Individu mempunyai ketekunan dalam rangka menyelesaikan 

tugas dengan menggunakan segala daya yang dimiliki. 

d) Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan 

kesulitan. 

 
 

55 V. Fitria & I. Handayani, “Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Self-Efficacy,” 

Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 4, no.  (2020): 89–202. 
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Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan 

hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan. 

e) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di beberapa situasi. 

Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan 

tidak terbatas pada kondisi atau situasi tertentu saja. 

Menurut Bandura, yang dikutip oleh Hendriana dkk terdapat 

beberapa indikator dari self efficacy yaitu sebagai berikut:56 

a. Berpandangan optimis dalam mengerjakan pekerjaan dan tugas. 

b. Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas. 

c. Mengembangkan kemampuan dan prestasi. 

d. Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan. 

e. Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur. 

f. Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 

g. Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

h. Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki. 

i. Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 

j. Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal. 

k. Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya. 

 
 

56 Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, op. cit. hlm 213. 
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l. Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif. 

m. Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 

kesuksesan. 

n. Suka mencari situasi baru. 

o. Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif. 

Berdasarkan penjelasan rincian komponen dan indikator-indikator 

yang dikemukakan para ahli, maka hubungan komponen dan indikator 

self efficacy dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel II.3 Hubungan Komponen Dan Indikator Self Efficacy 

No 

Komponen 

Self 

Efficacy 

Indikator Self Efficacy 

1 Dimensi 

Magnitude 

Berpandangan optimis dalam mengerjakan pekerjaan 

dan tugas. 

Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas. 

Mengembangkan kemampuan dan prestasi. 

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan. 

Belajar sesuai dengan jadwal yang sudah diatur. 

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 

2 Dimensi 

Strength 

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. 

Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki. 

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan 

berbagai hal. 

Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

untuk pengembangan dirinya. 

3 Dimensi 

Generality 

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan 

berpikir positif. 

Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 

mencapai kesuksesan. 

Suka mencari situasi baru. 

Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif. 
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Berdasarkan tabel II.3, maka peneliti akan menggunakan indikator 

dari Hendriana dkk, karena seluruh indikator yang digunakan termasuk 

bagian dari komponen self efficacy yang telah dipaparkan sebelumnya.  

Adapun kriteria pemberian skor untuk angket self efficacy dapat 

dilihat dari tabel berikut:57 

Tabel II.4 Pedoman Penskoran Angket Self Efficacy 

Pertanyaan Alternatif 

Jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS 5 1 

S 4 2 

RR 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 
 

 Peneliti akan menggunakan teknik penskoran yang dimodifikasi dari 

Sugiyono dengan kriteria pemberian skor untuk angket self efficacy telah 

disajikan pada tabel II.4 tersebut. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikasi Diri ( Self Efficacy ) 

Bandura dan Atkison mengemukakan ada lima faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri, yaitu:58 

a) Pengalaman Keberhasilan  

Prestasi sebelumnya memiliki dampak signifikan terhadap 

efikasi diri seseorang. Menurut Alwisol, pencapaian masa lalu 

 
 

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2002). 
58 Lestari &Yudhanegara, loc. cit. 
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mempengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuannya. 

Prestasi yang sukses meningkatkan keyakinan diri, sementara 

kegagalan menurunkannya. Bandura juga meyakini bahwa 

pengalaman masa lalu memiliki pengaruh besar terhadap efikasi diri, 

terutama jika individu dapat mengelola pengalaman tersebut. 

b) Vicarious Experience atau Modeling (Meniru)  

Teori sosial kognitif menyatakan bahwa seseorang dapat belajar 

dari pengamatan perilaku orang lain. Bandura menjelaskan bahwa 

individu dapat membentuk representasi mental dari perilaku yang 

diamati dan menggunakannya di masa depan. Efikasi diri yang 

dipengaruhi oleh model sosial terutama terjadi pada individu yang 

kurang yakin akan kemampuannya, mendorong mereka untuk 

meniru. Namun, efeknya akan lebih kuat jika model tersebut mirip 

atau relevan bagi individu yang mengamati. 

c) Persuasi Sosial  

Informasi verbal tentang kemampuan dapat mempengaruhi 

keyakinan individu terhadap dirinya sendiri. Alwisol mencatat 

bahwa persuasi sosial dapat memperkuat atau melemahkan efikasi 

diri, tergantung pada situasi dan kepercayaan pada pemberi persuasi. 

Feist dan Gregory menekankan bahwa persuasi sosial dapat lebih 

efektif jika mendukung tindakan yang dapat dilakukan individu. 
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d) Keadaan Emosi  

Tingkat stres dan kecemasan dapat mempengaruhi efikasi diri 

seseorang. Alwisol mencatat bahwa emosi negatif seperti takut dan 

stres dapat menurunkan efikasi diri, sementara emosi yang positif 

dan seimbang dapat meningkatkannya dalam batas tertentu. 

e) Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan juga berperan dalam membentuk efikasi diri. 

Atkinson mengatakan bahwa pendidikan rendah cenderung membuat 

individu bergantung pada orang lain, sementara pendidikan tinggi 

dapat meningkatkan kemandirian dan persepsi atas tantangan hidup. 

Pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri 

(pengalaman keberhasilan, pengalaman vicarious atau modeling, persuasi 

sosial, keadaan emosi, dan tingkat pendidikan) sangat penting untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung keberhasilan, memberikan model positif, menggunakan 

persuasi sosial yang konstruktif, mengelola emosi, dan meningkatkan 

pendidikan, kita dapat membantu individu mengembangkan efikasi diri 

yang kuat. Ini akan berdampak positif pada pencapaian pribadi dan 

profesional mereka, serta meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. 
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D. Penelitian Relevan 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan berkaitan dengan model 

discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan self 

efficacy siswa. Penelitian-penelitian tersebut menjadi landasan penting dalam 

mendukung pelaksanaan dan arah penelitian ini. Untuk memperjelas fokus 

masing-masing penelitian, hasil temuan, dan perbedaannya dengan penelitian 

ini, berikut disajikan ringkasan beberapa penelitian relevan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel II. 5 Ringkasan Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

1 Marantika 

et al. 

(2022) 

Pengaruh 

Metode 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Siswa 

Pengaruh 

metode 

discovery 

learning 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Rata-rata 

kelas 

eksperimen 

75,72 lebih 

tinggi 

dibanding 

kelas kontrol 

48,4 

Tidak 

meninjau 

aspek self 

efficacy siswa 

2 Arohman et 

al. (2020) 

Pengaruh 

Model 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Siswa Kelas 

VII 

Perbandingan 

discovery 

learning 

dengan 

problem 

based 

learning 

Discovery 

learning 

lebih efektif 

daripada 

problem 

based 

learning 

Tidak 

melibatkan 

variabel self 

efficacy 

3 Gusmania 

& Marlita 

(2015) 

Pengaruh 

Metode 

Discovery 

Efektivitas 

metode 

discovery 

Discovery 

learning 

lebih baik 

Tidak ada 

pengelompok

an 
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No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

Learning 

terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Siswa 

learning dibanding 

metode 

konvensional 

berdasarkan 

self efficacy 

4 Nurhasanah 

et al. 

(2022) 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Peningkatan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

dengan 

discovery 

learning 

Nilai 

meningkat 

dari 5,44 

menjadi 54 

(dari 80); 

aktivitas 

siswa juga 

meningkat 

Hanya fokus 

pada 

peningkatan 

kemampuan, 

tidak 

mempertimba

ngkan self 

efficacy 

5 Utami & 

Wutsqa 

(2020) 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

dan Self 

Efficacy Siswa 

Hubungan 

antara 

kemampuan 

pemecahan 

masalah dan 

self efficacy 

Hubungan 

sangat 

rendah (r = 

0,104) 

Tidak 

menggunakan 

model 

discovery 

learning 

6 Jatisunda 

(2021) 

Hubungan Self 

Efficacy Siswa 

SMP dengan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Hubungan 

self efficacy 

dengan 

pemecahan 

masalah 

Hubungan 

positif dalam 

kategori 

sedang 

Tidak menguji 

model 

pembelajaran 

discovery 

learning 

7 Nugraha & 

Wulansari 

(2023) 

Analisis 

Peningkatan 

Prestasi 

Belajar dan 

Self-efficacy 

dengan Model 

Discovery 

Learning 

Efektivitas 

discovery 

learning 

terhadap 

prestasi dan 

self efficacy 

Terjadi 

peningkatan 

baik dalam 

self efficacy 

maupun 

prestasi 

belajar 

Tidak secara 

eksplisit 

meneliti 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian sebelumnya hanya mengkaji hubungan dua variabel secara 

terpisah, seperti pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar 

atau hubungan antara self efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah. 

Belum ditemukan penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan mempertimbangkan perbedaan self efficacy siswa secara bersamaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas dan 

bertujuan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

hubungan ketiga variabel tersebut dalam konteks pembelajaran matematika.  

E. Konsep Operasional 

a. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Adapun langkah-langkah dari model discovery learning di kelas 

adalah sebagai berikut: 

a) Stimulation (pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, guru dapat memulainya dengan mengajukan 

pertanyaan dan menunjukkan gambar yang mengarah pada 

pemecahan masalah. 

b) Problem Statement (identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan. 
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c) Data collecting (pengumpulan data) 

Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, mengamati objek, wawancara dan 

melakukan uji coba sendiri. 

d) Data processing (pengolahan data) 

Tahap ini berfungsi sebagai bentukan konsep dan generalisasi 

sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif 

jawaban yang perlu mendapatkan pembuktian secara logis. 

e) Verification (pembuktian)  

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk dibuktikan benar atau tidaknya yang diterapkan tadi dan 

dihubungkan hasil pengolahan data yang lain. 

f) Generalization (menarik kesimpulan) 

Tahap menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator pemecahan masalah matematis yang akan digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Memahami masalah, yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
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2) Membuat rencana, yaitu merumuskan masalah matematis atau 

menyusun model matematika. 

3) Menyelesaikan masalah, yaitu menerapkan strategi untuk 

penyelesaian. 

4) Memeriksa kembali, yaitu menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil jawaban. 

c. Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Indikator dari efikasi diri (self efficacy) yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Magnitude 

a. Berpandangan optimis dalam mengerjakan pekerjaan dan tugas. 

b. Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas. 

c. Mengembangkan kemampuan dan prestasi. 

d. Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan. 

e. Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur. 

f. Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 

2) Strength 

a. Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

b. Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki. 

c. Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 

d. Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal. 
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e. Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya. 

3) Generality 

a. Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif. 

b. Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 

kesuksesan. 

c. Suka mencari situasi baru. 

d. Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian yakni 

sebagai berikut: 

Hipotesis I: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang diajar menggunakan model discovery 

learning dengan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang diajar menggunakan model discovery learning 

dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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Hipotesis II: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, 

dan rendah. 

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Hipotesis III: 

𝐻0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self 

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

𝐻𝑎 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, karena pada penelitian ini 

menguji pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis, pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan mengetahui interaksi antara model discovery learning  

dengan self efficacy  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pada penelitian ini, desain yang digunakan adalah factorial experiment 

design, dikarenakan adanya kemungkinan variabel moderator yang 

mempengaruhi suatu perlakuan.59 Berikut paradigma factorial experiment 

design pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel III.1 berikut:60 

Tabel III.1 Factorial Experiment Design 
Sampel Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 

R O1 X Y1 O2 

R O3 - Y1 O4 

R O5 X Y2 O6 

R O7 - Y2 O8 

R O9 X Y3 O10 

R O11 - Y3 O12 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan (treatment) yang diberikan 

R : Pengambilan sampel secara random (cluster random   

    sampling) 

Y1 : Self efficacy tinggi 

Y2 : Self efficacy sedang 

 
 

59 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019). 
60 Ibid. 
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Y3 : Self efficacy rendah 

𝑂1, 𝑂5, 𝑂9  : Pretest (tes awal) pada kelas eksperimen 

𝑂3, 𝑂7, 𝑂11 : Pretest (tes awal) pada kelas kontrol 

𝑂2, 𝑂6, 𝑂10 : Posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen 

𝑂4, 𝑂8, 𝑂12 : Posttest (tes akhir) pada kelas kontrol 

Rancangan penelitian ini dilakukan pada dua kelas berbeda yaitu, kelas 

eksperimen yang diterapkan model discovery learning dan kelas kontrol yang 

diterapkan pembelajaran konvensional. Adapun rancangan ini diuraikan 

dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel III.2 Desain Anova  

Self Efficacy 

Kelas 

Tinggi(

B1) 

Sedang 

(B2) 

Rendah (B3) 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Eksperimen (𝐴1) 𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵2 𝐴1𝐵3 

Kontrol (𝐴2) 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵2 𝐴2𝐵3 

 

Keterangan: 

𝐴1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap model   

discovery learning 

𝐴2  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap 

pembelajaran konvensional 

𝐵1 : Self efficacy tinggi 

𝐵2 : Self efficacy sedang 

𝐵3 : Self efficacy rendah 

𝐴1𝐵1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy tinggi yang diajarkan dengan model discovery learning 

𝐴1𝐵2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy sedang yang diajarkan dengan model discovery learning 

𝐴1𝐵3 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy rendah yang diajarkan dengan model discovery learning 

𝐴2𝐵1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

𝐴2𝐵2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 
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konvensional 

𝐴2𝐵3 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self 

efficacy tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

 

Dari desain di atas dapat dijelaskan bahwa ada dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen atau kelompok kemampuan pemecahan masalah 

matematis terhadap model discovery learning (𝐴1), dan kelompok kontrol 

atau kelompok kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap 

pembelajaran konvensional (𝐴2). Dalam masing-masing kelompok tersebut 

terdapat tiga kelompok siswa yaitu siswa dengan self efficacy tinggi (𝐵1), 

siswa dengan self efficacy sedang (𝐵2) dan siswa dengan self efficacy rendah 

(𝐵3). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 45 Pekanbaru beralamat di Jl. 

H. Samsul Bahri No,8, Kec. Bina Widya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 
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Tabel III.3 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

Mei 2024 – 21 Juni 2024 Proses bimbingan proposal 

21 Juni 2024 ACC proposal untuk diseminarkan 

17 September 2024 Seminar Proposal 

6 Januari 2025 ACC revisi seminar proposal 

Februari-Maret 2025 Proses bimbingan instrumen penelitian 

13 Maret 2025 Uji coba instrumen 

17-18 Maret 2025 
Pelaksanaan pretest di semua kelas VIII 

8 – 22 April 2025 Pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

24 April 2025 
Pelaksanaan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol 

25 April –16 Mei 2025 Proses pengolahan data dan analisis data hasil 

penelitian 

19 Mei -Juni 2025 Proses bimbingan skripsi dan penyusunan 

laporan 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada seluruh elemen yang digunakan sebagai 

wilayah generalisasi. Elemen populasi tersebut mencakup semua subjek 

yang akan diukur atau unit yang sedang diselidiki. 

Dalam konteks ini, populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.61 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester 

genap di SMP Negeri 45 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025. 

 
 

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2022. 
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2. Sampel 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluster random sampling. Teknik sampling ini digunakan saat subjek 

yang akan diselidiki memiliki cakupan yang sangat luas. Populasinya 

biasanya dalam bentuk kumpulan atau kelompok tertentu dan anggota 

kelompok tersebut mungkin tidak seragam secara homogen.62 Sehingga 

dari seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 45 Pekanbaru dengan 

menggunakan cluster random sampling akan terpilih dua kelas yang 

dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilakukan 

dengan cara diundi. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebelum menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling, ialah sebagai berikut: 

1) Memberikan soal pretest di semua kelas VIII SMP Negeri 45 

Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025, diperoleh data pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 
 

62 Danuri & S. Maisaroh, Metodologi Penelitian, Samudra Biru (Yogyakarta: Penerbit Samudra 

Biru, 2019). 
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Tabel III.4 Hasil Pretest Siswa Kelas VIII 

Kelas Total Siswa Jumlah Nilai  

VIII.1 32 440 

VIII.2 32 444 

VIII.3 32 441 

VIII.4 32 451 

VIII.5 32 439 

Jumlah 160 2215 

 

Perhitungan lengkap skor pretest dapat dilihat pada Lampiran 24. 

 

2) Melakukan perhitungan uji normalitas skor pretest menggunakan uji 

chi-kuadrat, diperoleh data pada tabel berikut: 

Tabel III.5 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kriteria  

VIII.1 5,111 

11,070 

Berdistribusi Normal 

VIII.2 8,335 Berdistribusi Normal 

VIII.3 5,724 Berdistribusi Normal 

VIII.4 3,430 Berdistribusi Normal 

VIII.5 8,085 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil bahwa data 

kelima kelas berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pretest 

dapat dilihat pada Lampiran 25 – Lampiran 29. 

3) Melakukan perhitungan uji homogenitas skor pretest menggunakan 

uji Barlett. 

Tabel III.6 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Kriteria  

7,031 9,488 Homogen 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas pretest diperoleh hasil 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 7,031 < 9,488. Sehingga dapat diambil 
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kesimpulan bahwa varians-variansnya homogen. Perhitungan uji 

homogenitas pretest dapat dilihat pada Lampiran 30. 

4) Menguji kesamaan rata-ratanya menggunakan uji ANOVA satu arah. 

Tabel III.7 Hasil Uji ANOVA Satu Arah Pretest 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria  

0,012 2,43 

Tidak memiliki perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

Berdasarkan perhitungan uji ANOVA satu arah pretest diperoleh 

hasil 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,012 < 2,43. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa kelima kelas populasi tidak memiliki perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Perhitungan uji 

ANOVA satu arah dapat dilihat pada Lampiran 31. 

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji normalitas, uji 

homogenitas dan ANOVA satu arah yang telah dilakukan, maka peneliti 

dapat memilih secara acak kelas sampel yang akan dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini, terpilih kelas VIII.2 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu: 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

merupakan variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi atau dipilih 

oleh peneliti untuk menentukan hubungan dengan yang diobservasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model discovery learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi 

hubungan antara dua variabel independen kedua. Variabel moderator 

dalam penelitian ini adalah self efficacy siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data memiliki peranan yang sangat krusial dan 

signifikan dalam penelitian karena tanpa memiliki pemahaman atau 

menggunakan metode pengolahan data yang efektif, seorang peneliti tidak 

akan berhasil memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan standar yang 
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ditetapkan.63 Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes yang 

bertujuan untuk menghimpun informasi mengenai pengetahuan 

responden terkait dengan subjek atau variabel yang sedang diteliti. 

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

siswa. 

Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakan adalah pretest dan 

posttest pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 45 Pekanbaru pada materi 

statistika. Tes ini diberikan sebelum diberi perlakuan (pretest) dan setelah 

diberi perlakuan (posttest). Teknik tes ini dilakukan secara tertulis. 

2) Teknik Angket 

Teknik angket adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden yang diminta untuk menjawabnya.64 Dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan angket dengan memberikan 

serangkaian pernyataan kepada responden yang berkaitan dengan tingkat 

 
 

63 Ismail et al, Metode Penelitian Sosial, Angewandte Chemie International Edition (Yogyakarta: 

Penerbit Gawe Buku, 2019). 
64 A. Fauzi et al., Metodologi Penelitian (Jakarta: Penerbit CV. Pena Persada, 2022). 
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self efficacy untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa yaitu, tinggi, 

sedang dan rendah. Pernyataan-pernyataan tersebut didasarkan pada 

indikator self efficacy. Angket self efficacy diberikan kepada siswa 

setelah pelaksanaan pretest dan sebelum pembelajaran dimulai, baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, angket menggunakan skala pengukuran Likert. 

Skala Likert terdiri dari dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1, 

sementara pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Jawaban dalam 

Skala Likert terdiri dari kategori “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, 

“tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.65 Adapun pengelompokan siswa 

berdasarkan self efficacy ditentukan sebagai berikut: 

Tabel III.8 Pengelompokan Siswa Berdasarkan Self Efficacy 

Kriteria Kategori 

𝑋 ≥ 𝑋̅ + 𝑆𝐷 Kelompok Tinggi 

𝑋̅ − 𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑋̅ + 𝑆𝐷 Kelompok Sedang 

𝑋 ≤ 𝑋̅ − 𝑆𝐷 Kelompok Rendah 

 

Dengan: 

𝑋̅ : rata-rata skor self efficacy siswa 

𝑆𝐷 : simpangan baku dari skor self efficacy siswa 

 

 

 

 
 

65 S. Syarif & F. M. H. Yunus, Buku Metode Penelitian Sosial, Edisi Pert. (Banda Aceh: 

Ushuluddin Publishing, 2013), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/2032//Buku Metode 

Penelitian Sosial.pdf. 
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3) Observasi  

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan terhadap 

informasi yang diperlukan oleh seorang peneliti.66 Observasi dilakukan 

untuk mengamati aktivitas siswa dan peneliti selama proses pembelajaran 

menggunakan lembar observasi. Lembar observasi diisi oleh guru mata 

Pelajaran matematika di kelas penelitian yang akan diisi pada setiap 

pertemuan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. ATP 

ATP merupakan garis besar, ringkasan atau pokok-pokok materi 

suatu pelajaran. ATP disusun  untuk memberikan panduan sistematis 

dalam proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, ATP yang 

digunakan berfokus pada materi statistika untuk kelas VIII SMP, 

yang mencakup komponen-komponen seperti tujuan pembelajaran, 

lingkup dan materi utama (ukuran pemusatan dan penyebaran data), 

alokasi waktu (jam pelajaran), serta alur pembelajaran yang 

 
 

66 R. Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2020), https://idr.uin-antasari.ac.id/0670//PENGANTAR METODOLOGI 

PENELITIAN.pdf. 
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dirancang untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

kurikulum. 

b. Modul Ajar 

Modul ajar diartikan sebagai suatu proses penyusunan materi 

suatu pelajaran, yang menggunakan media pembelajaran, 

pendekatan/model/metode pembelajaran serta penilaian yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Pada penelitian ini, modul ajar dikembangkan khusus untuk materi 

statistika kelas VIII, dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Modul disusun untuk mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self efficacy siswa. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 



62 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

kelompok.67 Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

tertulis yang berbentuk soal uraian. Tes dikembangkan berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori Polya, yang 

mencakup: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, 

(3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil. 

Instrumen ini disusun dalam dua versi, yaitu soal pretest dan soal 

posttest, dengan bentuk dan tingkat kesulitan yang setara. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 

menyusun instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan, yaitu 

materi statistika. 

b. Menentukan bentuk soal tes, dimana bentuk soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada penelitian ini adalah soal 

bentuk uraian. 

c. Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

d. Menyusun soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

e. Menyusun alternatif jawaban. 

 
 

67 S. Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rika, 2013) 
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f. Memvalidasikan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada para ahli (validator). 

g. Menganalisis data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan 

hasil validasi para ahli. 

h. Mengujicobakan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas uji coba. 

i. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas 

butir soal, reliabilitas tes, taraf kesukaran butir soal, dan daya 

pembeda butir soal. 

j. Menentukan butir soal yang memenuhi syarat berdasarkan 

analisis data hasil uji coba. 

k. Menggunakan soal untuk penelitian. 

Berikut teknik analisis hasil validitas instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagai berikut:  

1. Analisis Hasil Validitas Isi Instrumen 

Validitas isi suatu instrumen adalah sejauh mana butir-butir 

dalam instrumen itu mewakili komponen-komponen dalam 

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur dan sejauh 
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mana butir-butir itu mencerminkan ciri perilaku yang hendak 

diukur.68 

Validitas isi ditentukan menggunakan kesepakatan ahli. 

Kesepakatan ahli bidang studi atau sering disebut dengan 

domain yang diukur menentukan tingkatan validitas isi (content 

related). Hal ini dikarenakan instrumen pengukuran, misalnya 

berupa tes atau angket dibuktikan valid jika ahli (expert) 

meyakini bahwa bahwa instrumen tersebut mengukur 

penguasaan kemampuan yang didefinisikan dalam domain 

ataupun juga konstruk psikologi yang diukur. Untuk mengetahui 

kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas, di antaranya 

dengan indeks yang diusulkan oleh Aiken. Indeks validitas butir 

yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut:69 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉 : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir  

  𝑠 : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah  

       dalam kategori yang dipakai. 

(𝑠 = 𝑟 − 𝐼0) 

𝑟 : Skor kategori pilihan rater  

 
 

68 H. Retnawati, Validitas, Reliabilitas & Karakteristik Butir (Parama Publishing, 2016). 
69 Ibid. 
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𝐼0  : Skor terendah dalam kategori penskoran. 

𝑛 : Banyaknya rater 

𝑐 : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 

Adapun langkah-langkah untuk membuktikan validitas isi 

yaitu:  

1) Memberikan kisi-kisi dan butir instrumen, beserta rubrik 

penskorannya jika ada kepada beberapa ahli yang sesuai 

dengan bidang yang diteliti untuk mohon masukan. 

Banyaknya ahli yang dimohon untuk memberi masukan 

paling tidak 3 orang ahli dengan kepakaran yang relevan 

dengan bidang yang diteliti.  

2) Masukan yang diharapkan dari ahli berupa kesesuaian 

komponen instrumen dengan indikator, indikator dengan 

butir, benarnya substansi butir, kejelasan kalimat dalam 

butir, jika merupakan tes, maka pertanyaan harus ada 

jawabannya/kuncinya, kalimat-kalimat tidak 

membingungkan, format tulisan, simbol, dan gambar yang 

cukup jelas. Proses ini sering disebut telaah kualitatif yang 

meliputi aspek substansi, bahasa, dan budaya.  

3) Berdasarkan masukan ahli tersebut, kisi-kisi dan atau 

instrumen kemudian diperbaiki.  
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4) Meminta ahli untuk menilai validitas butir, berupa 

kesesuaian antara butir dengan indikator.  

5) Menghitung indeks kesepakatan ahli (rater agreement) 

dengan indeks Aiken V, yang merupakan indeks untuk 

menunjukkan kesepakatan hasil penilaian para ahli tentang 

validitas, baik untuk butir maupun untuk perangkatnya. 

Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

validitasnya. Pengklasifikasian validitas isi instrumen 

didasarkan pada tabel III.9 berikut: 

Tabel III.9 Klasifikasi Validitas Isi Instrumen 

Indeks Aiken Kriteria 

0 ≤ 𝑉 ≤ 𝑂, 4 Kurang Valid (Rendah) 

0,4 < 𝑉 ≤ 0,8 Cukup Valid (Sedang) 

0,8 < 𝑉 ≤ 1,0 Sangat Valid (Tinggi) 

 

Berikut hasil validitas isi oleh ahli pada instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan rumus validitas Aiken. 

Tabel III.10 Hasil Validitas Isi Aspek Materi Dan Bahasa 
No 

Soal 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑽 

Tingkat 

Kevalidan 

1 83 62 65 0,779412 Sedang 

2 82 65 66 0,794118 Sedang 

3 84 65 64 0,794118 Sedang 

4 84 64 65 0,794118 Sedang 

5 84 65 65 0,79902 Sedang 
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Tabel III.11 Hasil Validitas Isi Aspek Konstruksi 
No 

Soal 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑽 

Tingkat 

Kevalidan 

1 27 22 22 0,736111 Sedang 

2 22 20 20 0,783333 Sedang 

3 22 20 19 0,766667 Sedang 

4 22 20 19 0,766667 Sedang 

5 22 18 19 0,733333 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

disusun telah valid sehingga instrumen selanjutnya akan diuji 

cobakan. Perhitungan validitas isi ini dapat dilihat pada 

Lampiran 14. 

Selanjutnya, sebelum instrumen diujikan kepada siswa (sampel 

penelitian), instrumen diuji cobakan terlebih dahulu pada kelas atas 

yaitu siswa kelas IX. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran soal. Sementara 

untuk angket hanya untuk melihat validitas dan reliabilitas saja. Jika 

instrumen yang diujikan valid, reliabel, memiliki daya pembeda 

yang baik, serta tingkat kesukaran yang proporsional maka 

instrumen tersebut dapat digunakan dan jika tidak maka akan 

direvisi. 
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a. Analisis Hasil Uji Coba Soal Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

1) Uji Validitas Empiris 

Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dari hasil uji 

coba tes. Uji validitas dilakukan dengan korelasi product moment 

pearson dengan rumus sebagai berikut: 70 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟xy : Koefisien korelasi 

𝑋 : Skor butir soal  

𝑌 : Total skor  

𝑁 : Banyak subjek 

Setelah setiap butir instrumen dihitung, maka langkah 

selanjutnya adalah uji 𝑡 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  : Nilai 𝑡 hitung 

𝑟     : Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 

𝑛    : Jumlah responden 

Distribusi (Tabel 𝑡) untuk ∝= 0,5 dan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘 = 𝑛 − 2) dengan kaidah keputusan :  

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir tersebut valid  

 
 

70 Lestari &Yudhanegara, op. cit. hlm 193. 
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• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir tersebut tidak valid  

Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan 

dalam tabel III.12. 

Tabel III.12 Hasil Validitas Uji Coba Soal 
No. 

Butir 

Soal 

Validitas 

𝑟𝑥𝑦 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria Keterangan 

1 0,875 8,853 1,711 Valid Digunakan 

2 0,889 9,506 1,711 Valid Digunakan 

3 0,813 6,830 1,711 Valid Digunakan 

4 0,872 8,734 1,711 Valid Digunakan 

5 0,663 4,340 1,711 Valid Digunakan 

Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kelima soal adalah valid. Perhitungan 

validitas uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran 17 – 

Lampiran 18. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan instrumen 

tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 

orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 

berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif 

sama (tidak berbeda) secara signifikan. 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan alpha 

Cronbach, karena rumus alpha Cronbach dapat digunakan untuk 
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mengukur reliabilitas instrumen yang memiliki skor selain 1 dan 

0. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑁
𝑁

 

b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus: 

∑ 𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 

c) Menghitung varians total (𝑆𝑡
2) dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌𝑖)

2

𝑁
𝑁

 

d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 

rumus alpha: 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟  : Koefisien reliabilitas 

𝑆𝑖
2  : Varians skor butir soal (item) 

𝑋𝑖  : Skor butir soal (item) 

𝑌  : Skor total 

𝑆𝑡
2 : Variansi total 

𝑘  : Banyak butir soal  
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𝑁 : Jumlah testee 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam hal ini pada taraf 𝛼 = 0,05 dan 

𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝑟𝑖 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen reliabel  

Jika 𝑟𝑖 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tidak reliabel 

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria Guilford, yaitu: 

Tabel III.13 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Instrumen 
Koefisien 

Korelasi 
Korelasi 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sangat tetap/sangat 

baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang 
Cukup tetap/cukup 

baik 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas (𝑟) 

sebesar 0,88 berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90, maka 

instrumen soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

menyajikan 5 soal berbentuk uraian dan diuji cobakan kepada 26 

siswa memiliki reliabilitas tetap/baik. Data lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 20. 
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3) Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan 

tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan tepat. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi (D). Indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 sampai 

1,00.71 Berikut langkah-langkah untuk menguji daya pembeda 

soal uraian: 

a) Menghitung jumlah skor total tiap siswa 

b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 

c) Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah. 

• Jika jumlah siswa ≤ 30 penentuan kelompok dilakukan 

dengan membagi dua siswa ke dalam kedua kelompok 

tersebut. 

• Jika jumlah siswa > 30 penentuan kelompok dengan 

ketentuan 25% siswa berkemampuan tinggi, 50% siswa 

berkemampuan sedang, dan 25% siswa berkemampuan 

rendah. 

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok 

 
 

71 M. Zein & Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 1st ed (Pekanbaru: Daulat Riau, 2012) 



73 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝑎 − 𝑋̅𝑏

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

     𝐷𝑃 : Daya pembeda 

     𝑋̅𝑎 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

     𝑋̅𝑏 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

     𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimum ideal 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 

tersebut diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria daya 

pembeda yang terdapat dalam tabel berikut ini :72 

Tabel III.14 Kriteria Daya Pembeda 
Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Hasil perhitungan daya pembeda pada uji coba soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat 

pada tabel berikut. Data perhitungan lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 21. 

 

 

 
 

72 Lestari &Yudhanegara, op. cit. hlm 217. 
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Tabel III.15 Hasil Kriteria Daya Pembeda Uji Coba Soal 
No. Butir 

Soal 
DP  Interpretasi 

1 0,42 Baik 

2 0,41 Baik 

3 0,44 Baik 

4 0,42 Baik 

5 0,26 Cukup 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 4 soal 

dengan kriteria baik dan 1 soal kriteria cukup. 

4) Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan merujuk pada tingkat kesulitan atau 

kompleksitas suatu soal yang dapat dikategorikan sebagai sulit, 

sedang, atau mudah untuk dikerjakan. Berikut langkah-langkah 

untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian:73 

a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 

rumus: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

b) Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

 
 

73 Ibid., hlm 224. 
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Keterangan: 

𝐼𝐾 : Indeks kesukaran soal 

𝑋̅  : Rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal 

𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimal ideal 

c) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 

membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut: 

Tabel III.16 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

𝑰𝑲 Kriteria 

𝐼𝐾 = 0,00 Terlalu sukar 

0 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Terlalu mudah 

 

Hasil uji tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat 

pada tabel berikut. Data lengkap perhitungannya terdapat 

pada Lampiran 22. 

Tabel III.17 Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 
No. Butir 

Soal 
IK  Interpretasi 

1 0,28 Sukar 

2 0,26 Sukar 

3 0,28 Sukar 

4 0,25 Sukar 

5 0,19 Sukar 

Rekapitulasi dari hasil uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran uji coba soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk 

instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel III.18 Hasil Rekapitulasi Uji Coba Soal 

No Validitas Reliabilitas 
Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1. Valid 

Tinggi 

Sukar Baik Digunakan 

2. Valid Sukar Baik Digunakan 

3. Valid Sukar Baik Digunakan 

4. Valid Sukar Baik Digunakan 

5. Valid Sukar Cukup Digunakan 

Setelah dilakukan uji coba soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis untuk melihat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis ini dapat digunakan pada soal pretest.  

b. Angket Self Efficacy 

Angket adalah instrumen yang terdiri atas sejumlah pernyataan 

atau pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden.74 Angket disusun dalam bentuk skala 

Likert agar dapat mencerminkan sikap atau keyakinan siswa 

terhadap kemampuan dirinya.  

Pernyataan-pernyataan dalam angket disusun berdasarkan 

indikator self efficacy yang dirumuskan dalam kisi-kisi instrumen. 

Terdapat 30 item pernyataan, yang terdiri dari pernyataan positif dan 

negatif, yang telah ditelaah secara kualitatif dan diuji coba untuk 

 
 

74 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
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mengetahui validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

penelitian utama. Butir angket disusun dengan memperhatikan 

kejelasan kalimat, keterbacaan, serta keterkaitan dengan aspek self 

efficacy seperti keyakinan menghadapi tantangan, mengontrol emosi, 

dan menyelesaikan tugas. Berikut adalah hasil validitas isi oleh ahli 

terkait instrumen angket, sebagai berikut: 

Tabel III. 19 Hasil Validitas Isi Angket Self Efficacy 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑽 
Tingkat 

Kevalidan 

63 59 59 0,755556 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket self efficacy tersebut telah valid sehingga selanjutnya akan 

diuji cobakan. Perhitungan validitas isi ini dapat dilihat pada 

Lampiran 35 – Lampiran 36. 

Peneliti juga melakukan analisis terhadap angket uji coba 

tersebut dengan cara sebagai berikut: 

1) Validitas Angket 

Validitas angket yang dimaksud adalah validitas isi. Isi 

angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak diukur dalam 

tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara rasional 

dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak dengan 

batasan awal yang diukur dan ditetapkan, serta memeriksa 
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kesesuaian antara masing-masing item dengan indikator perilaku 

yang ingin dideskripsikan. Dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment  dalam uji validitas angket sebagai 

berikut:75 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟 : Indeks konsistensi internal item ke-i 

∑ 𝑋 : Jumlah skor per item 

 ∑ 𝑌 : Jumlah skor total per siswa  

𝑁 : Jumlah siswa 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t 

untuk mendapatkan harga hitung, yaitu:76 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : Nilai 𝑡 hitung 

𝑟  : Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 

𝑛   : Jumlah responden 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf 

signifikan 5% maka kaidah keputusannya: 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut valid  

 
 

75 Lestari & Yudhanegara, op. cit. hlm 193. 
76 Hartono, op. cit. hlm 228. 
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• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut tidak valid 

Tabel III.20 Kriteria Validitas Butir Angket 

Besarnya 𝒓 Interpretasi 

0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,60 ≤ 𝑟 ≤ 0,79 Baik 

0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,59 Cukup 

0,20 ≤ 𝑟 ≤ 0,39 Buruk 

0,00 ≤ 𝑟 ≤ 0,19 Sangat Buruk 

Selanjutnya, apabila instrument tersebut valid maka kriteria 

yang akan digunakan untuk menentukan validitas butir angket 

pada tabel III.21 tersebut. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh hasil pada tabel berikut: 
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Tabel III. 21 Hasil Validitas Angket Self Efficacy 
No. 

Butir 

Angket 

Validitas 

𝑟𝑥𝑦 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 

1 0,48 2,63 2,06390 Valid 

2 0,56 3,23 2,06390 Valid 

3 0,44 2,35 2,06390 Valid 

4 0,52 2,94 2,06390 Valid 

5 0,72 5,01 2,06390 Valid 

6 0,60 3,59 2,06390 Valid 

7 0,60 3,62 2,06390 Valid 

8 0,83 7,25 2,06390 Valid 

9 0,81 6,51 2,06390 Valid 

10 0,48 2,65 2,06390 Valid 

11 0,64 4,03 2,06390 Valid 

12 0,43 2,25 2,06390 Valid 

13 0,69 4,56 2,06390 Valid 

14 0,55 3,12 2,06390 Valid 

15 0,43 2,30 2,06390 Valid 

16 0,42 2,23 2,06390 Valid 

17 0,59 3,52 2,06390 Valid 

18 0,48 2,62 2,06390 Valid 

19 0,56 3,21 2,06390 Valid 

20 0,52 2,92 2,06390 Valid 

21 0,56 3,26 2,06390 Valid 

22 0,46 2,45 2,06390 Valid 

23 0,52 2,94 2,06390 Valid 

24 0,46 2,50 2,06390 Valid 

25 0,41 2,15 2,06390 Valid 

26 0,68 4,44 2,06390 Valid 

27 0,48 2,63 2,06390 Valid 

28 0,52 2,88 2,06390 Valid 

29 0,63 3,86 2,06390 Valid 

30 0,41 2,17 2,06390 Valid 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 30 butir angket dengan 

kriteria valid. Sehingga peneliti menggunakan 30 butir angket 
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yang dijadikan pengukuran self efficacy pada siswa. Perhitungan 

lengkapnya terdapat pada Lampiran 38. 

2) Reliabilitas Angket 

Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam 

pengumpulan data. Uji reliabilitas yang digunakan adalah rumus 

alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟  : Nilai reliabilitas 

𝑆𝑖   : Variansi skor tiap-tiap item 
∑ 𝑆𝑖  : Jumlah varians skor tiap item  

𝑆𝑡  : Varians total 

𝑛  : Jumlah item soal 

 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf 

signifikan 5% maka kaidah keputusannya: 

• Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel  

• Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel  
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Tabel III.22 Kriteria Reliabilitas Butir Angket 
Koefisien 

Korelasi 
Korelasi 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sangat tetap/sangat 

baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang 
Cukup tetap/cukup 

baik 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

Selanjutnya, apabila instrument tersebut reliabel maka 

kriteria yang akan digunakan untuk menentukan reliabilitas butir 

angket pada tabel III.22 tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas angket diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,915 dengan interpretasi reliabilitas 

yang tinggi/baik. Data lengkap perhitungannya terdapat pada 

Lampiran 39. 

Setelah melakukan uji coba pada angket self efficacy untuk 

melihat validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa angket ini dapat digunakan pada penelitian. 

c. Lembar Observasi 

Instrumen observasi dalam penelitian ini berupa format tertulis 

dalam bentuk lembar observasi yang disusun berdasarkan tahapan 

model discovery learning. Instrumen terdiri atas dua jenis, yaitu 

lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 
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Masing-masing lembar memuat indikator-indikator yang 

merepresentasikan enam sintaks pembelajaran discovery learning, 

yaitu: stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification, dan generalization. 

Setiap indikator disusun dalam bentuk checklist dengan skala 

Likert. Instrumen telah melalui proses validasi substansi oleh dosen 

pembimbing guna memastikan kejelasan formulasi butir dan 

kesesuaian isi dengan model pembelajaran yang digunakan.  

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari instrumen masih berupa data mentah yang 

penggunaannya masih sangat terbatas. Agar data mentah tersebut dapat 

memberikan informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian, maka data tersebut harus diolah dan dianalisis melalui 

teknik-teknik tertentu sehingga diperoleh suatu kesimpulan dan temuan hasil 

penelitian. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini ialah: 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.77 Jadi, 

peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial.  

b. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi 

yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan 

secara random.78 Sebelum melakukan statistik inferensial harus 

dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat terlebih dahulu.  

Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui teknik analisis data yang 

akan digunakan. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan 

homogenitas. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji ANOVA dua 

arah. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah data 

dalam sampel memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji ini 

 
 

77 Ibid, hlm.207. 
78 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008) 
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berkaitan dengan penggunaan statistik parametrik dan statistik 

nonparametrik. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data 

lolos uji normalitas, dan ini berarti berdistribusi normal. Statistik 

nonparametrik digunakan apabila sebuah data tidak lolos uji 

normalitas.79 Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji 

normalitas menggunakan chi-kuadrat, ialah:80 

a) Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

b) Menyusun tabel distribusi frekuensi. Langkahnya: 

(1) Menentukan rentangan 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

Dimana, 𝑋𝑚𝑎𝑥 = nilai data terbesar dan 𝑋𝑚𝑖𝑛 = nilai data 

terkecil. 

(2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log(𝑛) 

Dimana, 𝐵𝐾 = banyak kelas dan 𝑛 = banyak data. 

 
 

79 Misbahuddin & I. Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, 2 ed. (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013) 
80 S. Hajaroh & Raehanah, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik, 1st. (Mataram: Sanabil, 2021) 
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(3) Menentukan panjang kelas 

𝐼 =
𝑅

𝐵𝐾
 

(4) Setelah itu, baru dapat menyusun interval.  

Dimana: 𝑓 = frekuensi dan 𝑋𝑖= nilai tengah dari rentang 

interval. 

c) Pengujian dengan menggunakan rumus chi-kuadrat: 

(1) Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 

(2) Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²) − (∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛 − 1)
 

(3) Menentukan batas kelas (BK) 

Angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 begitu seterusnya untuk setiap interval. 

(4) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan 

rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥

 

(5) Mencari luas 0-Z menggunakan tabel kurva normal dan 

menggunakan angka-angka batas kelas. 
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(6) Mencari luas tiap kelas interval dengan ketentuan 

apabila tandanya  sama maka dikurangi. Apabila 

tandanya berbeda, maka ditambahkan. 

(7) Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan 

𝑓ℎ = 𝑛 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

(8) Mencari nilai chi-kuadrat masing-masing interval. 

𝑥2 =
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

𝑥2 : Nilai normalitas hitung 

𝑓0 : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

𝑓ℎ : Frekuensi yang diharapkan 

(9) Menentukan nilai chi-kuadrat hitung 

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

(10) Mencari nilai 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1. Dimana 𝑘 adalah banyak kelas interval. 

(11) Membandingkan 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data tidak berdistribusi 

normal 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data berdistribusi normal 
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2) Uji Homogenitas 

Homogenitas ditujukan untuk menguji apakah dua kelompok 

data atau lebih dalam penelitian memiliki tingkat keseragaman yang 

serupa, yang diperiksa dengan membandingkan variansnya. Oleh 

karena itu, uji homogenitas varian diperlukan untuk mengevaluasi 

konsistensi distribusi data hasil penelitian. Uji homogenitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Uji Barlett, uji ini digunakan apabila data lebih dari 2 

kelompok. Maka, uji Barlett digunakan untuk mengetahui 

homogenitas populasi, sehingga dapat dipilih sampel kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkah uji 

homogenitas dengan uji Barlett adalah sebagai berikut:81 

(1) Menghitung rata-rata setiap kelompok 

(2) Menghitung varians setiap kelompok dengan rumus: 

𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖² − (𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛 − 1)
 

(3) Menentukan derajat kebebasan (𝑑𝑏) dari masing-masing 

kelompok dengan menggunakan rumus: 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1 

(4) Menghitung varians gabungan, dengan rumus: 

 
 

81 Ibid. hlm 115-117. 
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𝑆2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛𝑖 − 1)
 

(5) Menghitung log varians (𝑙𝑜𝑔𝑆2) setiap kelompok 

(6) Mencari nilai Barlett (𝐵) dengan rumus: 

𝐵(𝐵𝑎𝑟𝑙𝑒𝑡𝑡) = (𝑙𝑜𝑔𝑆2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 

(7) Menghitung nilai chi-kuadrat dengan rumus: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10) [𝐵 −  ∑(𝑑𝑏) log  𝑆2] 

(8) Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2   

Dengan kriteria pengujian: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka tidak homogen 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 , maka homogen 

b) Uji F, Uji F digunakan apabila terdapat 2 kelompok data. 

Maka, uji F digunakan untuk mengetahui homogenitas nilai 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 82 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kemudian, membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk taraf signifikansi 𝛼, dengan: 

 
 

82 Ibid. hlm 111-112. 
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𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛𝑎 − 1 

𝑑𝑘2 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1 

Dimana, 𝑛𝑎= banyaknya data kelompok varian terbesar 

(pembilang) dan 𝑛𝑏= banyaknya data kelompok varian 

terkecil (penyebut). Dengan kriteria pengujian: 

Jika , Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut homogen. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut tidak homogen. 

Jika asumsi tersebut telah terpenuhi, selanjutnya akan 

dilakukan uji ANOVA satu arah untuk melihat ada atau tidaknya 

perbedaan antar siswa. Adapun langkah-langkah dalam 

melakukan uji ANOVA satu arah sebagai berikut:83 

1) Data yang digunakan telah berdistribusi normal 

2) Data yang digunakan adalah data homogen. 

3) Menentukan hipotesis dengan kata-kata dan statistik. 

4) Membuat tabel penolong. 

5) Menentukan nilai jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑡 = [∑ 𝑋2  −  
𝐺2

𝑁
] 

6) Menentukan jumlah kuadrat antar variabel 

 
 

83 D. Andrian, Buku Ajar Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Nuta Media, 2022) 



91 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝑇2

𝑁
−  

𝐺2

𝑁
 

7) Menentukan jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

8) Mencari derajat kebebasan 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑘 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑘 − 1 

9) Membuat tabel analisis ANOVA 

10) Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Jika , Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak terdapat perbedaan. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat perbedaan. 

3) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukannya uji prasyarat maka selanjutnya adalah uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan disesuaikan dengan 

normalitas dan homogenitas data. Jika data yang ada berdistribusi 

normal dan homogen maka, berdasarkan rumusan masalah penelitian 

uji hipotesis yang digunakan adalah uji ANOVA dua arah. Adapun 

langkah-langkahnya yaitu: 84 

 
 

84 Hartono, op. cit. hlm 247. 
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a) Menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi berdasarkan 

kelompoknya atau membuat tabel penolong. 

b) Perhitungan derajat kebebasan: 

dk JK𝑡  =  N −  1  

dk JK𝑎  = pq −  1  

dk JK𝑑  =  N −  pq  

dk JK𝐴  =  p −  1  

dk JK𝐵  =  q −  1  

dk JK𝐴𝐵  =  dk JK𝐴 × dk JK𝐵   

c) Mencari jumlah kuadrat masing-masing faktor, yaitu: 

JK𝑡 (Jumlah kuadrat total) diperoleh dengan rumus: 

JK𝑡 = ∑ 𝑋2  − 
𝐺2

𝑁
 

JK𝑎 (Jumlah kuadrat antar) diperoleh dengan rumus: 

JK𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

JK𝑑 (Jumlah kuadrat dalam) diperoleh dengan rumus: 

JK𝑑 = JK𝑡 − JK𝑎 

JK𝐴 (Jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

JK𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

JK𝐵 (Jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
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JK𝑎 = ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

JK𝐴𝐵 (Jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 

JK𝐴𝐵 = JK𝑎 − JK𝐴 − JK𝐵 

Dimana,  

𝐺: nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh  

     sampel. 

𝑁: penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel.. 

𝐴: Jumlah skor masing-masing baris pada faktor 𝐴. 

𝐵: jumlah skor masing- masing kolom pada faktor 𝐵. 

𝑝 : banyaknya kelompok pada faktor 𝐴. 

𝑞 : banyaknya kelompok pada faktor 𝐵. 

𝑛 : banyaknya sampel masing-masing. 

d) Mencari rata-rata kuadrat masing-masing faktor 

𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
 

𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
 

𝑅𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
 

𝑅𝐾𝐴𝐵 =
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
 

e) Mencari F ratio, yaitu: 

𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
 

𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
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f) Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05. 

g) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan sebagai 

berikut: 

Hipotesis Pertama 

a) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang diajar menggunakan 

model discovery learning dengan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. (𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima). 

b) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar 

menggunakan model discovery learning dengan siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. (𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak). 

Hipotesis Kedua 

a) Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki self 
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efficacy tinggi, sedang dan rendah. (𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima). 

b) Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. (𝐻𝑜 

diterima dan 𝐻𝑎 ditolak). 

Hipotesis Ketiga 

a) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 

maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. (𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima). 

b) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. (𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 

ditolak). 

Setelah dilakukan perhitungan, kemudian hasilnya 

disimpulkan untuk menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan.  
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H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah 

berikut: 

1. Tahap persiapan: 

a) Menetapkan jadwal penelitian.  

b) Mengurus surat izin penelitian.  

c) Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII, yaitu 

statistika. 

d) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu modul ajar dapat 

dilihat pada Lampiran 2 – Lampiran 6. 

e) Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, 

yaitu: 

1) Kisi-kisi dan soal pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dilihat pada Lampiran 10 – Lampiran 11. 

2) Alternatif jawaban soal pretest kemampuan pemecahan 

masalah matematis dapat dilihat pada Lampiran 12. 

3) Kisi-kisi dan angket self efficacy dapat dilihat pada Lampiran 

40 – Lampiran 41. 

f) Memvalidasikan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada para ahli (validator). Hasil validasi dapat dilihat 

pada Lampiran 14 – Lampiran 15. 
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g) Menguji coba instrumen sebelum diteskan kepada sampel untuk 

memastikan kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesulitan soal. 

h) Menganalisis hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada 

Lampiran 16 – Lampiran 23.  

i) Menganalisis hasil uji coba angket self efficacy, untuk 

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 35 – Lampiran 39. 

j) Peneliti memberi soal pretest yang telah disusun untuk diberikan 

kepada seluruh kelas VIII. 

k) Menganalisis hasil pretest yang telah diberikan dari setiap kelas 

untuk dilihat normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dapat 

dilihat pada Lampiran 24 – Lampiran 31. 

l) Menentukan dua kelas secara random yang akan dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2. Tahap pelaksanaan: 

a) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model discovery 

learning pada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol menerima 

pembelajaran konvensional sebanyak 5 pertemuan. Rekapitulasi 

aktivitas peneliti dapat dilihat pada Lampiran 8 – Lampiran 9. 

b) Melaksanakan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c) Memberikan angket self efficacy pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang kemudian mengolah dan menganalisis angket self 

efficacy. Perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 42 – 

Lampiran 45. 

3. Tahap penyelesaian: 

a) Mengolah dan menganalisis hasil posttest yang diperoleh oleh kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen 

pembimbing.  

c) Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan. 

d) Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi. 

e) Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang diajar menggunakan model discovery learning dengan siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 26,60 < 4,01. Oleh karena itu, 

dapat diketahui bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Kemudian, dari 

perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 35,781 lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yaitu 30,438. Hal ini berarti pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan melalui 

model discovery learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 75,75 < 3,16. Oleh karena itu, 

dapat diketahui bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Selanjutnya, dari 

perolehan nilai rata-rata diketahui bahwa siswa dengan self efficacy 

tinggi memperoleh skor rata-rata yaitu 43,1, kemudian siswa dengan self 

efficacy sedang memperoleh skor rata-rata yaitu 34, dan siswa dengan 

self efficacy rendah memperoleh skor rata-rata yaitu 21,667. Dari rata-
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rata tersebut, dapat dilihat bahwa siswa dengan self efficacy tinggi 

memperoleh skor rata-rata yang lebih baik daripada siswa dengan self 

efficacy sedang dan rendah. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dapat 

dilihat dari  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu −8,84 < 3,16. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP Negeri 45 Pekanbaru. Begitu juga self 

efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP Negeri 45 Pekanbaru.  

Dengan demikian, judul penelitian ini telah terjawab sepenuhnya, yaitu 

terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa, meskipun 

pengaruh tersebut muncul secara independen dan tidak menunjukkan 

interaksi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti selama melaksanakan penelitian dengan menggunakan model 

discovery learning, peneliti memberikan masukan atau saran yang perlu 
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dipertimbangkan oleh berbagai pihak sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu: 

1. Kepada siswa 

Pada penerapan pembelajaran selanjutnya baik menggunakan media 

maupun model pembelajaran lain diharapkan siswa tetap berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Kepada guru 

Diharapkan model discovery learning dapat menjadi alternatif yang 

digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan model 

pembelajaran lainnya. 

3. Kepada peneliti lain 

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan 

model discovery learning dengan mencakup aspek selain kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Penggunaan waktu yang optimal juga 

diharapkan dapat terwujud, agar setiap tahap dalam pembelajaran dapat 

dilakukan dengan baik. 
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Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum : Merdeka 

Fase : D 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 45 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Elemen : Analisis Data dan Peluang 

Materi : Statistika 

Penyusun : Febriani 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat 

menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, 

modus dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan 

dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut 

akibat perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan menggunakan pengertian 

peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan satu kejadian 

pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara 

merata). 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan 

(range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut 

akibat perubahan data. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Elemen 
Materi 

Pokok 
Capaian Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Waktu 

(JP) 
Alur 

Aljabar Relasi dan 

Fungsi 

Peserta didik dapat 

memahami relasi dan 

fungsi (domain, 

kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam 

bentuk diagram panah, 

tabel, himpunan 

pasangan berurutan dan 

grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa 

fungsi nonlinear dari 

fungsi linear secara 

grafik.  

1. Peserta didik dapat 

menampilkan relasi 

dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan dan 

grafik, serta 

memberikan contoh 

relasi dan fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan domain, 

kodomain dan range 

sebuah fungsi. 

3. Peserta didik dapat 

membandingkan 

beberap fungsi non 

linear dari fungsi linear 

secara grafik, serta 

menggunakan relasi 

dan fungsi untuk 

menyelesaikan dan 

memecahkan masalah. 

1. Menampilkan relasi 

dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan dan 

grafik, serta 

memberikan contoh 

relasi dan fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Menentukan domain, 

kodomain dan range 

sebuah fungsi. 

3. Membandingkan 

beberapa fungsi non 

linear dari fungsi linear 

secara grafik, serta 

menggunakan relasi 

dan fungsi untuk 

menyelesaikan dan 

memecahkan masalah. 

12 JP 1 

Persamaan 

Garis 

Peserta didik dapat 

menyajikan, 

1. Peserta didik 

menentukan gradien 

1. Menentukan gradien 

garis lurus, gradien 

12 JP 2 



 
 
 

152 
 
 

Elemen 
Materi 

Pokok 
Capaian Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Waktu 

(JP) 
Alur 

Lurus menganalisis dan 

menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan 

relasi, fungsi dan 

persamaan linear. 

garis lurus, gradien 

garis lurus yang 

melalui dua titik pada 

koordinat kartesius. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan persamaan 

linear yang melalui 

satu titik tertentu dan 

dengan gradien 

tertentu, serta 

menentukan persaan 

linear yang melalui dua 

titik tertentu. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan persamaan 

linear yang melalui 

satu titik tertentu 

(sejajar garis lain, 

tegak lurus garis lain) 

serta menggunakan 

persamaan linear untuk 

menyelesaikan dan 

memecahkan masalah. 

garis lurus yang 

melalui dua titik pada 

koordinat kartesius. 

2. Menentukan 

persamaan linear yang 

melalui satu titik 

tertentu dan dengan 

gradien tertentu, serta 

menentukan persaan 

linear yang melalui dua 

titik tertentu. 

3. Menentukan 

persamaan linear yang 

melalui satu titik 

tertentu (sejajar garis 

lain, tegak lurus garis 

lain) serta 

menggunakan 

persamaan linear untuk 

menyelesaikan dan 

memecahkan masalah 

Analisis Statistika Peserta didik dapat 1. Peserta didik dapat 1. Menentukan ukuran 10 JP 3 
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Elemen 
Materi 

Pokok 
Capaian Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Waktu 

(JP) 
Alur 

Data dan 

Peluang 

mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data 

yang terkait dengan 

mereka dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat 

menentukan dan 

menafsirkan rerata 

(mean), median, modus 

dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah 

(termasuk 

membandingkan suatu 

data terhadap 

kelompoknya, 

membandingkan dua 

kelompok data, 

memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka 

dapat menginvestigasi 

kemungkinan adanya 

perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat 

perubahan data. 

menentukan ukuran 

pemusatan data (rata-

rata, median dan 

modus) dengan benar, 

serta menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan pemusatan 

data. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan ukuran 

penyebaran data 

(jangkauan, kuartil dan 

jangkauan interkuartil) 

dengan baik, serta 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyebaran data. 

 

pemusatan data (rata-

rata, median dan 

modus) dengan benar, 

serta menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan pemusatan 

data. 

2. Menentukan ukuran 

penyebaran data 

(jangkauan, kuartil dan 

jangkauan interkuartil) 

dengan baik, serta 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyebaran data. 

 

Total 34 JP 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen  
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Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar  
Kerja 
Peserta 
Didik 

Matematika Kelas VIII 

Kelas        : ________________   

Kelompok : _______________  

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

6.  .........................................  

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulislah nama masing-masing 

anggota kelompok. 

2. Cermati permasalahan yang 

disajikan. Ikuti langkah-langkah 

pengerjaan dan jawablah pertanyaan 

yang diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D, Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data. 

 Tujuan Pembelajaran 

Menentukan ukuran pemusatan data (rata-rata, median dan modus) dengan benar, serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemusatan data. 

1 Statistika 

IKTP 

Menentukan rata-rata hitung pada data tunggal. 
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Pak Usman adalah seorang petani yang sukses dari Desa A. Setiap  sebulan sekali Pak 

Usman memanen hasil pertaniannya. Hasil panen tersebut ia jual ke kota terdekat.  

Hasil panen pada 1 bulan pertama yaitu 30 kg ubi, 40 kg jagung, 20 kg terong dan 15 kg 

wortel. 

Pada 1 bulan kedua yaitu 32 kg ubi, 45 kg jagung, 15 kg terong dan 22 kg wortel. 

Pada 1 bulan ketiga yaitu 42 kg ubi, 55 kg jagung, 25 kg terong dan 25 kg wortel. 

Pada 1 bulan terakhir yaitu 37 kg, 38 kg jagung, 37 kg terong dan 13 kg wortel. 

Pak Usman ingin mengetahui seberapa besar hasil panennya secara umum, agar bisa 

memperkirakan panen di bulan berikutnya dan mengelola pengiriman ke kota lebih 

efisien. 

 

STIMULATION 

Berdasarkan cerita diatas, cobalah untuk mengidentifikasi masalah. 

 

 

PROBLEM STATEMENT 

DATA COLLECTION 

Berdasarkan masalah yang telah disajikan, cobalah lengkapi informasi-informasi berikut 

ini. Tabel 1. Hasil panen Pak Usman dalam setahun terakhir 

No 
Jenis 

Tanaman 

Hasil 

Panen 

I 

Hasil 

Panen 

II 

Hasil 

Panen 

III 

Hasil 

Panen 

IV 

Jumlah Rata-rata 

1        

2        

3        

4        
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DATA PROCESSING 

Gunakan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan pada tabel untuk memperoleh 

pengetahuan baru terkait alternatif jawaban. 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 
VERIFICATION 

Periksa kembali kebenaran jawaban kalian. Jika jawaban kamu sudah benar, tuliskan pada 

kotak di bawah ini! 

 

  

GENERALIZATION 

Buatlah kesimpulan tentang hasil yang telah kamu vertifikasi pada kotak di bawah ini! 

 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 
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Lembar  
Kerja 
Peserta 
Didik 

Matematika Kelas VIII 

Kelas        : ________________   

Kelompok : ________________  

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

6.  .........................................  

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulislah nama masing-masing 

anggota kelompok. 

2. Cermati permasalahan yang 

disajikan. Ikuti langkah-langkah 

pengerjaan dan jawablah pertanyaan 

yang diberikan. 

2 Statistika 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D, Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data. 

 Tujuan Pembelajaran 

Menentukan ukuran pemusatan data (rata-rata, median dan modus) dengan benar, serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemusatan data. 

IKTP 

Menentukan rata-rata hitung pada data kelompok. 
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Misalkan dadakan suatu penelitian tentang berat badan peserta didik dengan populasi 

peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 45 Pekanbaru yang berjumlah 20 orang. Data hasil 

pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Berat Siswa (Kg) 39 40 41 42 43 

Frekuensi 5 2 7 4 2 

 

Dari data tersebut berapakah siswa yang berat badannya di atas rata-rata? 

 

 

STIMULATION 

Berdasarkan cerita diatas, cobalah untuk mengidentifikasi masalah. 

 

 

PROBLEM STATEMENT 

DATA COLLECTION 

Berdasarkan masalah yang telah disajikan, cobalah lengkapi informasi-informasi berikut 

ini.  

No 𝑥 𝑓 𝑓 ∙ 𝑥 Rata-rata 

1     

2    

3    

4    

5    

Jumlah   
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DATA PROCESSING 

VERIFICATION 

GENERALIZATION 

Gunakan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan pada tabel untuk memperoleh 

pengetahuan baru terkait alternatif jawaban. 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

Periksa kembali kebenaran jawaban kalian. Jika jawaban kamu sudah benar, tuliskan pada 

kotak di bawah ini! 

 

  

Buatlah kesimpulan tentang hasil yang telah kamu vertifikasi pada kotak di bawah ini! 

 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 
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Matematika Kelas VIII 

Kelas        : ________________   

Kelompok : ________________  

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

6.  .........................................  

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulislah nama masing-masing 

anggota kelompok. 

2. Cermati permasalahan yang 

disajikan. Ikuti langkah-langkah 

pengerjaan dan jawablah pertanyaan 

yang diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D, Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data. 

 
Tujuan Pembelajaran 

Menentukan ukuran pemusatan data (rata-rata, median dan modus) dengan benar, serta 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemusatan data. 

Lembar  
Kerja 
Peserta 
Didik 

3 Statistika 

IKTP 

Menentukan median dan modus dari suatu data. 
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Timnas Indonesia merekrut 11 atlet U-25. Sebelum melaksanakan pelatihan rutin, tim 

medis melakukan pemeriksaan fisik dan mental para atlet. Dari pemeriksaan fisik 

didapatkan data tinggi badan dari ke-11 atlet tersebut. 

 

Tinggi Badan : 155 152 157 160 152 153 156 152 154 151 158 

Berat Badan : 48 46 52 53 46 48 48 42 45 43 51 

Pelatih dan tim medis ingin memahami karakteristik umum dari tinggi dan berat badan 

atlet, terutama untuk mengetahui data tengah dan nilai yang paling sering muncul. 

 

STIMULATION 

 

Berdasarkan cerita diatas, cobalah untuk mengidentifikasi masalah. 

 

 

 

 

 

PROBLEM STATEMENT 

DATA COLLECTION 

Berdasarkan masalah yang telah disajikan, cobalah urutkan tinggi badan dan berat badan 

atlet Timnas Indonesia tersebut. 
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DATA PROCESSING 

Gunakan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan pada tabel untuk memperoleh 

pengetahuan baru terkait alternatif jawaban. 

 

Tinggi Badan 151 152 153 154 155 156 157 158 160 

Frekuensi 1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

 

Berat Badan 42 ... ... ... ... ... ... 53 

Frekuensi 1 ... ... ... ... ... ... ... 

 

Berdasarkan informasi di atas, selesaikan pertanyaan berikut! 

1. Berapakah nilai median dari tinggi badan atlet? 

2. Berapakah nilai median dari berat badan atlet? 

3. Berapakah nilai modus dari tinggi badan atlet? 

4. Berapakah nilai modus dari berat badan atlet? 

 

 

 

 

 

 

 

VERIFICATION 

Periksa kembali kebenaran jawaban kalian. Jika jawaban kamu sudah benar, tuliskan pada 

kotak di bawah ini! 
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GENERALIZATION 

Buatlah kesimpulan tentang hasil yang telah kamu vertifikasi pada kotak di bawah ini! 

 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 
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Lembar  
Kerja 
Peserta 
Didik 

4 
Matematika Kelas VIII 

Kelas        : ________________   

Kelompok : ________________  

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

6.  .........................................  

 

Statistika 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulislah nama masing-masing 

anggota kelompok. 

2. Cermati permasalahan yang 

disajikan. Ikuti langkah-langkah 

pengerjaan dan jawablah pertanyaan 

yang diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D, Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data. 

 
Tujuan Pembelajaran 

Menentukan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil dan jangkauan kuartil) dengan 

baik, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyebaran data. 

IKTP 

Menentukan jangkauan, kuartil dan jangkauan kuartil. 



 
 
 

186 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setiap satu bulan sekali Pak Alex rutin melakukan pemeriksaan kesehatan di RS Awal 

Bros. Salah satu pemeriksaan dasar yang dilakukan adalah cek tekanan darah. Nilai 

tekanan darah normal pada lansia berbeda di rentang angka yang sedikit lebih tinggi,yaitu 

130/80 mmHg hingga 140/90 mmHg. Angka 130 atau 140 disebut dengan istilah sistolik, 

sementara 80 atau 90 angka diastolik. Berikut adalah data tekanan darah sistolik Pak Alex 

beberapa bulan terakhir: 

180 175 150 174 145 174 140 148 140 147 180 143 165 148 180 

Dari data tersebut, terlihat bahwa nilai tekanan darah Pak Alex sering kali melebihi batas 

normal lansia, dan hal ini menjadi perhatian khusus bagi dokter yang menanganinya. Tim 

medis ingin mengetahui bagaimana penyebaran tekanan darah Pak Alex selama ini, 

apakah cenderung stabil, menyebar luas, atau terkonsentrasi pada nilai tertentu. 

 

 

STIMULATION 

 

Berdasarkan cerita diatas, cobalah untuk mengidentifikasi masalah. 

  

 

 

 

 

 

PROBLEM STATEMENT 

DATA COLLECTION 

 

 

Berdasarkan masalah yang telah disajikan, cobalah urutkan angka tekanan darah Pak Alex 
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DATA PROCESSING 

Gunakan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan pada tabel untuk memperoleh 

pengetahuan baru terkait alternatif jawaban. 

 

Nilai (x) 151 152 153 154 155 156 157 158 160 

Frekuensi 1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

 

Berdasarkan informasi di atas, selesaikan pertanyaan berikut! 

1. Berapakah nilai jangkauan dari data tekanan darah Pak Alex? 

2. Berapakah nilai kuartil atas data tekanan darah Pak Alex? 

3. Berapakah nilai kuartil tengah dari data tekanan darah Pak Alex? 

4. Berapakah nilai kuartil bawah dari data tekanan darah Pak Alex? 

5. Berapakah nilai jangkauan interkuartil dari data tekanan darah Pak Alex? 
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VERIFICATION 

Periksa kembali kebenaran jawaban kalian. Jika jawaban kamu sudah benar, tuliskan pada 

kotak di bawah ini! 

 
Jika nilai data .................. dan nilai data ................. dikurangi, maka 

......................................................... 

𝑥𝑚𝑎𝑥 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 = 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 

 

Data yang berada diurutan tengah adalah ........................................ 

Data 

 

1

2
 Data 

 1

2
 Data 

 

Jika data di posisi 
3

4
 bagian dari banyaknya data yang sudah diurutkan disebut 

...................... 

Data 

 

1

4
 

 1

4
 

 1

4
 

 1

4
 

 

 

Jika data du posisi 
1

4
 bagian dari banyaknya data yang sudah diurutkan 

disebut..................... 

Data 

 

1

4
 

 1

4
 

 1

4
 

 1

4
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GENERALIZATION 

Buatlah kesimpulan tentang hasil yang telah kamu vertifikasi pada kotak di bawah ini! 

 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 
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Matematika Kelas VIII 

Statistika 

Lembar  
Kerja 
Peserta 
Didik 

5 
Kelas        : ________________   

Kelompok : ________________  

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

6.  .........................................  

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulislah nama masing-masing 

anggota kelompok. 

2. Cermati permasalahan yang 

disajikan. Ikuti langkah-langkah 

pengerjaan dan jawablah pertanyaan 

yang diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase D, Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi 

untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus dan jangkauan (range) 

dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data. 

 Tujuan Pembelajaran 

Menentukan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil dan jangkauan kuartil) dengan 

baik, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyebaran data. 

IKTP 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemusatan dan penyebaran data. 
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Berikut adalah data kecepatan kendaraan beroda 4 yang melintasi persimpangan ringroad 

dalam 1 menit (dinyatakan dalam km/jam). 

 

60 90 40 70 40 60 60 80 50 70 90 50 80 60 90 70 60 90 70 

 

50 60 80 50 

 

Tentukan jangkauan, median, kuartil atas, kuartil bawah dan jangkauan interkuartil dari 

data tersebut! 

 

 

STIMULATION 

 

PROBLEM STATEMENT 

Berdasarkan cerita diatas, cobalah untuk mengidentifikasi masalah. 

 

DATA COLLECTION 

Berdasarkan masalah yang telah disajikan, coba susun angka tersebut menjadi tabel. 
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DATA PROCESSING 

Gunakan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan pada tabel untuk memperoleh 

pengetahuan baru terkait alternatif jawaban. 

Berdasarkan nilai kuartil atas dari data tersebut ....... 

 

 

 

 

Berapakah nilai kuartil tengah (median) dari data tersebut ....... 

 

 

 

 

Berapakah nilai kuartil bawah dari data tersebut........... 

 

 

 

 

 

 
VERIFICATION 

Periksa kembali kebenaran jawaban kalian. Jika jawaban kamu sudah benar, tuliskan pada 

kotak di bawah ini! 
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GENERALIZATION 

Buatlah kesimpulan tentang hasil yang telah kamu vertifikasi pada kotak di bawah ini! 

 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................... 
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Lampiran 4 Ringkasan Materi 
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Lampiran 5 Asesmen  

ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 1 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Siti adalah ketua kelas yang sedang mencatat hasil ulangan matematika teman-

temannya. Ia sudah mencatat nilai dari 9 orang temannya, yaitu: 

80, 75, 85, 70, 90, 60, 75, 85, dan 80. 

Guru matematika mereka menetapkan target agar rata-rata nilai seluruh siswa di 

kelas itu mencapai 80. Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 10 orang. 

Namun, saat ini baru ada 9 nilai yang terkumpul. Siti ingin mengetahui berapa 

nilai yang dibutuhkan oleh satu siswa lainnya agar rata-rata seluruh nilai menjadi 

sesuai dengan target. Bantulah Siti menyelesaikan masalah tersebut! Coba 

pastikan apakah nilai yang kamu temukan benar-benar membuat rata-rata seluruh 

siswa menjadi 80. Jelaskan bagaimana kamu mengetahuinya. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 2 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Pak Budi adalah seorang guru matematika yang sedang merekap nilai ulangan 

matematika siswa kelas VIII dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 

Nilai Banyak Siswa 

60–64 2 

65–69 5 

70–74 8 

75–79 10 

80–84 5 

Pak Budi ingin mengetahui rata-rata nilai ulangan matematika kelas VIII. 

Bantulah Pak Budi menyelesaikan masalah tersebut! Apakah nilai rata-rata yang 

kamu peroleh sudah cukup mewakili nilai-nilai siswa dalam tabel tersebut? 

Jelaskan pendapatmu. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 3 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Bu Linda adalah seorang guru olahraga yang mencatat waktu lari 30 siswanya 

dalam menyelesaikan lintasan 100 meter. Data waktu lari tersebut disusun dalam 

tabel distribusi frekuensi berikut: 

Waktu (detik) Banyak Siswa 

12–13 3 

14–15 6 

16–17 10 

18–19 7 

20–21 4 

Bu Linda ingin mengetahui waktu lari median dan waktu lari yang paling sering 

dicapai (modus) dari data tersebut agar dapat menilai performa rata-rata kelas. 

Bantulah Bu Linda menyelesaikan masalah tersebut! Setelah kamu menemukan 

median dan modusnya, perhatikan apakah keduanya berada pada kelas yang sama. 
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Apa makna dari hal tersebut terkait persebaran kemampuan siswa? Jelaskan 

pendapatmu. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 4 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Dina adalah ketua kelas yang sedang menganalisis hasil nilai ulangan matematika 

teman-temannya. Ia mencatat nilai dari 20 siswa berikut (dalam skala 0–100): 

55, 60, 65, 65, 67, 68, 70, 72, 75, 75, 78, 80, 80, 82, 85, 87, 88, 90, 92, 95 

Dina ingin menyajikan data tersebut dalam laporan kepada guru dengan 

menyebutkan: 

1. Jangkauan nilai 

2. Kuartil bawah (Q₁), Kuartil tengah (Q₂ / median), dan Kuartil atas (Q₃) 

Namun sebelum melapor, Dina ingin memeriksa apakah benar nilai-nilai tersebut 

menunjukkan penyebaran data yang merata atau tidak. 
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Pertanyaan: 

1. Hitunglah jangkauan, Q₁, Q₂, dan Q₃ dari data nilai ulangan tersebut. 

2. Berdasarkan hasil tersebut, jelaskan apakah nilai siswa cenderung tersebar 

merata atau terkonsentrasi pada rentang tertentu. Jelaskan alasanmu! 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 5 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Siti adalah anggota OSIS yang sedang menyiapkan laporan evaluasi hasil nilai 

ulangan matematika dari dua kelas berbeda: kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Ia 

mencatat nilai ulangan 20 siswa dari masing-masing kelas. 

Nilai siswa kelas VIII-A (sudah diurutkan): 

55, 58, 60, 62, 65, 66, 67, 68, 70, 72, 73, 75, 77, 78, 80, 82, 84, 85, 88, 90 

Nilai siswa kelas VIII-B (sudah diurutkan): 

60, 60, 60, 65, 65, 70, 70, 72, 75, 76, 78, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90, 95, 100 

Siti diminta untuk menganalisis penyebaran nilai di kedua kelas, dan menjawab 

beberapa pertanyaan berikut: 

1. Hitung untuk masing-masing kelas: 

a. Jangkauan 

b. Kuartil bawah (Q₁), Median (Q₂), dan Kuartil atas (Q₃) 

c. Jangkauan interkuartil (IQR = Q₃ – Q₁) 
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2. Berdasarkan hasil analisis, menurutmu di kelas manakah nilai siswa lebih 

merata/seimbang dan kelas mana yang lebih tersebar? Jelaskan alasanmu! 
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Lampiran 6 Modul Kelas Kontrol 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 1 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Siti adalah ketua kelas yang sedang mencatat hasil ulangan matematika teman-

temannya. Ia sudah mencatat nilai dari 9 orang temannya, yaitu: 

80, 75, 85, 70, 90, 60, 75, 85, dan 80. 

Guru matematika mereka menetapkan target agar rata-rata nilai seluruh siswa di 

kelas itu mencapai 80. Jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 10 orang. 

Namun, saat ini baru ada 9 nilai yang terkumpul. Siti ingin mengetahui berapa 

nilai yang dibutuhkan oleh satu siswa lainnya agar rata-rata seluruh nilai menjadi 

sesuai dengan target. Bantulah Siti menyelesaikan masalah tersebut! Coba 

pastikan apakah nilai yang kamu temukan benar-benar membuat rata-rata seluruh 

siswa menjadi 80. Jelaskan bagaimana kamu mengetahuinya. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 2 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Pak Budi adalah seorang guru matematika yang sedang merekap nilai ulangan 

matematika siswa kelas VIII dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 

Nilai Banyak Siswa 

60–64 2 

65–69 5 

70–74 8 

75–79 10 

80–84 5 

Pak Budi ingin mengetahui rata-rata nilai ulangan matematika kelas VIII. 

Bantulah Pak Budi menyelesaikan masalah tersebut! Apakah nilai rata-rata yang 

kamu peroleh sudah cukup mewakili nilai-nilai siswa dalam tabel tersebut? 

Jelaskan pendapatmu. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 3 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Bu Linda adalah seorang guru olahraga yang mencatat waktu lari 30 siswanya 

dalam menyelesaikan lintasan 100 meter. Data waktu lari tersebut disusun dalam 

tabel distribusi frekuensi berikut: 

Waktu (detik) Banyak Siswa 

12–13 3 

14–15 6 

16–17 10 

18–19 7 

20–21 4 

Bu Linda ingin mengetahui waktu lari median dan waktu lari yang paling sering 

dicapai (modus) dari data tersebut agar dapat menilai performa rata-rata kelas. 

Bantulah Bu Linda menyelesaikan masalah tersebut! Setelah kamu menemukan 

median dan modusnya, perhatikan apakah keduanya berada pada kelas yang sama. 
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Apa makna dari hal tersebut terkait persebaran kemampuan siswa? Jelaskan 

pendapatmu. 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 4 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Dina adalah ketua kelas yang sedang menganalisis hasil nilai ulangan matematika 

teman-temannya. Ia mencatat nilai dari 20 siswa berikut (dalam skala 0–100): 

55, 60, 65, 65, 67, 68, 70, 72, 75, 75, 78, 80, 80, 82, 85, 87, 88, 90, 92, 95 

Dina ingin menyajikan data tersebut dalam laporan kepada guru dengan 

menyebutkan: 

1. Jangkauan nilai 

2. Kuartil bawah (Q₁), Kuartil tengah (Q₂ / median), dan Kuartil atas (Q₃) 

Namun sebelum melapor, Dina ingin memeriksa apakah benar nilai-nilai tersebut 

menunjukkan penyebaran data yang merata atau tidak. 
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Pertanyaan: 

1. Hitunglah jangkauan, Q₁, Q₂, dan Q₃ dari data nilai ulangan tersebut. 

2. Berdasarkan hasil tersebut, jelaskan apakah nilai siswa cenderung tersebar 

merata atau terkonsentrasi pada rentang tertentu. Jelaskan alasanmu! 
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ASESMEN FORMATIF PERTEMUAN 5 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Petunjuk 

1. Baca dan pahami soal dengan teliti! 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a) Buatlah apa yang diketahui dan ditanya dari masing-masing soal. 

b) Rencanakan langkah-langkah penyelesaian dengan menuliskan 

strategi/metode serta rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

c) Pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

d) Pemeriksaan kembali hasil yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara lain atau memutar apa yang diketahui menjadi ditanya atau 

sebaliknya. 

e) Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan! 

Soal: 

Siti adalah anggota OSIS yang sedang menyiapkan laporan evaluasi hasil nilai 

ulangan matematika dari dua kelas berbeda: kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Ia 

mencatat nilai ulangan 20 siswa dari masing-masing kelas. 

Nilai siswa kelas VIII-A (sudah diurutkan): 

55, 58, 60, 62, 65, 66, 67, 68, 70, 72, 73, 75, 77, 78, 80, 82, 84, 85, 88, 90 

Nilai siswa kelas VIII-B (sudah diurutkan): 

60, 60, 60, 65, 65, 70, 70, 72, 75, 76, 78, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90, 95, 100 

Siti diminta untuk menganalisis penyebaran nilai di kedua kelas, dan menjawab 

beberapa pertanyaan berikut: 

1. Hitung untuk masing-masing kelas: 

a. Jangkauan 

b. Kuartil bawah (Q₁), Median (Q₂), dan Kuartil atas (Q₃) 

c. Jangkauan interkuartil (IQR = Q₃ – Q₁) 
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2. Berdasarkan hasil analisis, menurutmu di kelas manakah nilai siswa lebih 

merata/seimbang dan kelas mana yang lebih tersebar? Jelaskan alasanmu! 
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Lampiran 7 Lembar Observasi 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas 

Eksperimen 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS 

EKSPERIMEN 

No 
Langkah-langkah 

Discovery Learning 

Jenis Aktivitas 

Guru 

Pertemuan 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

1. 

Pendahuluan 

Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

memberi salam dan 

berdoa. 

4 4 4 4 4 

Menginformasikan 

tujuan pembelajaran. 
4 4 4 4 4 

2. Kegiatan 

Inti 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

Menyajikan masalah 

kontekstual melalui 

cerita atau kasus 

nyata yang terdapat 

di LKPD untuk 

memancing rasa 

ingin tahu siswa 

terhadap materi yang 

akan dipelajari. 

4 4 4 4 4 

Problem 

statement 

(identifikasi 

masalah) 

Memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

masalah yang relevan 

dengan bahan 

pelajaran. 

4 4 4 4 4 

Membimbing siswa 

untuk merumuskan 

masalah yang perlu 

dipecahkan. 

3 3 4 4 4 

Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

Membimbing dan 

mengawasi siswa 

untuk merancang 

kegiatan 

penyelidikan atau 

merancang rencana 

penyelesaian masalah 

berdasarkan LKPD 

yang diberikan. 

3 3 3 4 4 

Membimbing siswa 

belajar secara aktif 

untuk menemukan 

sesuatu yang 

berhubungan dengan 

permasalahan di 

LKPD tersebut. 

3 3 4 4 4 

Data 

processing 

(pengolahan 

data) 

Memberi kesempatan 

siswa untuk 

mengolah, 

mengklasifikasikan 

3 4 4 4 4 
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No 
Langkah-langkah 

Discovery Learning 

Jenis Aktivitas 

Guru 

Pertemuan 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

dan menghitung 

dengan cara tertentu 

serta menafsirkan 

pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

Membimbing 

kegiatan mengolah 

data dan informasi 

yang telah diperoleh 

siswa. 

3 3 4 4 4 

Verification 

(pembuktian) 

Memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menemukan suatu 

konsep, teori, aturan 

atau pemahaman 

melalui contoh yang 

ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

4 4 4 4 4 

Membimbing siswa 

agar dapat berdiskusi 

dan membuktikan 

jawaban 

permasalahan. 

3 3 3 4 4 

Membimbing siswa 

untuk meninjau ulang 

hasil pengumpulan 

dan pengolahan data 

dengan data. 

3 4 4 4 4 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Membantu siswa 

menarik sebuah 

kesimpulan atau 

menyusun konsep 

umum dari 

pembelajaran hari itu 

melalui refleksi 

bersama atau diskusi 

kelompok.. 

3 3 3 4 4 

3. 

Penutup 

Menyimpulkan 

materi yang telah 

dibahas, memberi 

penguatan, 

menginformasikan 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada 

pertemuan 

berikutnya. 

3 3 3 3 4 

Membimbing siswa 

untuk menutup 

kegiatan 

pembelajaran dengan 

berdoa menurut 

kepercayaan masing-

3 3 3 3 4 
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No 
Langkah-langkah 

Discovery Learning 

Jenis Aktivitas 

Guru 

Pertemuan 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

masing. 

Jumlah 𝟓𝟎 𝟓𝟐 𝟓𝟓 𝟓𝟖 𝟔𝟎 
Skor Maksimum 𝟔𝟎 𝟔𝟎 𝟔𝟎 𝟔𝟎 𝟔𝟎 

Rata-rata (%) 𝟖𝟑, 𝟑𝟑 𝟖𝟔, 𝟔𝟕 𝟗𝟏, 𝟔𝟕 𝟗𝟔, 𝟔𝟕 𝟏𝟎𝟎 
Rata-Rata Aktivitas (%) 𝟗𝟏, 𝟔𝟕% 

 

Berdasarkan rekapitulasi aktivitas guru, rata-rata aktivitas peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 

adalah sebesar 91,67% yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
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Lampiran 9 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas 

Eksperimen 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI 

KELAS EKSPERIMEN 

No 

Langkah-

langkah 

discovery 

learning 

Jenis Aktivitas 

Guru 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Pendahuluan 

Siswa 

mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

4 4 4 4 4 

2. Stimulation 

Siswa mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari dan 

mengungkapkan 

permasalahan 

dalam konteks 

tersebut. 

3 4 4 4 4 

3. 
Problem 

Statement 

Siswa 

mengidentifikasi 

masalah dari 

permasalahan yang 

diberikan dan 

menyusun dugaan 

sementara 

(hipotesis). 

3 3 3 4 4 

4. Data Collection 

Siswa membaca 

LKPD dan mencari 

informasi atau data 

yang dibutuhkan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

4 4 4 4 4 

5. Data Processing 

Siswa berdiskusi 

dalam kelompok 

untuk mengolah 

dan menganalisis 

data yang 

diperoleh. 

3 3 4 4 4 

6. 

Verification 

Siswa 

membuktikan solusi 

melalui 

perhitungan, dan 

memeriksa ulang 

data/hasil 

kelompoknya. 

3 3 4 4 4 

7. 

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi di 

depan kelas. 

3 3 4 4 4 
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No 

Langkah-

langkah 

discovery 

learning 

Jenis Aktivitas 

Guru 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 

8. 

Siswa lain aktif 

memberikan 

tanggapan atau 

pertanyaan terhadap 

hasil presentasi 

kelompok lain. 

3 3 3 4 4 

9. Generalization 

Siswa bersama guru 

menarik 

kesimpulan umum 

dari hasil 

pembelajaran hari 

itu. 

3 3 3 3 4 

10. Penutup 

Siswa 

menyelesaikan 

refleksi individu 

terkait pengalaman 

belajar hari ini. 

3 3 3 3 4 

Total 𝟑𝟐 𝟑𝟑 𝟑𝟔 𝟑𝟖 𝟒𝟎 

Skor Maksimum 𝟒𝟎 𝟒𝟎 𝟒𝟎 𝟒𝟎 𝟒𝟎 

Rata-Rata (%) 𝟖𝟎 𝟖𝟐, 𝟓 𝟗𝟎 𝟗𝟓 𝟏𝟎𝟎 

Rata-Rata Aktivitas (%) 𝟖𝟗, 𝟓% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa, rata-rata aktivitas siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning adalah sebesar 89,5% yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Pretest  

KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 45 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Materi   : Statistika 

Tujuan 

Pembelajaran 

Sub Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

IKTP Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 

No. 

Soal 

Peserta didik dapat 

menentukan ukuran 

pemusatan data (rata-

rata, median dan 

modus) dengan benar, 

serta menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pemusatan data. 

Ukuran 

Pemusatan 

Data 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Memeriksa kembali 

Menentukan ukuran 

pemusatan data yaitu 

median dan modus dari 

suatu data.  

Diberikan sebuah soal cerita terkait suatu 

data rekapan keaktifan, kemudian peserta 

didik dapat menentukan median dan 

modus sesuai dari narasi tersebut. 

Kemudian, membuat kesimpulan dan 

memeriksa kembali hasil perhitungannya. 

C3 1 

Menentukan ukuran 

pemusatan data yaitu 

rata-rata (mean) dan 

selisihnya. 

Diberikan soal cerita terkait data nilai 

ujian, peserta didik dapat menentukan rata-

rata, kemudian selisih rata-rata yang sesuai 

dengan narasi tersebut. Lalu, memberikan 

alasan terkait selisih dan memeriksa 

kembali hasil perhitungan. 

C3 2 
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Menentukan ukuran 

pemusatan data yaitu, 

rata-rata (mean) dan 

modus dari suatu data. 

Diberikan soal cerita terkait data nilai ujian 

dua kelompok yaitu kelompok A dan 

kelompok B. Peserta didik dapat 

membuktikan antar nilai mean dari data A 

dan B, dan modus dari data tersebut. Serta, 

memeriksa kembali hasil perhitungan yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

C3 3 

Menentukan ukuran 

penyebaran data 

(jangkauan, kuartil dan 

jangkauan kuartil) 

dengan baik, serta 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyebaran data. 

Ukuran 

Penyebaran 

Data 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Memeriksa kembali 

Menentukan ukuran 

penyebaran data yaitu, 

jangkauan dan kuartil 

dari suatu data. 

Diberikan soal cerita terkait data tinggi 

badan, peserta didik dapat menentukan 

banyak siswa yang memiliki tinggi badan 

di antara kuartil bawah dan kuartil atas. 

Serta, memeriksa kembali hasil 

perhitungannya. 

C3 4 

Menentukan ukuran 

penyebaran data yaitu, 

jangkauan, kuartil dan 

jangkauan interkuartil 

dari suatu data. 

Diberikan soal cerita terkait data suatu 

perlombaan lari, peserta didik dapat 

menentukan jangkauan interkuartil dari 

data tersebut. Kemudian, menentukan 

waktu tempuh terlama yang mungkin 

tercapai. Serta, memeriksa kembali hasil 

perhitungan dengan teliti. 

C3 5 
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Lampiran 11 Soal Pretest   

SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/Genap 

Waktu : 2 JP × 40 menit 

 

Petunjuk umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan identitas kamu pada lembar jawaban. 

3. Tuliskan jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Tuliskan jawaban kamu pada lembar jawaban yang tersedia. 

5. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas. 

6. Periksalah pekerjaan kamu sebelum diserahkan kepada guru. 

 
1. Citra sedang melakukan survei tentang poin keaktifan teman-temannya di 

kelas. Hasil surveinya ditunjukkan dalam tabel berikut.  

Nilai 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 3 4 9 7 4 2 

Citra ingin mengetahui berapa poin yang paling sering diperoleh siswa dan 

juga poin tengah yang membagi data menjadi dua bagian yang sama. 

Tentukan nilai-nilai tersebut berdasarkan data, lalu simpulkan. Apakah 

poin yang kamu temukan sudah membagi data menjadi dua bagian yang 

seimbang? Dan apakah poin yang paling sering muncul sesuai dengan 

frekuensi tertinggi dalam tabel? Jelaskan secara singkat. 

2. Total nilai ujian matematika dari 35 siswa adalah 2520. Setelah ada 

tambahan 5 siswa, total nilai ujian siswa menjadi 2800. Diketahui bahwa 

rata-rata dari 5 siswa baru tersebut adalah 65. Berapa selisih rata-rata nilai 

ujian 35 siswa awal dengan rata-rata nilai ujian 40 siswa (setelah 

penambahan 5 siswa)? Jelaskan mengapa terjadi selisih tersebut. Apakah 

jawabanmu sudah sesuai dengan informasi yang diberikan? Coba 

cocokkan kembali dengan total nilai dan banyaknya siswa. 

3. Bu Ani adalah guru matematika di kelas VIII. Setelah memeriksa hasil 

ujian, Bu Ani melihat bahwa nilai ujian siswa laki-laki (kelompok A) dan 
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siswa perempuan (kelompok B) sangat beragam. Data nilai ujian tersebut 

adalah sebagai berikut:  

A: 95, 50, 85, 65, 90, 70, 65, 85, 50, 90, 70, 95, 40, 95. 

B: 80, 90, 55, 100, 95, 80, 75, 40, 90, 50, 90, 85, 70, 60. 

Berdasarkan data tersebut, jawablah pertanyaan berikut: 

a. Apakah mean dari data B lebih besar daripada data A? Buktikan! 

b. Apakah modus data A sama dengan data B? Buktikan! 

Pastikan hasil rata-rata yang kamu temukan sesuai dengan jumlah data dan 

banyaknya nilai dalam setiap kelompok. Jelaskan secara singkat! 

4. Siswa kelas VIII telah melakukan pengecekan tinggi badan di sekolah. 

Diketahui jangkauan interkuartilnya adalah 10 cm dan jarak antara kuartil 

bawah dengan nilai minimum adalah 5 cm. Jika terdapat 10% siswa 

dengan tinggi badan di atas kuartil atas, dan jumlah siswa seluruhnya 40 

orang, berapakah banyak siswa yang memiliki tinggi badan di antara 

kuartil bawah dan kuartil atas? Jelaskan bagaimana kamu menentukan 

jumlah siswa tersebut, dan apakah sesuai dengan data total siswa dan 

persentase yang diketahui? 

5. Dalam suatu perlombaan lari, waktu tempuh peserta (dalam detik) 

memiliki jangkauan 15 detik. Jika kuartil bawah waktu tempuh peserta 

adalah 120 detik dan kuartil atasnya adalah 135 detik, serta diketahui atlet 

tercepat mencatat waktu 115 detik, berapakah waktu tempuh terlama yang 

mungkin dicapai oleh peserta lain? Apakah waktu yang kamu temukan 

sudah sesuai dengan selisih jangkauan dan data tercepat? Jelaskan secara 

singkat!  
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Lampiran 12 Kunci Jawaban Soal Pretest   

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

 

No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

1. Memahami masalah 

Diketahui: 

Nilai 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 3 4 9 7 4 2 

Ditanya: tentukan nilai median dan modusnya! 

3 

Membuat rencana 

Penyelesaian: 

Uraikan data pada tabel: 

5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 9, 

9, 9, 9, 10, 10 

𝑛 (jumlah data) = 29 

Rumus median (Me) pada data ganjil adalah 

𝑀𝑒 = 𝑋
(

𝑛+1
2

)
 

2 

Menyelesaikan masalah 

𝑀𝑒 = 𝑋
(

𝑛+1
2

)
= 𝑋

(
29+1

2
)

= 𝑋
(

30
2

)
= 𝑋15 

Urutan ke-15 dari data tersebut adalah 7. 

Jadi, poin yang paling banyak diperoleh (modus) dan poin 

tengah dari data (median) adalah 7. 

3 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban median, dilakukan 

dengan membagi data yang sudah diurutkan menjadi 2 

bagian yang sama. Karena data di atas berupa data ganjil 

maka, ada 1 angka yang akan menjadi nilai tengah. 

5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 9, 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

9, 9, 9, 10, 10 

Maka, nilai yang berada di tengah tersebut dinamakan 

median. 

Untuk memeriksa kembali jawaban terkait modus, dilakukan 

dengan melihat kembali masing-masing data dan mencari 

frekuensi terbanyak. 

Nilai 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 3 4 9 7 4 2 

Maka terlihat bahwa, frekuensi terbanyak adalah 9, sehingga 

modusnya adalah 7. 

2. Memahami masalah 

Diketahui: 

Total nilai ujian 35 siswa awal = 2520 

Total nilai ujian seluruh 40 siswa setelah 5 siswa baru masuk 

= 2800 

Rata-rata nilai 5 siswa yang baru masuk = 65 

Ditanya: Berapa selisih rata-rata nilai ujian 35 siswa awal 

dengan total nilai rata-rata ujian 40 siswa? Jelaskan mengapa 

terjadi selisih tersebut. 

3 

Membuat rencana 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

total seluruh siswa adalah 40 siswa (setelah penambahan 5 

siswa baru). 

2 

Menyelesaikan masalah 

• Rata-rata nilai ujian 35 siswa awal adalah 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

2520

35
= 72 

3 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

• Total nilai ujian seluruh 40 siswa adalah 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

2800

40
= 70 

• Selisih rata-rata adalah  

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 72 − 70 = 2. 

Diperoleh bahwa nilai selisih rata-ratanya adalah 2.  

Selisih antara rata-rata nilai ujian 35 siswa awal dengan rata-

rata nilai ujian 40 siswa adalah 2. Artinya, rata-rata nilai 

ujian 35 siswa awal lebih tinggi 2 poin dibandingkan dengan 

rata-rata nilai ujian 40 siswa. Terjadinya selisih ini 

menunjukkan bahwa penambahan 5 siswa baru dengan rata-

rata nilai yang lebih rendah (65) telah menurunkan rata-rata 

nilai keseluruhan. 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban, dilakukan dengan 

memeriksa kecocokan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

Total nilai 5 siswa baru: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑥̅ ∙ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 = 65 × 5 = 325 

Total nilai seluruh 40 siswa diperoleh:  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 35 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 + 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 5 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 

2520 + 325 = 2800 (sesuai) 

2 

3. Memahami masalah 

Diketahui: 

A : 95, 50, 85, 65, 90, 70, 65, 85, 50, 90, 70, 95, 40, 

95 

B : 80, 90, 55, 100, 95, 80, 75, 40, 90, 50, 90, 85, 70, 

60 

Ditanya: 

a. Apakah mean dari data B lebih besar daripada data A? 

3 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

Buktikan! 

b. Apakah modus data A sama dengan data B? Buktikan! 

Membuat rencana 

Urutkan dari terkecil ke terbesar 

A : 40, 50, 50, 65, 65, 70, 70, 85, 85, 90, 90, 95, 95, 

95 

B : 40, 50, 55, 60, 70, 75, 80, 80, 85, 90, 90, 90, 95, 

100   

2 

Menyelesaikan masalah 

Mean A: 

 𝑥̅𝐴 =
40+(50×2)+(65×2)+(70×2)+(85×2)+(90×2)+(95×3)

14
=

1045

14
=

74,64 

Mean B: 

 𝑥̅𝐵 =
40+50+55+60+70+75+(80×2)+85+(90×3)+95+100

14
=

1060

14
=

75,71 

Modus dari data A adalah 95 dan modus dari data B adalah 

90. 

Jadi, mean dari data B lebih besar dari data A. 

a. Iya, mean dari data B lebih besar dari data A. 

b. Tidak, modus data A dan B berbeda. 

3 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban, dilakukan dengan 

memeriksa kecocokan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan, dengan cara mengalikan hasil rata-rata dengan 

jumlah frekuensi. 

Mean A: 74, 64 × 14 = 1044,96 ≈ 1045 

Kemudian hasilnya disamakan dengan jumlah data, yaitu: 

40 + 50 + 50 + 65 + 65 + 70 + 70 + 85 + 85 + 90 + 90 + 95 + 95

+ 95 = 1045 

Mean B: 75, 71 × 14 = 1059,94 ≈ 1060 

Kemudian hasilnya disamakan dengan jumlah data, yaitu: 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

40 + 50 + 55 + 60 + 70 + 75 + 80 + 80 + 85 + 90 + 90 + 90 + 95

+ 100 = 1060 

4. Memahami masalah 

Diketahui: 

Jangkauan interkuartil (𝐻) = 10 cm, yaitu selisih antara 

kuartil atas (Q3) dan kuartil bawah (Q1). 

Jarak antara kuartil bawah (Q1) dengan nilai minimum = 5 

cm. 

10% siswa memiliki tinggi badan di atas kuartil atas (Q3). 

Jumlah total siswa = 40 orang. 

Ditanya: berapakah banyak siswa yang memiliki tinggi 

badan di antara kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3)? 

3 

Membuat rencana 

Data antara kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3) 

mencakup 50% dari total data, karena kuartil bawah (Q1) 

adalah batas di mana 25% data ada di bawahnya dan kuartil 

atas (Q3) adalah batas di mana 75% data ada di bawahnya. 

Untuk menentukan jumlah siswa dalam rentang ini, gunakan 

perhitungan: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑄1𝑑𝑎𝑛 𝑄3 = 50% × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

2 

Menyelesaikan masalah 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑄1𝑑𝑎𝑛 𝑄3 = 50% × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

         = 0,5 × 40 

= 20 

Jadi, banyak siswa yang memiliki tinggi badan di antara 

kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3) adalah 20 siswa. 

3 

Memeriksa kembali 

Total siswa = 40 orang. 

10% siswa berada di atas Q3, yaitu 0,10 × 40 = 4 siswa. 

Sisa 90% siswa berada di bawah atau sama dengan Q3, yang 

sesuai dengan perhitungan bahwa 50% siswa berada di 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

antara Q1 dan Q3. 

Semua persentase dan perhitungan sudah sesuai, sehingga 

jawaban benar. 

5. Memahami masalah 

Diketahui: 

Jangkauan (J) = 15 detik 

Kuartil bawah (Q1) = 120 detik 

Kuartil atas (Q3) = 135 detik 

Waktu tempuh tercepat = 115 detik 

Ditanya: Waktu tempuh terlama yang mungkin dicapai oleh 

peserta lain? 

3 

Membuat rencana 

Jangkauan Interkuartil (H) = Q3 – Q1 

Jangkauan = waktu tempuh terlama – waktu tempuh tercepat 

Sehingga, waktu tempuh terlama = waktu tempuh tercepat + 

jangkauan 

2 

Menyelesaikan masalah 

𝐻 = 𝑄3 − 𝑄1 = 135 − 120 = 15 detik. 

Waktu tempuh terlama = waktu tempuh tercepat + jangkauan  

Waktu tempuh terlama =  115 +  15 =  130 detik 

3 

Memeriksa kembali 

Jangkauan = waktu tempuh terlama – waktu tempuh tercepat 

Jangkauan = 130 – 115 = 15 detik. 

2 

Total 50 
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Lampiran 13 Permohonan Validasi 
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Lampiran 14 Hasil Validitas Ahli Soal Tes  

HASIL VALIDITAS AHLI 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Ahli yang mengamati: 

Ahli 1 : Dr. Miftahir, Rizqa, M.Pd 

Ahli 2 : Depi Fitraini, S.Pd., M.Mat 

Ahli 3 : Gusti Rahman, S.Pd 

Adapun langkah melakukan validitas Aiken untuk setiap butir pertanyaan yaitu 

menggunakan rumus: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Soal nomor 1: 

Aspek yang diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝑠 𝑛(𝑐 − 1) 𝑉 
1 2 3 

Aspek Materi 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran 
5 4 4 4 3 3 11 12 0,92 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4 4 3 3 11 12 0,92 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

4 3 3 3 2 2 7 12 0,58 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi statistika). 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VIII. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kemungkinan soal dapat 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 



 
 
 

299 
 
 

terselesaikan. 

Aspek Bahasa 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

5 3 3 4 2 2 8 12 0,67 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Aspek Konstruksi 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan maksud 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 3 3 3 2 2 7 12 0,58 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga tidak bermakna 

ambigu (memunculkan 

penafsiran ganda). 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 
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Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Keberagaman 

penggunaan bunyi 

pertanyaan pada soal. 

4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Jumlah 110 84 87 87 61 64 214 276 17,81 

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,77 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 1 Sedang 
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Soal nomor 2: 

Aspek yang diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝑠 𝑛(𝑐 − 1) 𝑉 
1 2 3 

Aspek Materi 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 4 3 3 3 2 8 12 0,67 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi statistika). 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VIII. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Aspek Bahasa 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Ketepatan pemenggalan 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 
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kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Aspek Konstruksi 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan maksud 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga tidak bermakna 

ambigu (memunculkan 

penafsiran ganda). 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

         

Keberagaman 

penggunaan bunyi 

pertanyaan pada soal. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Jumlah 104 85 86 82 63 64 209 276 17,38 

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,79 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 2 Sedang 
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Soal nomor 3: 

Aspek yang diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝑠 𝑛(𝑐 − 1) 𝑉 
1 2 3 

Aspek Materi 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi statistika). 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VIII. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Aspek Bahasa 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Ketepatan pemenggalan 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 
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kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Aspek Konstruksi 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan maksud 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga tidak bermakna 

ambigu (memunculkan 

penafsiran ganda). 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

         

Keberagaman 

penggunaan bunyi 

pertanyaan pada soal. 

4 4 3 3 3 2 8 12 0,67 

Jumlah 106 85 83 84 63 61 208 276 17,38 

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,79 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 3 Sedang 
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Soal nomor 4: 

Aspek yang diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝑠 𝑛(𝑐 − 1) 𝑉 
1 2 3 

Aspek Materi 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi statistika). 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VIII. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Aspek Bahasa 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Ketepatan pemenggalan 5 4 3 4 3 3 10 12 0,83 



 
 
 

306 
 
 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Aspek Konstruksi 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan maksud 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga tidak bermakna 

ambigu (memunculkan 

penafsiran ganda). 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

         

Keberagaman 

penggunaan bunyi 

pertanyaan pada soal. 

4 4 3 3 3 2 8 12 0,67 

Jumlah 106 84 84 84 62 62 210 276 17,46 

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,79 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 4 Sedang 
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Soal nomor 5: 

Aspek yang diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝑠 𝑛(𝑐 − 1) 𝑉 
1 2 3 

Aspek Materi 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

pada materi statistika). 

5 3 3 4 2 2 8 12 0,67 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VIII. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 

Aspek Bahasa 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk 

dipahami. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

5 3 3 4 2 2 8 12 0,67 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Ketepatan pemenggalan 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 
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kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
5 3 3 4 2 2 8 12 0,67 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Aspek Konstruksi 

Rumusan kalimat soal 

atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya 

atau perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 

Kejelasan maksud 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, 

sehingga tidak bermakna 

ambigu (memunculkan 

penafsiran ganda). 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 

Kejelasan dan 

Keterbacaan tabel, 

gambar, grafik, diagram, 

dan sejenisnya. 

         

Keberagaman 

penggunaan bunyi 

pertanyaan pada soal. 

4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 

Jumlah 106 83 84 84 61 62 204 276 16,98 

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,77 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 5 Sedang 
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Validitas Ahli Soal Tes 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI PADA SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

ASPEK MATERI DAN BAHASA 

No Soal 𝒓𝟏 𝒓𝟐 𝒓𝟑 𝑰𝒐 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) 𝑽 Tingkat Kevalidan 

1 83 62 65 17 66 45 48 159 204 0,779412 Sedang 

2 82 65 66 17 65 48 49 162 204 0,794118 Sedang 

3 84 65 64 17 67 48 47 162 204 0,794118 Sedang 

4 84 64 65 17 67 47 48 162 204 0,794118 Sedang 

5 84 65 65 17 67 48 48 163 204 0,79902 Sedang 

 

ASPEK KONSTRUKSI 

No Soal 𝒓𝟏 𝒓𝟐 𝒓𝟑 𝑰𝒐 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) 𝑽 Tingkat Kevalidan 

1 27 22 22 6 21 16 16 53 72 0,736111 Sedang 

2 22 20 20 5 17 15 15 47 60 0,783333 Sedang 

3 22 20 19 5 17 15 14 46 60 0,766667 Sedang 

4 22 20 19 5 17 15 14 46 60 0,766667 Sedang 

5 22 18 19 5 17 13 14 44 60 0,733333 Sedang 
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Lampiran 16 Hasil Uji Coba Soal 

HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 
1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-02 5 5 2 3 8 23 

3 S-03 8 8 8 3 0 27 

4 S-04 8 5 2 8 0 23 

5 S-05 5 5 8 3 5 26 

6 S-06 2 3 8 5 2 20 

7 S-07 5 5 5 3 2 20 

8 S-08 3 5 3 5 2 18 

9 S-09 8 2 5 5 5 25 

10 S-10 2 5 2 5 3 17 

11 S-11 5 3 5 5 5 23 

12 S-12 2 3 8 3 2 18 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

14 S-14 2 0 0 0 0 2 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 

17 S-17 2 2 0 2 3 9 

18 S-18 0 2 0 0 0 2 

19 S-19 2 0 2 0 0 4 

20 S-20 0 0 2 0 0 2 

21 S-21 0 0 0 0 2 2 

22 S-22 0 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 2 2 0 0 7 
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Lampiran 17 Validitas Uji Coba Soal 

VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

Butir Soal Nomor 1 

No Kode X Y X2 Y2 XY 

1 S-01 8 37 64 1369 296 

2 S-02 5 23 25 529 115 

3 S-03 8 27 64 729 216 

4 S-04 8 23 64 529 184 

5 S-05 5 26 25 676 130 

6 S-06 2 20 4 400 40 

7 S-07 5 20 25 400 100 

8 S-08 3 18 9 324 54 

9 S-09 8 25 64 625 200 

10 S-10 2 17 4 289 34 

11 S-11 5 23 25 529 115 

12 S-12 2 18 4 324 36 

13 S-13 2 17 4 289 34 

14 S-14 2 2 4 4 4 

15 S-15 0 7 0 49 0 

16 S-16 2 6 4 36 12 

17 S-17 2 9 4 81 18 

18 S-18 0 2 0 4 0 

19 S-19 2 4 4 16 8 

20 S-20 0 2 0 4 0 

21 S-21 0 2 0 4 0 

22 S-22 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 7 9 49 21 

Jumlah 74 335 406 7259 1617 

Keterangan: 

X = Skor siswa pada soal nomor 1 

Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

• Langkah 1 
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Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan 

rumus product moment berikut: 

𝑟
𝑥𝑦 =  

𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

26(1617)−(74).(335) 

√{26(406)−(74)2}{26(7259)−(335)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

42042−24790 

√{10556−5476}.{188734−112225}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17252

√{5080}.{76509}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17252

√388665720

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17252
19714,606

 

𝑟𝑥𝑦 =  0,875  

• Langkah 2 

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 = 

0,875 √26−2

√1−(0,875)²
 = 

0,875√24

√1−0,765
 = 

0,875(4,898)

√0,235
 = 

4,285

0,484
 = 8,853 

• Langkah 3 

Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk df  = 26-2 = 

24 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,71088.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,853 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088, maka butir soal nomor 1 valid. 
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Butir Soal Nomor 2 

No Kode X Y X2 Y2 XY 

1 S-01 8 37 64 1369 296 

2 S-02 5 23 25 529 115 

3 S-03 8 27 64 729 216 

4 S-04 5 23 25 529 115 

5 S-05 5 26 25 676 130 

6 S-06 3 20 9 400 60 

7 S-07 5 20 25 400 100 

8 S-08 5 18 25 324 90 

9 S-09 2 25 4 625 50 

10 S-10 5 17 25 289 85 

11 S-11 3 23 9 529 69 

12 S-12 3 18 9 324 54 

13 S-13 5 17 25 289 85 

14 S-14 0 2 0 4 0 

15 S-15 2 7 4 49 14 

16 S-16 0 6 0 36 0 

17 S-17 2 9 4 81 18 

18 S-18 2 2 4 4 4 

19 S-19 0 4 0 16 0 

20 S-20 0 2 0 4 0 

21 S-21 0 2 0 4 0 

22 S-22 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 

26 S-26 2 7 4 49 14 

Jumlah 70 335 350 7259 1515 

Keterangan: 

X = Skor siswa pada soal nomor 2 

Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

• Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan 

rumus product moment berikut: 
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𝑟
𝑥𝑦 =  

𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

26(1515)−(70).(335) 

√{26(350)−(70)2}{26(7259)−(335)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

39390−23450 

√{9100−4900}.{188734−112225}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15940

√{4200}.{76509}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15940

√321337800

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15940
17925,897

 

𝑟𝑥𝑦 =  0,889  

• Langkah 2 

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 = 

0,889 √26−2

√1−(0,889)²
 = 

0,889√24

√1−0,790
 = 

0,889(4,898)

√0,210
 = 

4,354

0,458
 = 9,506 

• Langkah 3 

Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk df  = 26-2 = 

24 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,71088.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,506 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088, maka butir soal nomor 2 valid. 
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Butir Soal Nomor 3 

No Kode X Y X2 Y2 XY 

1 S-01 8 37 64 1369 296 

2 S-02 2 23 4 529 46 

3 S-03 8 27 64 729 216 

4 S-04 2 23 4 529 46 

5 S-05 8 26 64 676 208 

6 S-06 8 20 64 400 160 

7 S-07 5 20 25 400 100 

8 S-08 3 18 9 324 54 

9 S-09 5 25 25 625 125 

10 S-10 2 17 4 289 34 

11 S-11 5 23 25 529 115 

12 S-12 8 18 64 324 144 

13 S-13 2 17 4 289 34 

14 S-14 0 2 0 4 0 

15 S-15 0 7 0 49 0 

16 S-16 2 6 4 36 12 

17 S-17 0 9 0 81 0 

18 S-18 0 2 0 4 0 

19 S-19 2 4 4 16 8 

20 S-20 2 2 4 4 4 

21 S-21 0 2 0 4 0 

22 S-22 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 

26 S-26 2 7 4 49 14 

Jumlah 74 335 436 7259 1616 

Keterangan: 

X = Skor siswa pada soal nomor 3 

Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

• Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

product moment berikut: 
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𝑟
𝑥𝑦 =  

𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

26(1616)−(74).(335) 

√{26(436)−(74)2}{26(7259)−(335)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

42016−24790 

√{11336−5476}.{188734−112225}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17226

√{5860}.{76509}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17226

√448342740

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

17226
21174,105

 

𝑟𝑥𝑦 =  0,813  

• Langkah 2 

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 = 

0,813 √26−2

√1−(0,813)²
 = 

0,813√24

√1−0,660
 = 

0,813(4,898)

√0,340
 = 

3,982

0,583
 = 6,830 

• Langkah 3 

Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk df  = 26-2 = 24 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,71088.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,830 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088, maka butir soal nomor 3 valid. 
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Butir Soal Nomor 4 

No Kode X Y X2 Y2 XY 

1 S-01 8 37 64 1369 296 

2 S-02 3 23 9 529 69 

3 S-03 3 27 9 729 81 

4 S-04 8 23 64 529 184 

5 S-05 3 26 9 676 78 

6 S-06 5 20 25 400 100 

7 S-07 3 20 9 400 60 

8 S-08 5 18 25 324 90 

9 S-09 5 25 25 625 125 

10 S-10 5 17 25 289 85 

11 S-11 5 23 25 529 115 

12 S-12 3 18 9 324 54 

13 S-13 5 17 25 289 85 

14 S-14 0 2 0 4 0 

15 S-15 2 7 4 49 14 

16 S-16 2 6 4 36 12 

17 S-17 2 9 4 81 18 

18 S-18 0 2 0 4 0 

19 S-19 0 4 0 16 0 

20 S-20 0 2 0 4 0 

21 S-21 0 2 0 4 0 

22 S-22 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 

26 S-26 0 7 0 49 0 

Jumlah 67 335 335 7259 1466 

Keterangan: 

X = Skor siswa pada soal nomor 4 

Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

• Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

product moment berikut: 
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𝑟
𝑥𝑦 =  

𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

26(1466)−(67).(335) 

√{26(335)−(67)2}{26(7259)−(335)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

38116−22445 

√{8710−4489}.{188734−112225}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15671

√{4221}.{76509}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15671

√322944489

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

15671
17970,656

 

𝑟𝑥𝑦 =  0,872  

• Langkah 2 

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 = 

0,872 √26−2

√1−(0,872)²
 = 

0,872√24

√1−0,760
 = 

0,872(4,898)

√0,240
 = 

4,271

0,489
 = 8,734 

• Langkah 3 

Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk df  = 26-2 = 24 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,71088.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,734 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088, maka butir soal nomor 4 valid. 
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Butir Soal Nomor 5 

No Kode X Y X2 Y2 XY 

1 S-01 5 37 25 1369 185 

2 S-02 8 23 64 529 184 

3 S-03 0 27 0 729 0 

4 S-04 0 23 0 529 0 

5 S-05 5 26 25 676 130 

6 S-06 2 20 4 400 40 

7 S-07 2 20 4 400 40 

8 S-08 2 18 4 324 36 

9 S-09 5 25 25 625 125 

10 S-10 3 17 9 289 51 

11 S-11 5 23 25 529 115 

12 S-12 2 18 4 324 36 

13 S-13 3 17 9 289 51 

14 S-14 0 2 0 4 0 

15 S-15 3 7 9 49 21 

16 S-16 0 6 0 36 0 

17 S-17 3 9 9 81 27 

18 S-18 0 2 0 4 0 

19 S-19 0 4 0 16 0 

20 S-20 0 2 0 4 0 

21 S-21 2 2 4 4 4 

22 S-22 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 

26 S-26 0 7 0 49 0 

Jumlah 50 335 220 7259 1045 

Keterangan: 

X = Skor siswa pada soal nomor 5 

Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

• Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

product moment berikut: 
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𝑟
𝑥𝑦 =  

𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}.{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

26(1045)−(50).(335) 

√{26(220)−(50)2}{26(7259)−(335)2}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

27170−16750 

√{5720−2500}.{188734−112225}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

10420

√{3220}.{76509}

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

10420

√246358980

 

𝑟
𝑥𝑦 =  

10420
15695,826

 

𝑟𝑥𝑦 =  0,663  

• Langkah 2 

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 = 

0,663 √26−2

√1−(0,663)²
 = 

0,663√24

√1−0,439
 = 

0,663(4,898)

√0,561
 = 

3,247

0,748
 = 4,340 

• Langkah 3 

Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk df  = 26-2 = 24 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,71088.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,340 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088, maka butir soal nomor 5 valid. 
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Lampiran 18 Hasil Perhitungan Validitas Uji Coba Soal 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 
1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-02 5 5 2 3 8 23 

3 S-03 8 8 8 3 0 27 

4 S-04 8 5 2 8 0 23 

5 S-05 5 5 8 3 5 26 

6 S-06 2 3 8 5 2 20 

7 S-07 5 5 5 3 2 20 

8 S-08 3 5 3 5 2 18 

9 S-09 8 2 5 5 5 25 

10 S-10 2 5 2 5 3 17 

11 S-11 5 3 5 5 5 23 

12 S-12 2 3 8 3 2 18 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

14 S-14 2 0 0 0 0 2 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 

17 S-17 2 2 0 2 3 9 

18 S-18 0 2 0 0 0 2 

19 S-19 2 0 2 0 0 4 

20 S-20 0 0 2 0 0 2 

21 S-21 0 0 0 0 2 2 

22 S-22 0 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 2 2 0 0 7 

Jumlah 74 70 74 67 50 335 

𝑟𝑥𝑦 0,875 0,889 0,813 0,872 0,663  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 8,853 9,506 6,830 8,734 4,340 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1, 71088 
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Soal 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. 𝑟𝑥𝑦 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

1 0,875 8,853 1,71088 Valid 

2 0,889 9,506 1,71088 Valid 

3 0,813 6,830 1,71088 Valid 

4 0,872 8,734 1,71088 Valid 

5 0,663 4,340 1,71088 Valid 
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Lampiran 20 Reliabilitas Uji Coba Soal 

RELIABILITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

No 
Kode 

Siswa 
Nomor Soal Skor 

Total 𝑋2 
𝑡 1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 1369 

2 S-02 5 5 2 3 8 23 529 

3 S-03 8 8 8 3 0 27 729 

4 S-04 8 5 2 8 0 23 529 

5 S-05 5 5 8 3 5 26 676 

6 S-06 2 3 8 5 2 20 400 

7 S-07 5 5 5 3 2 20 400 

8 S-08 3 5 3 5 2 18 324 

9 S-09 8 2 5 5 5 25 625 

10 S-10 2 5 2 5 3 17 289 

11 S-11 5 3 5 5 5 23 529 

12 S-12 2 3 8 3 2 18 324 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 289 

14 S-14 2 0 0 0 0 2 4 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 49 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 36 

17 S-17 2 2 0 2 3 9 81 

18 S-18 0 2 0 0 0 2 4 

19 S-19 2 0 2 0 0 4 16 

20 S-20 0 0 2 0 0 2 4 

21 S-21 0 0 0 0 2 2 4 

22 S-22 0 0 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 2 2 0 0 7 49 

∑ 𝑋𝑖 74 70 74 67 50 335 7259 

∑ 𝑋2 𝑖 406 350 436 335 220  

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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𝑆𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖² −

(∑𝑋𝑖)²
𝑁  

𝑁
 

Varians soal nomor 1: 

𝑆1 =  
406 − 

(74)²

26

26
= 7,514  

Varians soal nomor 2: 

𝑆2 =  
350−

(70)²

26

26
= 6,213  

Varians soal nomor 3: 

𝑆3 =  
436−

(74)²

26

26
= 8,668  

Varians soal nomor 4: 

𝑆4 =  
335−

(67)²

26

26
= 6,244  

Varians soal nomor 5: 

𝑆5 =  
220−

(50)²

26

26
= 4,763  

2. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 

∑𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 

 = 7,514 + 6,213 + 8,668 + 6,244 + 4,763   

 = 33,402 

3. Menghitung varians total dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑖 =  
∑ 𝑋𝑡²−

(∑𝑋𝑡)²

𝑁
 

𝑁
 = 

7259−
(335)²

26

26
 = 

7259−4316,346

26
= 

2942,654

26
 = 113,179 

4. Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus alpha sebagai 

berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

 = (
5

5−1
) (1 −

33,402

113,179
) 

 = (
5

4
) (1 − 0,295) 

 = (1,25)(0,705) 

 = 0,881 

Karena 𝑑𝑘 = 26 − 2 = 24 dan taraf signifikan 5 %, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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= 0,3882. Dengan demikian 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g = 0,881 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3882, maka 

semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah 

reliabel. Koefisien 𝑟 yang diperoleh berada pada interval  

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90. Interval ini mengindikasikan tingkat korelasi tinggi, 

sehingga instrumen soal yang digunakan memiliki interpretasi 

reliabilitas yang baik. 
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Lampiran 21 Daya Pembeda Uji Coba Soal 

DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

 

Berikut langkah-langkah untuk menguji daya pembeda soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor tiap siswa 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-02 5 5 2 3 8 23 

3 S-03 8 8 8 3 0 27 

4 S-04 8 5 2 8 0 23 

5 S-05 5 5 8 3 5 26 

6 S-06 2 3 8 5 2 20 

7 S-07 5 5 5 3 2 20 

8 S-08 3 5 3 5 2 18 

9 S-09 8 2 5 5 5 25 

10 S-10 2 5 2 5 3 17 

11 S-11 5 3 5 5 5 23 

12 S-12 2 3 8 3 2 18 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

14 S-14 2 0 0 0 0 2 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 

17 S-17 2 2 0 2 3 9 

18 S-18 0 2 0 0 0 2 

19 S-19 2 0 2 0 0 4 

20 S-20 0 0 2 0 0 2 

21 S-21 0 0 0 0 2 2 

22 S-22 0 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 2 2 0 0 7 
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2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-03 8 8 8 3 0 27 

3 S-05 5 5 8 3 5 26 

4 S-09 8 2 5 5 5 25 

5 S-02 5 5 2 3 8 23 

6 S-04 8 5 2 8 0 23 

7 S-11 5 3 5 5 5 23 

8 S-06 2 3 8 5 2 20 

9 S-07 5 5 5 3 2 20 

10 S-08 3 5 3 5 2 18 

11 S-12 2 3 8 3 2 18 

12 S-10 2 5 2 5 3 17 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

14 S-17 2 2 0 2 3 9 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 

17 S-19 2 0 2 0 0 4 

18 S-22 0 2 2 0 0 4 

19 S-14 2 0 0 0 0 2 

20 S-18 0 2 0 0 0 2 

21 S-20 0 0 2 0 0 2 

22 S-21 0 0 0 0 2 2 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 0 0 0 0 0 0 
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3. Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah 

Karena jumlah siswa < 30 maka, penentuan kelompok atas dan 

kelompok bawah dilakukan dengan teknik belah dua, yaitu dengan 

membagi dua siswa ke dalam kedua kelompok tersebut berdasarkan 

perolehan skor. 

Data Kelompok Atas 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 
1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-03 8 8 8 3 0 27 

3 S-05 5 5 8 3 5 26 

4 S-09 8 2 5 5 5 25 

5 S-02 5 5 2 3 8 23 

6 S-04 8 5 2 8 0 23 

7 S-11 5 3 5 5 5 23 

8 S-06 2 3 8 5 2 20 

9 S-07 5 5 5 3 2 20 

10 S-08 3 5 3 5 2 18 

11 S-12 2 3 8 3 2 18 

12 S-10 2 5 2 5 3 17 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

Jumlah 63 62 66 61 42  

Mean A 4,846 4,769 5,076 4,692 3,230 
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Data Kelompok Bawah 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 
1 2 3 4 5 

1 S-17 2 2 0 2 3 9 

2 S-15 0 2 0 2 3 7 

3 S-16 2 0 2 2 0 6 

4 S-19 2 0 2 0 0 4 

5 S-22 0 2 2 0 0 4 

6 S-14 2 0 0 0 0 2 

7 S-18 0 2 0 0 0 2 

8 S-20 0 0 2 0 0 2 

9 S-21 0 0 0 0 2 2 

10 S-23 0 0 0 0 0 0 

11 S-24 0 0 0 0 0 0 

12 S-25 0 0 0 0 0 0 

 S-26 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8 8 8 6 8  

Mean B 0,615 0,615 0,615 0,461 0,615 

 

4. Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 = Daya pembeda 

𝑋̅𝐴  = Rata-rata kelompok atas 

𝑋̅𝐵  = Rata-rata kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

 

Butir skor nomor 1: 𝐷𝑃1  =  
4,846−0,615

10
 =  0,423 

Butir skor nomor 2: 𝐷𝑃2  =  
4,769−0,615

10
 =  0,415  

Butir skor nomor 3: 𝐷𝑃2  =  
5,076−0,615

10
 =  0,446  

Butir skor nomor 4: 𝐷𝑃2  =  
4,692−0,461

10
 =  0,423  

Butir skor nomor 5: 𝐷𝑃2  =  
3,230−0,615

10
 =  0,261  
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5. Menentukan interpretasi daya pembeda butir soal 

Nomor 

Soal 
DP Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

1 0,423 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

2 0,415 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

3 0,446 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

4 0,423 0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

5 0,261 0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
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Lampiran 22 Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 

TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

No Kode 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 

1 S-01 8 8 8 8 5 37 

2 S-02 5 5 2 3 8 23 

3 S-03 8 8 8 3 0 27 

4 S-04 8 5 2 8 0 23 

5 S-05 5 5 8 3 5 26 

6 S-06 2 3 8 5 2 20 

7 S-07 5 5 5 3 2 20 

8 S-08 3 5 3 5 2 18 

9 S-09 8 2 5 5 5 25 

10 S-10 2 5 2 5 3 17 

11 S-11 5 3 5 5 5 23 

12 S-12 2 3 8 3 2 18 

13 S-13 2 5 2 5 3 17 

14 S-14 2 0 0 0 0 2 

15 S-15 0 2 0 2 3 7 

16 S-16 2 0 2 2 0 6 

17 S-17 2 2 0 2 3 9 

18 S-18 0 2 0 0 0 2 

19 S-19 2 0 2 0 0 4 

20 S-20 0 0 2 0 0 2 

21 S-21 0 0 0 0 2 2 

22 S-22 0 0 0 0 0 0 

23 S-23 0 0 0 0 0 0 

24 S-24 0 0 0 0 0 0 

25 S-25 0 0 0 0 0 0 

26 S-26 3 2 2 0 0 7 

Jumlah 74 70 74 67 50 335 

 

Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

𝑋̅ =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Butir soal nomor 1: 𝑋̅ =
74

26
= 2,846 

Butir soal nomor 2: 𝑋̅ =
70

26
= 2,692 

Butir soal nomor 3: 𝑋̅ =
74

26
= 2,846 

Butir soal nomor 1: 𝑋̅ =
67

26
= 2,576 

Butir soal nomor 1: 𝑋̅ =
50

26
= 1,923 

2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Butir soal nomor 1: 𝐼𝐾 =
2,846

10
= 0,284 

Butir soal nomor 1: 𝐼𝐾 =
2,692

10
= 0,269 

Butir soal nomor 1: 𝐼𝐾 =
2,846

10
= 0,284 

Butir soal nomor 1: 𝐼𝐾 =
2,576

10
= 0,257 

Butir soal nomor 1: 𝐼𝐾 =
1,923

10
= 0,192 

3. Menentukan golongan tingkat kesukaran soal 

Nomor 

Soal 
IK Nilai 

Interpretasi Indeks 

Kesukaran 

1 0,284 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

2 0,269 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

3 0,284 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

4 0,257 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

5 0,192 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
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Lampiran 23 Hasil Anates Uji Coba Soal 

RELIABILITAS TES 

================ 

Rata2= 12,88 

Simpang Baku= 10,85 

KorelasiXY= 0,82 

Reliabilitas Tes= 0,90 

Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUMENTS\OLAH DATA.AUR 
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DAYA PEMBEDA 

============ 

Jumlah Subyek= 26 

Klp atas/bawah(n)= 7 

Butir Soal= 5 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUMENTS\OLAH DATA.AUR 
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TINGKAT KESUKARAN 

================= 

Jumlah Subyek= 26 

Butir Soal= 5 

Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUMENTS\OLAH DATA.AUR 

 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 

Jumlah Subyek= 26 

Butir Soal= 5 

Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUMENTS\OLAH DATA.AUR 
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Lampiran 24 Hasil Skor Pretest Kelas Populasi 

HASIL SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.1 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 S-01 5 3 3 3 0 14 

2 S-02 3 3 3 0 0 9 

3 S-03 3 3 3 3 5 17 

4 S-04 3 3 0 0 0 6 

5 S-05 5 5 5 3 3 21 

6 S-06 5 3 8 5 3 24 

7 S-07 5 3 3 0 3 14 

8 S-08 5 3 0 0 0 8 

9 S-09 3 3 3 3 3 15 

10 S-10 3 3 3 5 5 19 

11 S-11 5 5 5 5 3 23 

12 S-12 0 2 0 0 0 2 

13 S-13 3 0 3 3 0 9 

14 S-14 3 0 0 0 0 3 

15 S-15 3 0 0 0 0 3 

16 S-16 3 3 3 3 0 12 

17 S-17 5 5 8 3 5 26 

18 S-18 8 5 5 3 5 26 

19 S-19 5 3 0 0 0 8 

20 S-20 3 3 3 3 3 15 

21 S-21 2 0 0 2 3 7 

22 S-22 2 0 0 2 3 7 

23 S-23 8 3 3 0 0 14 

24 S-24 3 3 3 0 0 9 

25 S-25 2 3 3 3 3 14 

26 S-26 3 3 0 0 3 9 

27 S-27 8 5 5 3 5 26 

28 S-28 0 3 0 0 0 3 

29 S-29 8 5 8 8 5 34 

30 S-30 0 3 0 0 3 6 

31 S-31 8 5 3 5 5 26 

32 S-32 3 3 2 3 0 11 

Jumlah 125 94 85 68 68 440 
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HASIL SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.2 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 S-01 3 5 5 3 3 19 

2 S-02 3 3 0 0 3 9 

3 S-03 3 3 0 0 0 6 

4 S-04 3 3 3 0 0 9 

5 S-05 3 3 5 0 0 11 

6 S-06 0 0 3 0 0 3 

7 S-07 3 3 3 0 0 9 

8 S-08 3 3 3 3 3 15 

9 S-09 3 5 5 3 3 19 

10 S-10 3 3 3 0 0 9 

11 S-11 8 8 8 5 5 34 

12 S-12 5 8 8 5 5 31 

13 S-13 8 5 5 3 5 26 

14 S-14 3 3 3 0 0 9 

15 S-15 3 3 3 3 5 17 

16 S-16 3 3 0 0 0 6 

17 S-17 5 3 5 3 3 19 

18 S-18 3 3 3 0 0 9 

19 S-19 3 5 3 3 5 19 

20 S-20 5 5 3 3 5 21 

21 S-21 3 5 0 0 0 8 

22 S-22 3 3 3 0 0 9 

23 S-23 8 3 3 0 0 14 

24 S-24 2 3 0 2 2 9 

25 S-25 3 0 0 0 0 3 

26 S-26 0 0 2 0 0 2 

27 S-27 5 5 3 3 5 21 

28 S-28 3 3 0 0 0 6 

29 S-29 3 0 0 0 0 3 

30 S-30 3 0 3 0 0 6 

31 S-31 8 8 8 5 5 34 

32 S-32 8 8 5 5 3 29 

Jumlah 122 115 98 49 60 444 
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HASIL SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.3 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 S-01 3 5 5 0 0 13 

2 S-02 3 0 0 0 0 3 

3 S-03 3 5 5 3 5 21 

4 S-04 3 0 3 0 0 6 

5 S-05 3 3 3 3 3 15 

6 S-06 3 0 0 3 3 9 

7 S-07 3 0 0 0 3 6 

8 S-08 3 0 3 0 3 9 

9 S-09 3 0 3 0 0 6 

10 S-10 3 3 3 0 0 9 

11 S-11 5 5 5 3 5 23 

12 S-12 0 3 3 0 0 6 

13 S-13 3 3 3 3 3 15 

14 S-14 5 5 5 3 3 21 

15 S-15 3 3 3 0 0 9 

16 S-16 8 8 8 5 8 37 

17 S-17 0 3 3 3 0 9 

18 S-18 3 5 5 3 3 19 

19 S-19 5 5 5 3 3 21 

20 S-20 8 8 5 5 3 29 

21 S-21 5 5 5 3 0 18 

22 S-22 3 0 3 0 3 9 

23 S-23 5 3 0 0 0 8 

24 S-24 3 0 3 0 0 6 

25 S-25 0 3 0 0 0 3 

26 S-26 0 2 2 0 2 6 

27 S-27 5 8 5 3 3 24 

28 S-28 5 5 5 3 5 23 

29 S-29 2 2 2 2 2 10 

30 S-30 3 2 3 2 2 12 

31 S-31 3 3 3 3 3 15 

32 S-32 3 5 5 5 3 21 

Jumlah 107 102 106 58 68 441 
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HASIL SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.4 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 S-01 3 3 5 3 3 17 

2 S-02 0 0 0 3 3 6 

3 S-03 3 3 5 3 5 19 

4 S-04 3 0 5 3 3 14 

5 S-05 3 0 3 3 5 14 

6 S-06 3 0 3 3 3 12 

7 S-07 3 0 0 3 3 9 

8 S-08 3 0 0 0 0 3 

9 S-09 2 5 5 3 5 20 

10 S-10 3 3 0 0 3 9 

11 S-11 3 3 5 3 5 19 

12 S-12 3 3 0 0 3 9 

13 S-13 3 3 3 3 3 15 

14 S-14 5 5 3 5 5 23 

15 S-15 3 5 5 5 5 23 

16 S-16 3 5 0 3 0 11 

17 S-17 3 3 5 0 0 11 

18 S-18 3 0 0 3 3 9 

19 S-19 5 5 5 3 5 23 

20 S-20 5 5 5 3 5 23 

21 S-21 5 8 5 3 3 24 

22 S-22 5 8 5 3 3 24 

23 S-23 3 3 0 0 0 6 

24 S-24 5 8 5 3 3 24 

25 S-25 5 5 3 3 0 16 

26 S-26 0 0 3 0 0 3 

27 S-27 0 3 0 0 0 3 

28 S-28 3 2 3 0 0 8 

29 S-29 3 2 3 3 3 14 

30 S-30 5 5 0 3 3 16 

31 S-31 3 3 0 3 0 9 

32 S-32 3 3 3 3 3 15 

Jumlah 102 101 87 76 85 451 

 

 



 
 
 

341 
 
 

HASIL SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.5 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 S-01 3 5 3 0 0 11 

2 S-02 3 5 0 3 0 11 

3 S-03 3 5 0 0 2 10 

4 S-04 3 5 5 0 2 15 

5 S-05 3 5 5 3 3 19 

6 S-06 3 5 5 0 3 16 

7 S-07 3 5 0 3 0 11 

8 S-08 3 0 0 0 0 3 

9 S-09 3 0 0 2 3 8 

10 S-10 3 0 0 2 3 8 

11 S-11 3 5 0 0 0 8 

12 S-12 8 5 5 0 0 18 

13 S-13 3 5 5 3 3 19 

14 S-14 3 5 5 3 3 19 

15 S-15 3 5 5 3 2 18 

16 S-16 3 5 5 3 3 19 

17 S-17 3 5 0 0 0 8 

18 S-18 3 5 0 0 0 8 

19 S-19 2 3 5 3 3 16 

20 S-20 3 5 3 0 2 13 

21 S-21 3 5 0 0 0 8 

22 S-22 3 3 5 5 5 21 

23 S-23 8 8 5 5 5 31 

24 S-24 5 3 5 5 5 23 

25 S-25 3 3 5 3 3 17 

26 S-26 3 3 0 0 0 6 

27 S-27 3 0 2 3 3 11 

28 S-28 3 3 3 3 3 15 

29 S-29 0 0 3 3 3 9 

30 S-30 0 2 3 0 0 5 

31 S-31 5 3 5 3 2 18 

32 S-32 5 3 3 3 3 17 

Jumlah 105 119 90 61 64 439 
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HASIL SKOR PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS VIII SMP NEGERI 45 PEKANBARU 

Kode 
Kelas 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 

S-01 14 19 13 17 11 

S-02 9 9 3 6 11 

S-03 17 6 21 19 10 

S-04 6 9 6 14 15 

S-05 21 11 15 14 19 

S-06 24 3 9 12 16 

S-07 14 9 6 9 11 

S-08 8 15 9 3 3 

S-09 15 19 6 20 8 

S-10 19 9 9 9 8 

S-11 23 34 23 19 8 

S-12 2 31 6 9 18 

S-13 9 26 15 15 19 

S-14 3 9 21 23 19 

S-15 3 17 9 23 18 

S-16 12 6 37 11 19 

S-17 26 19 9 11 8 

S-18 26 9 19 9 8 

S-19 8 19 21 23 16 

S-20 15 21 29 23 13 

S-21 7 8 18 24 8 

S-22 7 9 9 24 21 

S-23 14 14 8 6 31 

S-24 9 9 6 24 23 

S-25 14 3 3 16 17 

S-26 9 2 6 3 6 

S-27 26 21 24 3 11 

S-28 3 6 23 8 15 

S-29 34 3 10 14 9 

S-30 6 6 12 16 5 

S-31 26 34 15 9 18 

S-32 11 29 21 15 17 

Jumlah 440 444 441 451 439 
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Lampiran 25 Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas VIII.1 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.1 

Adapun langkah-langkah uji normalitas skor pretest sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, 

dan banyak kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 34 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 2 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 34 – 2 

    = 32 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,966 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

32

6
= 5,333 ≈ 6 

3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 2-7 8 4,5 20,25 36 162 

2 8-13 8 10,5 110,25 84 882 

3 14-19 8 16,5 272,25 132 2178 

4 20-25 3 22,5 506,25 67,5 1518,75 

5 26-31 4 28,5 812,25 114 3249 

6 32-37 1 34,5 1190,25 34,5 1190,25 

Jumlah 32 117 2911,5 468 9180 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

468

32
= 14,625 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
32(9180)−(468)²

32(32−1)
  

 𝑆𝐷𝑥 = √
293760−219024

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √
74736

992
  

𝑆𝐷𝑥 =8,679787 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut : 1,5 ; 7,5 ; 13,5 ; 19,5 ; 25,5 ; 31,5 ; 37,5. 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 −  𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
1,5−14,625

8,679
= −13,125  

𝑍2 =
7,5−14,625

8,679
= −7,125  

𝑍3 =
13,5−14,625

8,679
= −1,125  

𝑍4 =
19,5−14,625

8,679
= 4,875  

𝑍5 =
25,5−14,625

8,679
= 10,875  

𝑍6 =
31,5−14,625

8,679
= 16,875  

 𝑍7 =
37,5−14,625

8,679
= 22,875  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

diperoleh: 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,51 0,0652 

-0,82 0,2059 

-0,13 0,4484 

0,56 0,2128 

1,25 0,3949 

1,94 0,4741 

2,64 0,4958 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (ƒℎ) dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,0652 − 0,2059| = 0,1406 0,1406 × 32 =4,4995 

|0,2059 − 0,4484| = 0,2425 0,2425 × 32 =7,7624 

|0,4484 − 0,2128| = 0,2356 0,2356 × 32 =7,5396 

|0,2128 − 0,3949| = 0,1820 0,1820 × 32 =5,8258 

|0,3949 − 0,4741| = 0,0791 0,0791 × 32 =2,5338 

|0,4741 − 0,4958| = 0,0217 0,0217 × 32 =0,6955 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

346 
 
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 2-7 -1,51 0,06525 0,140609 8 4,500 2,723294 

2 8-13 -0,82 0,205859 0,242578 8 7,762 0,007268 

3 14-19 -0,13 0,448437 0,235614 8 7,540 0,028107 

4 20-25 0,56 0,212823 0,182058 3 5,826 1,3707 

5 26-31 1,25 0,394881 0,079182 4 2,534 0,848404 

6 32-37 1,94 0,474063 0,021736 1 0,696 0,133264 

7  2,64 0,495799     

Jumlah  32  5,111037 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 5,111 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 26 Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas VIII.2 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.2 

Adapun langkah-langkah uji normalitas skor pretest sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, 

dan banyak kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 34 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 2 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 34 – 2 

    = 32 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,966 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

32

6
= 5,333 ≈ 6 

3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.2 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 2-7 8 4,5 20,25 36 162 

2 8-13 10 10,5 110,25 105 1102,5 

3 14-19 7 16,5 272,25 115,5 1905,75 

4 20-25 2 22,5 506,25 45 1012,5 

5 26-31 3 28,5 812,25 85,5 2436,75 

6 32-37 2 34,5 1190,25 69 2380,5 

Jumlah 32 117 2911,5 456 9000 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

456

32
= 14,25 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
32(9000)−(456)²

32(32−1)
  

 𝑆𝐷𝑥 = √
288000−207936

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √
80064

992
  

𝑆𝐷𝑥 =8,983856 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut : 1,5 ; 7,5 ; 13,5 ; 19,5 ; 25,5 ; 31,5 ; 37,5. 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 −  𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
1,5−14,25

8,983
= −1,47  

𝑍2 =
7,5−14,25

8,983
= −0,78  

𝑍3 =
13,5−14,25

8,983
= −0,09  

𝑍4 =
19,5−14,25

8,983
= 0,60  

𝑍5 =
25,5−14,25

8,983
= 1,30  

𝑍6 =
31,5−14,25

8,983
= 1,99  

 𝑍7 =
37,5−14,25

8,983
= 2,68  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

diperoleh: 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,47 0,0709 

-0,78 0,2184 

-0,09 0,4656 

0,60 0,2274 

1,30 0,4025 

1,99 0,4766 

2,68 0,4963 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (ƒℎ) dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,0709 − 0,2184| = 0,1474 0,1474 × 32 =4,7186 

|0,2184 − 0,4656| = 0,2471 0,2471 × 32 =7,9100 

|0,4656 − 0,2274| = 0,2382 0,2382 × 32 =7,6226 

|0,2274 − 0,4025| = 0,1751 0,1751 × 32 =5,6054 

|0,4025 − 0,4766| = 0,0740 0,0740 × 32 =2,3688 

|0,4766 − 0,4963| = 0,0197 0,0197 × 32 =0,63181 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 2-7 -1,47 0,070926 0,147456 8 4,718 2,281945 

2 8-13 -0,78 0,218382 0,247189 10 7,910 0,552195 

3 14-19 -0,09 0,465571 0,238209 7 7,622 0,050868 

4 20-25 0,60 0,227362 0,17517 2 5,605 2,319037 

5 26-31 1,30 0,402532 0,074028 3 2,368 0,168142 

6 32-37 1,99 0,47656 0,019744 2 0,631 2,962771 

7  2,68 0,496304     

Jumlah  32  8,334959 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 8,335 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 27 Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas VIII.3 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.3 

Adapun langkah-langkah uji normalitas skor pretest sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, 

dan banyak kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 37 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 3 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 37 – 3 

    = 34 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,966 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

34

6
= 5,667 ≈ 6 

3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.3 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 3-8 9 5,5 30,25 49,5 272,25 

2 9-14 9 11,5 132,25 103,5 1190,25 

3 15-20 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 

4 21-26 7 23,5 552,25 164,5 3865,75 

5 27-32 1 29,5 870,25 29,5 870,25 

6 33-38 1 35,5 1260,25 35,5 1260,25 

Jumlah 32 123 3151,5 470 8990 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

470

32
= 14,68 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
32(8980)−(470)²

32(32−1)
  

 𝑆𝐷𝑥 = √
287680−220900

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √
66780

992
  

𝑆𝐷𝑥 =8,204788138 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut : 2,5 ; 8,5 ; 14,5 ; 20,5 ; 26,5 ; 32,5 ; 38,5. 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 −  𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
2,5−14,68

8,204
= −1,40  

𝑍2 =
8,5−14,68

8,204
= −0,71  

𝑍3 =
14,5−14,68

8,204
= −0,02  

𝑍4 =
20,5−14,68

8,204
= 0,67  

𝑍5 =
26,5−14,68

8,204
= 1,36  

𝑍6 =
32,5−14,68

8,204
= 2,05  

 𝑍7 =
38,5−14,68

8,204
= 2,74  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

diperoleh: 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,40 0,0801 

-0,71 0,2380 

-0,02 0,4914 

0,67 0,2485 

1,36 0,4132 

2,05 0,4799 

2,74 0,4970 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (ƒℎ) dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,0801 − 0,2380| = 0,1578 0,1578 × 32 = 5,0503 

|0,2380 − 0,4914| = 0,2534 0,2534 × 32 = 8,1093 

|0,4914 − 0,2485| = 0,2429 0,2429 × 32 =7,7734 

|0,2485 − 0,4132| = 0,1647 0,1647 × 32 =5,2725 

|0,4132 − 0,4799| = 0,0666 0,0666 × 32 =2,1341 

|0,4799 − 0,4970| = 0,0170 0,0170 × 32 =0,5451 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 3-8 -1,40 0,080141 0,157824 9 5,050 3,088781 

2 9-14 -0,71 0,237965 0,253418 9 8,109 0,097818 

3 15-20 -0,02 0,491383 0,24292 5 7,773 0,989524 

4 21-26 0,67 0,248462 0,164768 7 5,273 0,565944 

5 27-32 1,36 0,413231 0,066693 1 2,134 0,602751 

6 33-38 2,05 0,479924 0,017036 1 0,545 0,379497 

7  2,74 0,49696     

Jumlah  32  5,724315 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 5,724 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 28 Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas VIII.4 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.4 

Adapun langkah-langkah uji normalitas skor pretest sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, 

dan banyak kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 24 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 3 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 24 – 3 

    = 21 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,966 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

21

6
= 3,5 ≈ 4 

3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 3-6 5 4,5 20,25 22,5 101,25 

2 7-10 6 8,5 72,25 51 433,5 

3 11-14 6 12,5 156,25 75 937,5 

4 15-18 7 17 289 119 2023 

5 19-22 5 21,5 462,25 107,5 2311,25 

6 23-26 3 25,5 650,25 76,5 1950,75 

Jumlah 32 89,5 1650,25 451,5 7757,25 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

451,5

32
= 14,109 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
32(7757,25)−(451,5)²

32(32−1)
  

 𝑆𝐷𝑥 = √
248232−203852,3

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √
44379,9

992
  

𝑆𝐷𝑥 =6,688621 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut : 2,5 ; 6,5 ; 10,5 ; 14,5 ; 18,5 ; 22,5 ; 26,5. 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 −  𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
2,5−14,10

6,688
= −1,34  

𝑍2 =
6,5−14,10

6,688
= −0,88  

𝑍3 =
10,5−14,10

6,688
= −0,42  

𝑍4 =
14,5−14,10

6,688
= 0,05  

𝑍5 =
18,5−14,10

6,688
= 0,51  

𝑍6 =
22,5−14,10

6,688
= 0,97  

 𝑍7 =
26,5−14,10

6,688
= 1,43  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

diperoleh: 
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𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,34 0,0905 

-0,88 0,1903 

-0,42 0,3388 

0,05 0,0179 

0,51 0,1935 

0,97 0,3331 

1,43 0,4233 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (ƒℎ) dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,0905 − 0,1903| = 0,0998 0,0998 × 32 = 3,1937 

|0,1903 − 0,3388| = 0,1484 0,1484 × 32 = 4,7498 

|0,3388 − 0,0179| = 0,3208 0,3208 × 32 = 10,2661 

|0,0179 − 0,1935| = 0,1755 0,1755 × 32 =5,6182 

|0,1935 − 0,3331| = 0,1396 0,1396 × 32 = 4,4682 

|0,3331 − 0,4233| = 0,0901 0,0901 × 32 = 2,8884 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 3-6 -1,34 0,090527 0,099804 5 3,194 1,021564 

2 7-10 -0,88 0,190331 0,148434 6 4,750 0,329017 

3 11-14 -0,42 0,338765 0,320817 6 10,266 1,772811 

4 15-18 0,05 0,017948 0,175569 7 5,618 0,339846 

5 19-22 0,51 0,193517 0,139632 5 4,468 0,063287 

6 23-26 0,97 0,333149 0,090137 3 2,884 0,004636 

7  1,43 0,423286     

Jumlah  32  3,531161 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 3,531 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 29 Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas VIII.5 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA KELAS VIII.5 

Adapun langkah-langkah uji normalitas skor pretest sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data distribusi normal 

𝐻𝑎 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, 

dan banyak kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 31 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 3 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 31 – 3 

    = 29 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,966 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

29

6
= 4,833 ≈ 5 

3. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 3-7 3 5 25 15 75 

2 8-12 12 10 100 120 1200 

3 13-17 7 15 225 105 1575 

4 18-22 8 20 400 160 3200 

5 23-27 1 25 625 25 625 

6 28-32 1 30 900 30 900 

Jumlah 32 105 2275 455 7575 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑛
=

455

32
= 14,218 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
32(7575)−(455)²

32(32−1)
  

 𝑆𝐷𝑥 = √
242400−207025

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √
35375

992
  

𝑆𝐷𝑥 =5,971623 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut : 2,5 ; 7,5 ; 12,5 ; 17,5 ; 22,5 ; 27,5 ; 32,5. 

d. Mencari nilai 𝑍−𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 −  𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
2,5−14,21

5,971
= −1,35  

𝑍2 =
7,5−14,21

5,971
= −0,77  

𝑍3 =
12,5−14,21

5,971
= −0,20  

𝑍4 =
17,5−14,21

5,971
= 0,38  

𝑍5 =
22,5−14,21

5,971
= 0,95  

𝑍6 =
27,5−14,21

5,971
= 1,53  

 𝑍7 =
32,5−14,21

5,971
= 2,11  
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e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga 

diperoleh: 

 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-1,35 0,0885 

-0,77 0,2194 

-0,20 0,4215 

0,38 0,1473 

0,95 0,3300 

1,53 0,4370 

2,11 0,4824 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (ƒℎ) dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,0885 − 0,2194| = 0,1309 0,1309 × 32 = 4,1906 

|0,2194 − 0,4215| = 0,2020 0,2020 × 32 = 6,4662 

|0,4215 − 0,1473| = 0,2742 0,2742 × 32 = 8,7749 

|0,1473 − 0,3300| = 0,1826 0,1826 × 32 =5,8458 

|0,3300 − 0,4370| = 0,1070 0,1070 × 32 = 3,4249 

|0,4370 − 0,4824| = 0,0453 0,0453 × 32 = 1,4527 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 3-7 -1,35 0,088489 0,130956 3 4,191 0,338265 

2 8-12 -0,77 0,219445 0,202071 12 6,466 4,735709 

3 13-17 -0,20 0,421516 0,274219 7 8,775 0,359043 

4 18-22 0,38 0,147297 0,182682 8 5,846 0,793798 

5 23-27 0,95 0,32998 0,107029 1 3,425 1,7169 

6 28-32 1,53 0,437008 0,045398 1 1,453 0,141084 

7  2,11 0,482406     

Jumlah  32  8,0848 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 8,085 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 30 Uji Homogenitas Skor Pretest  

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST SISWA 

Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji Barlett untuk menentukan 2 

kelas dari 5 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah uji Barlett adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencari varians masing-masing kelas. 

a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 2 1 2 4 4 

2 3 3 9 9 27 

3 4 0 0 16 0 

4 5 0 0 25 0 

5 6 2 12 36 72 

6 7 2 14 49 98 

7 8 2 16 64 128 

8 9 4 36 81 324 

9 10 0 0 100 0 

10 11 1 11 121 121 

11 12 1 12 144 144 

12 13 0 0 169 0 

13 14 4 56 196 784 

14 15 2 30 225 450 

15 16 0 0 256 0 

16 17 1 17 289 289 

17 18 0 0 324 0 

18 19 1 19 361 361 

19 20 0 0 400 0 

20 21 1 21 441 441 

21 22 0 0 484 0 

22 23 1 23 529 529 

23 24 1 24 576 576 

24 25 0 0 625 0 

25 26 4 104 676 2704 

26 27 0 0 729 0 

27 28 0 0 784 0 

28 29 0 0 841 0 

29 30 0 0 900 0 

30 31 0 0 961 0 
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No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

31 32 0 0 1024 0 

32 33 0 0 1089 0 

33 34 1 34 1156 1156 

34 35 0 0 1225 0 

35 36 0 0 1296 0 

36 37 0 0 1369 0 

Jumlah 32 440 17574 8208 

 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖²−(𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 = 

32(8208)−(440)²

32(32−1)
 = 69,613 

 

b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 1 2 1 2 4 

2 2 3 3 9 9 

3 3 4 0 0 16 

4 4 5 0 0 25 

5 5 6 4 24 36 

6 6 7 0 0 49 

7 7 8 1 8 64 

8 8 9 8 72 81 

9 9 10 0 0 100 

10 10 11 1 11 121 

11 11 12 0 0 144 

12 12 13 0 0 169 

13 13 14 1 14 196 

14 14 15 1 15 225 

15 15 16 0 0 256 

16 16 17 1 17 289 

17 17 18 0 0 324 

18 18 19 4 76 361 

19 19 20 0 0 400 

20 20 21 2 42 441 

21 21 22 0 0 484 

22 22 23 0 0 529 

23 23 24 0 0 576 

24 24 25 0 0 625 

25 25 26 1 26 676 

26 26 27 0 0 729 

27 27 28 0 0 784 

28 28 29 1 29 841 
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No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

29 29 30 0 0 900 

30 30 31 1 31 961 

31 31 32 0 0 1024 

32 32 33 0 0 1089 

33 33 34 2 68 1156 

34 34 35 0 0 1225 

35 35 36 0 0 1296 

36 36 37 0 0 1369 

Jumlah 32 444 17574 8834 

 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖²−(𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 = 

32(8834)−(444)²

32(32−1)
 = 86,242 

 

c. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.3 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 3 2 6 9 18 

2 4 0 0 16 0 

3 5 0 0 25 0 

4 6 6 36 36 216 

5 7 0 0 49 0 

6 8 1 8 64 64 

7 9 6 54 81 486 

8 10 1 10 100 100 

9 11 0 0 121 0 

10 12 1 12 144 144 

11 13 1 13 169 169 

12 14 0 0 196 0 

13 15 3 45 225 675 

14 16 0 0 256 0 

15 17 0 0 289 0 

16 18 1 18 324 324 

17 19 1 19 361 361 

18 20 0 0 400 0 

19 21 4 84 441 1764 

20 22 0 0 484 0 

21 23 2 46 529 1058 

22 24 1 24 576 576 

23 25 0 0 625 0 

24 26 0 0 676 0 

25 27 0 0 729 0 

26 28 0 0 784 0 
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27 29 1 29 841 841 

28 30 0 0 900 0 

29 31 0 0 961 0 

30 32 0 0 1024 0 

31 33 0 0 1089 0 

32 34 0 0 1156 0 

33 35 0 0 1225 0 

34 36 0 0 1296 0 

35 37 1 37 1369 1369 

36 38 0 0 1444 0 

Jumlah 32 441 19014 8165 

 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖²−(𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 = 

32(8165)−(441)²

32(32−1)
 = 67,338 

 

d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 3 3 9 9 27 

2 4 0 0 16 0 

3 5 0 0 25 0 

4 6 2 12 36 72 

5 7 0 0 49 0 

6 8 1 8 64 64 

7 9 5 45 81 405 

8 10 0 0 100 0 

9 11 2 22 121 242 

10 12 1 12 144 144 

11 13 0 0 169 0 

12 14 3 42 196 588 

13 15 2 30 225 450 

14 16 2 32 256 512 

15 17 1 17 289 289 

16 18 0 0 324 0 

17 19 2 38 361 722 

18 20 1 20 400 400 

19 21 0 0 441 0 

20 22 0 0 484 0 

21 23 4 92 529 2116 

22 24 3 72 576 1728 

23 25 0 0 625 0 

24 26 0 0 676 0 

Jumlah 32 451 6196 7759 
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𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖²−(𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 = 

32(7759)−(451)²

32(32−1)
 = 45,249 

 

e. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.5 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 3 1 3 9 9 

2 4 0 0 16 0 

3 5 1 5 25 25 

4 6 1 6 36 36 

5 7 0 0 49 0 

6 8 6 48 64 384 

7 9 1 9 81 81 

8 10 1 10 100 100 

9 11 4 44 121 484 

10 12 0 0 144 0 

11 13 1 13 169 169 

12 14 0 0 196 0 

13 15 2 30 225 450 

14 16 2 32 256 512 

15 17 2 34 289 578 

16 18 3 54 324 972 

17 19 4 76 361 1444 

18 20 0 0 400 0 

19 21 1 21 441 441 

20 22 0 0 484 0 

21 23 1 23 529 529 

22 24 0 0 576 0 

23 25 0 0 625 0 

24 26 0 0 676 0 

25 27 0 0 729 0 

26 28 0 0 784 0 

27 29 0 0 841 0 

28 30 0 0 900 0 

29 31 1 31 961 961 

30 32 0 0 1024 0 

Jumlah 32 439 11435 7175 

 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑥𝑖²−(𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 = 

32(7175)−(439)²

32(32−1)
 = 37,176 
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Masukkan masing-masing nilai varians ke dalam table 

Nilai Varians Sampel Kelas 𝑺𝟐 N 

Perbandingan Nilai Akhir 

VIII.1 69,613 32 

VIII.2 86,242  32 

VIII.3 67,338 32 

VIII.4 45,249 32 

VIII.5 37,176 32 

 

2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 

tabel uji Barlett berikut: 

No Sampel 𝐷𝑏 = (𝑛 − 1) 𝑆2 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑑𝑏)𝐿𝑜𝑔 𝑆2 

1. VIII.1 31 69,613 1,843 57,123 

2. VIII.2 31 86,242 1,936 60,007 

3. VIII.3 31 67,338 1,828 56,676 

4. VIII.4 31 45,249 1,656 51,324 

5. VIII.5 31 37,176 1,570 48,678 

Jumlah 155 305,618 8,833 273,809 

 

3. Menghitung varians gabungan 

𝑆2 = 
∑(𝑛𝑖−1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛𝑖−1)
 

𝑆2 = 
((𝑛1−1)𝑆1

2)+((𝑛2−1)𝑆2
2)+((𝑛3−1)𝑆3

2)+((𝑛4−1)𝑆4
2)+((𝑛5−1)𝑆5

2))

(𝑛1−1)+(𝑛2−1)+(𝑛3−1)+(𝑛4−1)+(𝑛5−1)
 

𝑆2 = 
(31×69,613)+(31×86,242)+(31×67,338)+(31×45,249)+(31×37,176)

31+31+31+31+31
 = 61,124 

4. Menghitung log 𝑆2 = log 61,124 = 1,786 

5. Menghitung nilai B (Barlett) = (log 𝑆2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 

      = 1,786 × 155 = 276,862 

6. Menghitung nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = (ln 10)[𝐵 −  ∑(𝑑𝑏) log  𝑆2] 

   = 2,303 [276,862 − 273,809] 

   = 7,031 

7. Bandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka tidak homogen 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 , maka homogen 
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Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan ( db ) = k – 1 = 5 – 1 = 4, maka 

pada tabel chi kuadrat diperoleh nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,488. 

7,031 < 9,488 atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 , maka varians-varians adalah homogen. 

 Dari perhitungan kelima kelas tersebut, terbukti bahwa kelima kelas 

mempunyai varians-varians yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi asumsi, 

selanjutnya akan dilakukan uji ANOVA satu arah, untuk membuktikan 

semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama. 
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Lampiran 31 Uji ANOVA Satu Arah Skor Pretest  

UJI ANOVA SATU ARAH 

No Siswa 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝑿𝟑
𝟐 𝑿𝟒

𝟐 𝑿𝟓
𝟐 

1 S-01 14 19 13 17 11 196 361 169 289 121 

2 S-02 9 9 3 6 11 81 81 9 36 121 

3 S-03 17 6 21 19 10 289 36 441 361 100 

4 S-04 6 9 6 14 15 36 81 36 196 225 

5 S-05 21 11 15 14 19 441 121 225 196 361 

6 S-06 24 3 9 12 16 576 9 81 144 256 

7 S-07 14 9 6 9 11 196 81 36 81 121 

8 S-08 8 15 9 3 3 64 225 81 9 9 

9 S-09 15 19 6 20 8 225 361 36 400 64 

10 S-10 19 9 9 9 8 361 81 81 81 64 

11 S-11 23 34 23 19 8 529 1156 529 361 64 

12 S-12 2 31 6 9 18 4 961 36 81 324 

13 S-13 9 26 15 15 19 81 676 225 225 361 

14 S-14 3 9 21 23 19 9 81 441 529 361 

15 S-15 3 17 9 23 18 9 289 81 529 324 

16 S-16 12 6 37 11 19 144 36 1369 121 361 

17 S-17 26 19 9 11 8 676 361 81 121 64 

18 S-18 26 9 19 9 8 676 81 361 81 64 

19 S-19 8 19 21 23 16 64 361 441 529 256 

20 S-20 15 21 29 23 13 225 441 841 529 169 

21 S-21 7 8 18 24 8 49 64 324 576 64 

22 S-22 7 9 9 24 21 49 81 81 576 441 

23 S-23 14 14 8 6 31 196 196 64 36 961 

24 S-24 9 9 6 24 23 81 81 36 576 529 

25 S-25 14 3 3 16 17 196 9 9 256 289 

26 S-26 9 2 6 3 6 81 4 36 9 36 

27 S-27 26 21 24 3 11 676 441 576 9 121 

28 S-28 3 6 23 8 15 9 36 529 64 225 

29 S-29 34 3 10 14 9 1156 9 100 196 81 

30 S-30 6 6 12 16 5 36 36 144 256 25 

31 S-31 26 34 15 9 18 676 1156 225 81 324 

32 S-32 11 29 21 15 17 121 841 441 225 289 

Jumlah 
440 444 441 451 439 8208 8834 8165 7759 7175 

2215 40141 

 

Adapun langkah-langkah uji ANOVA satu arah adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah kuadrat total 
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𝐽𝐾𝑡 = [∑ 𝑋2  −  
𝐺2

𝑁
] = 40141 −

(2215)2

160
= 9477,094 

2. Menentukan jumlah kuadrat antar variabel 

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝑇2

𝑁
−

𝐺2

𝑁
= (

4402

32
+  

4442

32
+  

4412

32
+

4512

32
+

4392

32
) −

(2215)2

160
= 2,938 

3. Menentukan jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 = 9477,094 − 2,938 = 9474,156 

4. Mencari derajat kebebasan 

a. 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 160 − 1 = 159 

b. 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑘 = 160 − 5 = 155 

c. 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

5. Menentukan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐽𝐾𝑎 =
𝐽𝐾𝑎

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎
=

2,938

4
= 0,734 

𝑅𝐽𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
=

9477,094

155
= 61,124 

6. Menghitung 𝑓𝑜 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅𝐽𝐾𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑑
 = 

0,734

61,124
= 0,012 

7. Menyusun tabel ANOVA satu arah 

Sumber 

Variansi 
JK db RJK 𝑭𝒉 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝜶 = 0,05 

Antar 2,9375 4 0,734 

0,012 2,43 Dalam 9474,156 155 61,124 

Total 9477,094 159  

 

8. Membadingkan ƒℎi𝑡𝑢𝑛g dengan ƒℎi𝑡𝑢𝑛g  

• Jika ƒℎi𝑡𝑢𝑛g < ƒ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak  

• Jika ƒℎi𝑡𝑢𝑛g ≥ ƒ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 

ƒℎi𝑡𝑢𝑛g<ƒ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa kelima kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan menggunakan metode cluster 

random sampling terpilihlah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen 

dan VIII.1 sebagai kelas kontrol. 
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Lampiran 32 Kisi-Kisi Uji Coba Angket Self Efficacy 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

No Komponen Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Magnitude Berpandangan optimis dalam 

mengerjakan pekerjaan dan tugas. 
1 5 

15 

pernyataan 

positif dan 

15 

pernyataan 

negatif 

Seberapa besar minat terhadap pelajaran 

dan tugas. 
10 2 

Mengembangkan kemampuan dan 

prestasi. 
3 8 

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu 

tantangan. 
4 9 

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur. 12 6 

Bertindak selektif dalam mencapai 

tujuannya. 
7 11 

2. Strength Komitmen dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan. 
18 20 

Percaya dan mengetahui keunggulan yang 

dimiliki. 
17 19 

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 21 14 

Memiliki tujuan yang positif dalam 

melakukan berbagai hal. 
30 22 

Memiliki motivasi yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk pengembangan 

dirinya. 

13 16 

3 Generality Menyikapi situasi yang berbeda dengan 

baik dan berpikir positif. 
15 26 

Menjadikan pengalaman yang lampau 

sebagai jalan mencapai kesuksesan. 
28 24 

Suka mencari situasi baru. 23 27 

Dapat mengatasi segala situasi dengan 

efektif. 
25 29 
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Lampiran 33 Uji Coba Angket Self Efficacy 

UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

Nama : 

Nama sekolah : 

Kelas/Semester : 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah tiap butir pernyataan dengan teliti 

2. Isilah sikap kamu dengan sejujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan 

tidak ada yang dianggap salah. 

3. Semua pernyataan yang ada wajib diisi dan tidak boleh dikosongkan. 

4. Jawaban kamu sama sekali tidak mempengaruhi penilaian dalam 

pembelajaran. 

5. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda centang (  ) 

pada tempat yang telah disediakan. 

Keterangan: 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika yang diberikan dengan baik. 

     

2. Saya tidak bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika. 

     

3. Saya mengerjakan soal-soal latihan tanpa 

disuruh guru. 

     

4. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 

soal pemecahan masalah yang sulit. 

     

5. Saya tidak mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan meskipun sudah diberikan contoh. 

     

6. Saya tidak terbiasa belajar matematika secara 

rutin. 

     

7. Saya selalu belajar terlebih dahulu, sebelum      
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

guru menyampaikan materi di kelas. 

8. Saya tidak mengulang pelajaran matematika 

di rumah. 

     

9. Saya menghindari soal-soal matematika yang 

sulit untuk dikerjakan. 

     

10. Saya selalu menyukai tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

     

11. Saya merasa kesulitan menentukan cara 

menjawab soal yang diberikan. 

     

12. Saya selalu belajar matematika sesuai dengan 

jadwal yang telah dibuat. 

     

13. Saya selalu mencari referensi lain untuk 

menemukan solusi permasalahan matematika 

yang diberikan guru. 

     

14. Saya merasa putus asa dalam menyelesaikan 

tugas matematika. 

     

15. Saya berani menemukan solusi baru 

meskipun ada resiko gagal. 

     

16. Saya merasa biasa saja mendapatkan nilai 

matematika rendah. 

     

17. Saya terbiasa mencatat materi yang 

disampaikan guru di kelas. 

     

18. Saya berusaha untuk mendapatkan nilai 

matematika yang memuaskan. 

     

19. Saya merasa kurang percaya diri atas 

kemampuan matematika yang dimiliki. 

     

20. Saya tidak memanfaatkan waktu luang untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. 

     

21. Saya berusaha sekuat tenaga untuk 

menemukan jawaban terhadap permasalahan 

matematika yang belum ditemui solusinya. 

     

22. Saya tidak membantu teman menyelesaikan 

soal matematika yang sudah dipahami. 

     

23. Saya mencari soal-soal latihan yang lebih 

rumit diluar soal yang diberikan oleh guru di 

sekolah. 

     

24. Saya tidak suka guru menjelaskan materi 

yang sudah dipahami. 

     

25. Saya dapat menjawab dengan baik 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru di kelas. 

     

26. Saya tidak mampu mencari ide lain untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

27. Saya tidak berani bertanya kepada guru 

terhadap materi yang tidak saya pahami. 

     

28. Saya belajar dari kesalahan yang saya 

lakukan pada soal latihan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas lainnya. 

     

29. Saya tidak dapat menjelaskan kembali materi 

yang telah disampaikan guru di kelas. 

     

30. Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan dengan teliti, saya dapat 

menyelesaikannya dengan baik. 

     

Sumber: Hendriana, dkk (2017) 
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Lampiran 34 Permohonan Validasi Angket 

 



 
 
 

377 
 
 

 



 
 
 

378 
 
 

 



 
 
 

379 
 
 

 



 
 
 

380 
 
 

 



 
 
 

381 
 
 

 

  



 
 
 

382 
 
 

 

 



 
 
 

383 
 
 

 

 



 
 
 

384 
 
 

 



 
 
 

385 
 
 

 

 



 
 
 

386 
 
 

 

 



 
 
 

387 
 
 

 



  
 

388 
 
 

Lampiran 35 Hasil Validitas Ahli Uji Coba Angket Self Efficacy 

HASIL VALIDITAS AHLI 

UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  

Ahli yang mengamati: 

Ahli 1 : Dr. Miftahir Rizqa, M.Pd 

Ahli 2 : Depi Fitraini, S.Pd., M.Mat 

Ahli 3 : Gusti Rahman, S.Pd 

Adapun langkah melakukan validitas Aiken untuk setiap butir pertanyaan yaitu menggunakan rumus: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

1o s1 s2 s3 Jumlah s V Interpretasi 
Validator 1 (r1) Validator 2 (r2) Validator 3 (r3) 

1 

Kesesuaian penggunaan 

bahasa yang tepat sasaran 

pada setiap pernyataan 

dengan bunyi indikator self 

efficacy. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

2 

Keterukuran setiap indikator 

self efficacy yang digunakan 

(dapat dilihat di kisi-kisi 

angket). 

5 4 4 1 4 3 3 10 0,8333 Tinggi 
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3 

Kemampuan angket dalam 

mengarahkan siswa untuk 

memahami self efficacy nya 

sendiri. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

4 

Kelugasan penggunaan 

bahasa sehingga mudah 

dipahami. 

5 4 4 1 4 3 3 10 0,8333 Tinggi 

5 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan EBIYD 

(Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan). 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

6 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan tingkat 

usia siswa SMP/MTs. 

5 4 4 1 4 3 3 10 0,8333 Tinggi 

7 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sehingga tidak 

bermakna ganda atau 

ambigu. 

4 4 3 1 3 3 2 8 0,6667 Sedang 

8 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak memuat 

dua kata sangkal (tidak atau 

bukan) dalam satu kalimat. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 
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9 

Kejelasan bunyi pernyataan 

yang tidak menuntut siswa 

untuk mengingat hal yang 

telah lama atau terlupakan. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

10 

Kesesuaian jumlah item 

pernyataan dengan tingkat 

usia siswa SMP/MTs 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

11 

Keruntutan bunyi pernyataan 

yang dimulai dari pernyataan 

umum ke pernyataan 

spesifik. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

12 

Kekonsistenan setiap bunyi 

pernyataan yang tidak 

memuat dua penilaian diri 

sekaligus. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

13 
Kemenarikan tampilan fisik 

angket. 
4 3 4 1 3 2 3 8 0,6667 Sedang 

14 

Ketepatan penggunaan skala 

sikap pada pilihan jawaban 

yang disediakan. 

4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

15 
Ketepatan jumlah pilihan 

jawaban. 
4 4 4 1 3 3 3 9 0,75 Sedang 

JUMLAH SKOR 63 59 59        
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Lampiran 36 Rekapitulasi Uji Coba Angket Self Efficacy 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI 

UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

𝒓𝟏 𝒓𝟐 𝒓𝟑 𝑰𝒐 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) 𝑽 Tingkat Kevalidan 

63 59 59 15 48 44 44 136 180 0,755556 Sedang 
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Lampiran 37 Hasil Uji Coba Angket Self Efficacy 

HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

Nomor Butir Angket 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

U-1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 5 3 5 4 2 4 2 4 5 3 4 5 4 1 4 5 3 4 4 4 1 

U-2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 4 5 2 5 3 4 3 4 3 4 

U-3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

U-4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 

U-5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

U-6 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

U-7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 

U-8 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 

U-9 4 5 3 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 2 1 5 4 3 5 4 3 4 

U-10 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 2 2 5 5 4 5 4 4 2 5 4 4 

U-11 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 

U-12 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

U-13 4 5 4 4 4 5 5 4 3 2 4 3 4 5 3 4 5 4 3 4 3 5 1 5 3 4 4 4 4 5 

U-14 4 3 1 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 

U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 5 2 4 4 4 4 4 3 4 

U-16 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 5 

U-17 4 3 5 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 5 5 5 3 2 5 4 4 5 5 4 5 

U-18 5 4 5 5 4 2 2 1 2 4 1 4 4 3 4 1 4 3 5 2 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 

U-19 5 5 3 3 4 2 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 2 4 5 5 3 3 5 4 2 5 2 5 
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Nomor Butir Angket 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

U-20 4 4 3 3 4 1 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

U-21 5 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 5 5 5 2 4 4 3 1 4 3 4 2 5 4 5 

U-22 3 4 2 5 3 2 5 3 2 5 2 5 5 3 5 3 5 5 1 1 5 3 5 3 5 1 1 5 1 5 

U-23 3 1 4 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 2 3 3 2 2 4 2 2 

U-24 4 3 1 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 4 4 2 1 5 2 3 3 2 3 4 5 1 1 2 2 4 

U-25 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 



  
 

394 
 
 

Lampiran 38 Hasil Validitas Uji Coba Angket Self Efficacy 

VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

Butir angket nomor 1 

No Kode X Y X₂ Y₂ XY 

1 S-01 4 109 16 11881 436 

2 S-02 4 117 16 13689 468 

3 S-03 5 141 25 19881 705 

4 S-04 4 118 16 13924 472 

5 S-05 4 115 16 13225 460 

6 S-06 4 131 16 17161 524 

7 S-07 4 141 16 19881 564 

8 S-08 4 112 16 12544 448 

9 S-09 4 117 16 13689 468 

10 S-10 5 123 25 15129 615 

11 S-11 4 119 16 14161 476 

12 S-12 5 147 25 21609 735 

13 S-13 4 117 16 13689 468 

14 S-14 4 107 16 11449 428 

15 S-15 4 114 16 12996 456 

16 S-16 3 92 9 8464 276 

17 S-17 4 118 16 13924 472 

18 S-18 5 99 25 9801 495 

19 S-19 5 119 25 14161 595 

20 S-20 4 102 16 10404 408 

21 S-21 5 105 25 11025 525 

22 S-22 3 103 9 10609 309 

23 S-23 3 88 9 7744 264 

24 S-24 4 82 16 6724 328 

25 S-25 4 96 16 9216 384 

Jumlah 103 2832 433 326980 11779 

  

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

product moment berikut: 

𝒓
𝒙𝒚 =  

𝑵(∑𝑿𝒀)−(∑𝑿).(∑𝒀) 

√{𝑵.∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐}.{𝑵.∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}

 

Butir angket nomor 1 

𝒓
𝒙𝒚 =  

𝑵(∑𝑿𝒀)−(∑𝑿).(∑𝒀) 

√{𝑵.∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐}.{𝑵.∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}
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𝒓
𝒙𝒚 =  

𝟐𝟓(𝟏𝟏𝟕𝟕𝟗)−(𝟏𝟎𝟑)(𝟐𝟖𝟑𝟐) 

√{𝟐𝟓(𝟒𝟑𝟑)−(𝟏𝟎𝟑)𝟐}.{𝟐𝟓(𝟑𝟐𝟔𝟗𝟖𝟎)−(𝟐𝟖𝟑𝟐)𝟐}

  

𝒓
𝒙𝒚 =  

𝟐𝟗𝟒𝟒𝟕𝟓−𝟐𝟗𝟏𝟔𝟗𝟔 

√{𝟐𝟏𝟔}.{𝟏𝟓𝟒𝟐𝟕𝟔}

  

𝒓
𝒙𝒚 =  

𝟐𝟕𝟕𝟗 

𝟓𝟕𝟕𝟐,𝟔𝟔𝟏

  

  𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟖  

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir angket 

nomor 2-30 diperoleh: 

Butir angket nomor 2, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟔 

Butir angket nomor 3, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟒 

Butir angket nomor 4, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟐 

Butir angket nomor 5, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟕𝟐 

Butir angket nomor 6, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟎 

Butir angket nomor 7, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟎 

Butir angket nomor 8, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟖𝟑 

Butir angket nomor 9, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟖𝟏 

Butir angket nomor 10, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟖 

Butir angket nomor 11, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟒 

Butir angket nomor 12, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟑 

Butir angket nomor 13, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟗 

Butir angket nomor 14, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟓 

Butir angket nomor 15, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟑 

Butir angket nomor 17, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟗 

Butir angket nomor 18, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟖 

Butir angket nomor 19, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟔 

Butir angket nomor 20, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟐 

Butir angket nomor 21, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟔 

Butir angket nomor 22, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟔 

Butir angket nomor 23, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟐 

Butir angket nomor 24, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟔 

Butir angket nomor 25, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟏 

Butir angket nomor 26, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟖 

Butir angket nomor 27, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟖 

Butir angket nomor 28, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟓𝟐 

Butir angket nomor 29, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟔𝟑 

Butir angket nomor 30, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟏 

Butir angket nomor 16, 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎,𝟒𝟐 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 

Butir angket nomor 1 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
=

0,48√25−2

√1−(0,48)²
=

0,48√23

√1−0,23
=

0,48(4,80)

√0,77
=

2,31

0,88
= 2,63 
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Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas untuk butir angket 

nomor 2-30 diperoleh: 

Butir angket nomor 2, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,23 

Butir angket nomor 3, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,35 

Butir angket nomor 4, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,94 

Butir angket nomor 5, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,01 

Butir angket nomor 6, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,59 

Butir angket nomor 7, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,62 

Butir angket nomor 8, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,25 

Butir angket nomor 9, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,51 

Butir angket nomor 10, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,65 

Butir angket nomor 11, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,03 

Butir angket nomor 12, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,25 

Butir angket nomor 13, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,56 

Butir angket nomor 14, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,12 

Butir angket nomor 15, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,30 

Butir angket nomor 16, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,23 

Butir angket nomor 17, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,52 

Butir angket nomor 18, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,62 

Butir angket nomor 19, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,21 

Butir angket nomor 20, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,92 

Butir angket nomor 21, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,26 

Butir angket nomor 22, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,45 

Butir angket nomor 23, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,94 

Butir angket nomor 24, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,50 

Butir angket nomor 25, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,15 

Butir angket nomor 26, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,44 

Butir angket nomor 27, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,63 

Butir angket nomor 28, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,88 
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Butir angket nomor 29, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,86 

Butir angket nomor 30, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,17 

3. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑𝑓 = 25 − 2 = 23 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 

2,06390. 

4. Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

mengikuti kaidah keputusan berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid 

Hasil validitas butir uji coba angket self efficacy dapat dilihat dalam tabel berikut: 

No. Butir  

Angket 

Validitas 
Keterangan 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1 0,48 2,63 2,06390 Valid Digunakan 

2 0,56 3,23 2,06390 Valid Digunakan 

3 0,44 2,35 2,06390 Valid Digunakan 

4 0,52 2,94 2,06390 Valid Digunakan 

5 0,72 5,01 2,06390 Valid Digunakan 

6 0,60 3,59 2,06390 Valid Digunakan 

7 0,60 3,62 2,06390 Valid Digunakan 

8 0,83 7,25 2,06390 Valid Digunakan 

9 0,81 6,51 2,06390 Valid Digunakan 

10 0,48 2,65 2,06390 Valid Digunakan 

11 0,64 4,03 2,06390 Valid Digunakan 

12 0,43 2,25 2,06390 Valid Digunakan 

13 0,69 4,56 2,06390 Valid Digunakan 

14 0,55 3,12 2,06390 Valid Digunakan 

15 0,43 2,30 2,06390 Valid Digunakan 

16 0,42 2,23 2,06390 Valid Digunakan 

17 0,59 3,52 2,06390 Valid Digunakan 

18 0,48 2,62 2,06390 Valid Digunakan 

19 0,56 3,21 2,06390 Valid Digunakan 

20 0,52 2,92 2,06390 Valid Digunakan 

21 0,56 3,26 2,06390 Valid Digunakan 

22 0,46 2,45 2,06390 Valid Digunakan 

23 0,52 2,94 2,06390 Valid Digunakan 

24 0,46 2,50 2,06390 Valid Digunakan 

25 0,41 2,15 2,06390 Valid Digunakan 

26 0,68 4,44 2,06390 Valid Digunakan 

27 0,48 2,63 2,06390 Valid Digunakan 

28 0,52 2,88 2,06390 Valid Digunakan 

29 0,63 3,86 2,06390 Valid Digunakan 

30 0,41 2,17 2,06390 Valid Digunakan 
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Lampiran 39 Reliabilitas Uji Coba Angket Self Efficacy 

RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

Nomor Butir Angket 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

U-1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 5 3 5 4 2 4 2 4 5 3 

U-2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 

U-3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

U-4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 

U-5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 

U-6 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 

U-7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 

U-8 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 

U-9 4 5 3 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 2 

U-10 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 2 

U-11 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 

U-12 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

U-13 4 5 4 4 4 5 5 4 3 2 4 3 4 5 3 4 5 4 3 

U-14 4 3 1 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 

U-16 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 1 4 4 1 

U-17 4 3 5 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 5 

U-18 5 4 5 5 4 2 2 1 2 4 1 4 4 3 4 1 4 3 5 

U-19 5 5 3 3 4 2 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 2 
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Nomor Butir Angket 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

U-20 4 4 3 3 4 1 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 5 3 

U-21 5 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 5 5 5 2 

U-22 3 4 2 5 3 2 5 3 2 5 2 5 5 3 5 3 5 5 1 

U-23 3 1 4 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 

U-24 4 3 1 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 4 4 2 1 5 2 

U-25 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 

∑ 𝑿𝒊 
103 99 88 97 103 85 92 88 83 98 78 101 104 100 101 90 106 113 78 

∑ 𝑿𝒊² 433 415 340 393 435 331 362 340 307 400 270 425 440 420 417 364 468 525 282 

𝑺𝒊  0,35 0,92 1,21 0,67 0,43 1,68 0,94 
1,2

1 
1,26 0,63 1,07 0,68 0,30 

0,8

0 
0,36 1,60 0,74 0,57 1,55 

∑ 𝑺𝒊 
28,4864 

𝑺𝒕 246,8416 

𝒓𝟏𝟏 0,91509 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,3961 

Kesimpula

n 
Reliabel 
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Nomor Butir Angket 

KODE 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

U-1 4 5 4 1 4 5 3 4 4 4 1 

U-2 4 4 5 2 5 3 4 3 4 3 4 

U-3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

U-4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 

U-5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 

U-6 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

U-7 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 

U-8 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 

U-9 5 4 2 1 5 4 3 5 4 3 4 

U-10 2 5 5 4 5 4 4 2 5 4 4 

U-11 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 

U-12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

U-13 4 3 5 1 5 3 4 4 4 4 5 

U-14 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 

U-15 4 3 5 2 4 4 4 4 4 3 4 

U-16 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 5 

U-17 5 5 3 2 5 4 4 5 5 4 5 

U-18 2 3 3 1 2 4 5 5 4 3 4 

U-19 4 5 5 3 3 5 4 2 5 2 5 

U-20 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

U-21 4 4 3 1 4 3 4 2 5 4 5 

U-22 1 5 3 5 3 5 1 1 5 1 5 

U-23 4 4 5 2 3 3 2 2 4 2 2 

U-24 3 3 2 3 4 5 1 1 2 2 4 

U-25 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 

∑ 𝑿𝒊 
94 103 92 70 97 101 91 85 102 87 103 

∑ 𝑿𝒊² 
378 437 374 240 399 423 359 325 438 325 451 

𝑺𝒊  0,99 0,51 1,42 1,76 0,91 0,60 1,11 1,44 0,87 0,89 1,07 

∑ 𝑺𝒊 
28,4864 

𝑺𝒕 246,8416 

𝒓𝟏𝟏 0,91509 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,3961 

Kesimpula

n 
Reliabel 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir angket adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung varians skor per item dengan rumus berikut: 

𝑆𝑖 
2 =

∑ 𝑋𝑖
2  − 

(∑ 𝑋𝑖)²
𝑛

𝑛 − 1
 

Varians angket nomor 1 

𝑆1 
2 =

∑ 𝑋1
2  −  

(∑ 𝑋1)²
𝑛

𝑛 − 1
=

433 −  
(103)²

25
25 − 1

= 0,3456 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas, untuk butir angket nomor 2-30 

diperoleh: 

𝑆2 
2 = 0,9184  

𝑆3 
2 = 1,2096  

𝑆4 
2 = 0,6656  

𝑆5 
2 = 0,4256  

𝑆6 
2 = 1,6800  

𝑆7 
2 = 0,9376  

𝑆8 
2 = 1,2096  

𝑆9 
2 = 1,2576  

𝑆10 
2 = 0,6336  

𝑆11 
2 = 1,0656  

𝑆12 
2 = 0,6784  

𝑆13 
2 = 0,2944  

𝑆14 
2 = 0,8000  

𝑆15 
2 = 0,3584  

𝑆16 
2 = 1,6000  

𝑆17 
2 = 0,7424  

𝑆18 
2 = 0,5696  

𝑆19 
2 = 1,5456  

𝑆20 
2 = 0,9824  

𝑆21 
2 = 0,5056  

𝑆22 
2 = 1,4176  

𝑆23 
2 = 1,7600  

𝑆24 
2 = 0,9056  

𝑆25 
2 = 0,5984  

𝑆26 
2 = 1,1104  

𝑆27 
2 = 1,4400  

𝑆28 
2 = 0,8736  

𝑆29 
2 = 0,8896  

𝑆30 
2 = 1,0656 

2. Menghitung varians semua item dengan rumus: 

∑ 𝑆𝑖

2

= 𝑆1 
2 + 𝑆2 

2 + 𝑆3 
2 + ⋯ + 𝑆30 

2 = 28,4864 

3. Menghitung varians total 

𝑆𝑡 
2 =

∑ 𝑋𝑡
2  −  

(∑ 𝑋𝑡)²
𝑛

𝑛 − 1
=

326980 −  
(2832)²

25
25 − 1

= 246,8416 

4. Menghitung realiabilitas angket menggunakan rumus alpha  

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) = (

30

30−1
) (1 −

28,4864

246,8416
) = (

30

29
) (1 − 0,115) = 0,915  

5. Membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒l 

Karena 𝑑𝑓 =  25 −  2 =  23 dan taraf signifikan 5 %, diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3961. Dengan demikian 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g = 0,915 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3961, maka 
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semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah 

reliabel. Koefisien 𝑟 yang diperoleh berada pada interval  

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00. Interval ini mengindikasikan tingkat korelasi sangat 

tinggi, sehingga instrumen soal yang digunakan memiliki interpretasi 

reliabilitas yang sangat baik. 
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Lampiran 40 Kisi-Kisi Angket Self Efficacy 

KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 

No Komponen Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Magnitude Berpandangan optimis dalam 

mengerjakan pekerjaan dan tugas. 
1 5 

15 

pernyataan 

positif dan 

15 

pernyataan 

negatif 

Seberapa besar minat terhadap 

pelajaran dan tugas. 
10 2 

Mengembangkan kemampuan dan 

prestasi. 
3 8 

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu 

tantangan. 
4 9 

Belajar sesuai dengan jadwal yang 

diatur. 
12 6 

Bertindak selektif dalam mencapai 

tujuannya. 
7 11 

2. Strength Komitmen dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. 
18 20 

Percaya dan mengetahui keunggulan 

yang dimiliki. 
17 19 

Kegigihan dalam menyelesaikan 

tugas. 
21 14 

Memiliki tujuan yang positif dalam 

melakukan berbagai hal. 
30 22 

Memiliki motivasi yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk pengembangan 

dirinya. 

13 16 

3 Generality Menyikapi situasi yang berbeda 

dengan baik dan berpikir positif. 
15 26 

Menjadikan pengalaman yang lampau 

sebagai jalan mencapai kesuksesan. 
28 24 

Suka mencari situasi baru. 23 27 

Dapat mengatasi segala situasi dengan 

efektif. 
25 29 
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Lampiran 41 Angket Self Efficacy 

ANGKET SELF EFFICACY 

Nama : 

Nama sekolah : 

Kelas/Semester : 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah tiap butir pernyataan dengan teliti 

2. Isilah sikap kamu dengan sejujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan 

tidak ada yang dianggap salah. 

3. Semua pernyataan yang ada wajib diisi dan tidak boleh dikosongkan. 

4. Jawaban kamu sama sekali tidak mempengaruhi penilaian dalam 

pembelajaran. 

5. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda centang (  ) 

pada tempat yang telah disediakan. 

Keterangan: 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika yang diberikan dengan baik. 

     

2. Saya tidak bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika. 

     

3. Saya mengerjakan soal-soal latihan tanpa 

disuruh guru. 

     

4. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 

soal pemecahan masalah yang sulit. 

     

5. Saya tidak mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan meskipun sudah diberikan contoh. 

     

6. Saya tidak terbiasa belajar matematika secara 

rutin. 

     

7. Saya selalu belajar terlebih dahulu, sebelum      
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

guru menyampaikan materi di kelas. 

8. Saya tidak mengulang pelajaran matematika 

di rumah. 

     

9. Saya menghindari soal-soal matematika yang 

sulit untuk dikerjakan. 

     

10. Saya selalu menyukai tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

     

11. Saya merasa kesulitan menentukan cara 

menjawab soal yang diberikan. 

     

12. Saya selalu belajar matematika sesuai dengan 

jadwal yang telah dibuat. 

     

13. Saya selalu mencari referensi lain untuk 

menemukan solusi permasalahan matematika 

yang diberikan guru. 

     

14. Saya merasa putus asa dalam menyelesaikan 

tugas matematika. 

     

15. Saya berani menemukan solusi baru 

meskipun ada resiko gagal. 

     

16. Saya merasa biasa saja mendapatkan nilai 

matematika rendah. 

     

17. Saya terbiasa mencatat materi yang 

disampaikan guru di kelas. 

     

18. Saya berusaha untuk mendapatkan nilai 

matematika yang memuaskan. 

     

19. Saya merasa kurang percaya diri atas 

kemampuan matematika yang dimiliki. 

     

20. Saya tidak memanfaatkan waktu luang untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. 

     

21. Saya berusaha sekuat tenaga untuk 

menemukan jawaban terhadap permasalahan 

matematika yang belum ditemui solusinya. 

     

22. Saya tidak membantu teman menyelesaikan 

soal matematika yang sudah dipahami. 

     

23. Saya mencari soal-soal latihan yang lebih 

rumit diluar soal yang diberikan oleh guru di 

sekolah. 

     

24. Saya tidak suka guru menjelaskan materi 

yang sudah dipahami. 

     

25. Saya dapat menjawab dengan baik 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru di kelas. 

     

26. Saya tidak mampu mencari ide lain untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. 
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

27. Saya tidak berani bertanya kepada guru 

terhadap materi yang tidak saya pahami. 

     

28. Saya belajar dari kesalahan yang saya 

lakukan pada soal latihan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas lainnya. 

     

29. Saya tidak dapat menjelaskan kembali materi 

yang telah disampaikan guru di kelas. 

     

30. Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan dengan teliti, saya dapat 

menyelesaikannya dengan baik. 

     

Sumber: Hendriana, dkk (2017) 
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Lampiran 42 Hasil Angket Self Efficacy Siswa Kelas Eksperimen 

HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

E-1 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 

E-2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 

E-3 5 4 2 5 4 2 2 1 2 4 1 4 4 3 4 1 4 5 5 

E-4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 5 3 5 4 2 4 2 4 5 3 

E-5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 

E-6 5 5 5 3 5 1 5 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 

E-7 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

E-8 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 

E-9 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

E-10 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 

E-11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 

E-12 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 

E-13 5 5 3 3 4 2 4 4 3 5 3 5 5 5 4 4 5 5 2 

E-14 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 

E-15 4 4 4 3 4 1 2 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 

E-16 5 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 5 5 5 2 

E-17 3 4 2 5 3 2 5 3 2 5 2 5 5 3 5 1 5 5 1 

E-18 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 2 

E-19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 2 
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Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

E-20 3 2 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

E-21 4 5 5 4 2 3 3 2 1 5 2 4 4 4 4 4 5 5 2 

E-22 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 

E-23 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

E-24 4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 

E-25 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

E-26 4 5 2 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 

E-27 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

E-28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 

E-29 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 1 

E-30 4 2 2 2 2 3 5 2 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 1 

E-31 1 3 2 5 2 3 4 5 4 4 3 5 1 3 4 3 1 3 2 

E-32 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

Jumlah 129 127 108 120 127 105 117 116 110 131 101 132 126 123 128 115 134 142 98 
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Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen 
Skor 

KODE 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

E-1 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 4 89 

E-2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89 

E-3 2 4 5 1 5 4 5 5 4 3 4 104 

E-4 4 5 4 1 4 5 3 4 4 4 1 109 

E-5 4 4 3 2 5 3 4 3 4 3 4 115 

E-6 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

E-7 5 5 4 5 1 5 5 4 4 5 5 136 

E-8 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 115 

E-9 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 87 

E-10 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 130 

E-11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 141 

E-12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 116 

E-13 4 5 3 3 3 5 4 2 5 2 5 117 

E-14 3 4 5 3 3 4 4 2 4 2 4 115 

E-15 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 102 

E-16 4 4 4 1 4 3 4 2 5 4 5 106 

E-17 1 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 112 

E-18 5 4 5 1 5 4 3 5 4 3 4 121 

E-19 2 5 4 4 5 4 4 2 5 4 4 121 

E-20 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 102 

E-21 3 5 3 3 4 5 3 3 3 4 4 108 
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Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen 
Skor 

KODE 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

E-22 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 121 

E-23 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 103 

E-24 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 104 

E-25 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 142 

E-26 4 4 3 1 5 3 4 4 4 4 5 116 

E-27 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 111 

E-28 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 114 

E-29 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 111 

E-30 3 4 2 1 2 2 1 2 2 2 3 89 

E-31 2 2 2 4 2 2 2 3 3 5 4 89 

E-32 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 119 

Jumlah  114 129 115 92 116 120 117 110 128 115 132 3577 
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Lampiran 43 Hasil Angket Self Efficacy Siswa Kelas Kontrol 

HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA KELAS KONTROL 

Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

K-1 5 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 5 5 5 1 

K-2 5 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 4 5 4 4 2 

K-3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

K-4 4 5 3 3 5 5 1 2 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 

K-5 4 4 3 1 3 2 2 2 1 3 2 3 4 2 3 1 5 5 2 

K-6 3 4 2 5 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 5 2 

K-7 3 4 3 4 5 5 1 2 1 3 3 4 1 3 1 5 4 4 1 

K-8 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 

K-9 3 4 3 4 5 5 1 2 1 3 3 5 1 3 1 5 5 5 1 

K-10 5 4 3 5 1 1 3 1 3 4 1 5 1 1 5 5 5 5 2 

K-11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 5 4 3 

K-12 4 4 3 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 5 3 

K-13 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 

K-14 5 4 3 5 4 3 3 2 1 5 4 5 5 2 2 3 5 5 3 

K-15 4 3 2 3 2 1 2 3 1 3 1 3 4 3 4 4 4 5 1 

K-16 3 1 2 2 4 1 2 1 1 1 4 2 2 2 4 1 1 4 3 

K-17 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 

K-18 3 3 2 2 4 1 2 1 1 2 4 2 2 2 4 1 2 4 3 

K-19 4 4 3 5 5 3 3 2 3 5 3 4 4 4 3 3 4 5 3 
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Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 

KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

K-20 3 3 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 

K-21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 

K-22 2 3 2 4 1 2 2 4 4 3 1 4 4 1 3 3 3 2 2 

K-23 4 3 2 5 4 4 3 3 4 3 2 5 4 4 3 5 5 5 4 

K-24 3 4 2 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 2 

K-25 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 

K-26 5 4 5 3 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 

K-27 4 3 2 4 4 2 2 1 1 5 2 2 2 2 3 3 4 4 2 

K-28 4 4 3 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 5 3 

K-29 4 5 3 5 5 4 3 5 2 3 3 4 5 4 3 5 5 5 4 

K-30 3 4 2 2 4 1 2 1 1 2 4 2 2 2 4 1 2 4 3 

K-31 4 3 2 4 4 2 2 1 1 5 2 2 2 2 3 3 4 4 2 

K-32 3 1 2 2 4 1 2 1 1 1 4 2 2 2 4 1 1 4 3 

Jumlah 120 113 89 112 119 91 81 83 77 105 89 110 95 99 105 118 124 135 88 
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Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 
Skor 

KODE 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

K-1 2 3 4 3 2 3 3 2 5 2 3 95 

K-2 5 3 5 3 5 3 3 2 4 2 3 98 

K-3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

K-4 4 4 3 2 5 5 3 4 4 3 5 120 

K-5 3 4 4 2 4 3 3 4 5 3 4 91 

K-6 4 4 4 2 4 3 4 2 5 2 5 102 

K-7 1 5 5 1 2 1 3 5 5 3 3 91 

K-8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

K-9 1 5 5 1 2 1 3 5 5 3 3 94 

K-10 2 4 5 1 5 4 3 1 5 1 3 94 

K-11 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 97 

K-12 4 5 3 2 3 3 5 4 4 5 4 114 

K-13 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 2 91 

K-14 3 4 4 1 3 4 3 1 5 4 3 104 

K-15 3 4 4 1 4 3 3 4 4 2 5 90 

K-16 1 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 72 

K-17 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 126 

K-18 1 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 76 

K-19 3 4 5 4 4 3 4 5 4 2 3 111 

K-20 3 1 4 2 1 4 2 1 4 3 4 86 

K-21 4 3 3 5 5 3 3 3 5 3 4 115 

K-22 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 82 
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Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 
Skor 

KODE 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

K-23 3 5 4 2 5 4 3 1 5 3 4 111 

K-24 4 4 4 2 3 4 4 5 4 3 4 106 

K-25 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 99 

K-26 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 5 125 

K-27 4 4 4 2 4 3 4 3 5 2 5 92 

K-28 3 4 5 3 5 3 3 5 3 3 4 106 

K-29 3 4 4 3 5 4 3 5 1 4 3 116 

K-30 1 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 77 

K-31 3 4 4 1 4 3 3 4 4 2 5 89 

K-32 1 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 72 

Jumlah  95 119 126 72 108 101 103 110 128 93 117 3125 
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HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

No Kode Skor Kode Skor 

1 E-1 89 K-1 95 

2 E-2 89 K-2 98 

3 E-3 104 K-3 90 

4 E-4 109 K-4 120 

5 E-5 115 K-5 91 

6 E-6 123 K-6 102 

7 E-7 136 K-7 91 

8 E-8 115 K-8 93 

9 E-9 87 K-9 94 

10 E-10 130 K-10 94 

11 E-11 141 K-11 97 

12 E-12 116 K-12 114 

13 E-13 117 K-13 91 

14 E-14 115 K-14 104 

15 E-15 102 K-15 90 

16 E-16 106 K-16 72 

17 E-17 112 K-17 126 

18 E-18 121 K-18 76 

19 E-19 121 K-19 111 

20 E-20 102 K-20 86 

21 E-21 108 K-21 115 

22 E-22 121 K-22 82 

23 E-23 103 K-23 111 

24 E-24 104 K-24 106 

25 E-25 142 K-25 99 

26 E-26 116 K-26 125 

27 E-27 111 K-27 92 

28 E-28 114 K-28 106 

29 E-29 111 K-29 116 

30 E-30 89 K-30 77 

31 E-31 89 K-31 89 

32 E-32 119 K-32 72 
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Lampiran 44 Pengelompokkan Angket Self Efficacy Siswa 

PENGELOMPOKKAN ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

No Kode X X^2 No Kode Y Y^2 

1 E-1 89 7921 1 K-1 95 9025 

2 E-2 89 7921 2 K-2 98 9604 

3 E-3 104 10816 3 K-3 90 8100 

4 E-4 109 11881 4 K-4 120 14400 

5 E-5 115 13225 5 K-5 91 8281 

6 E-6 123 15129 6 K-6 102 10404 

7 E-7 136 18496 7 K-7 91 8281 

8 E-8 115 13225 8 K-8 93 8649 

9 E-9 87 7569 9 K-9 94 8836 

10 E-10 130 16900 10 K-10 94 8836 

11 E-11 141 19881 11 K-11 97 9409 

12 E-12 116 13456 12 K-12 114 12996 

13 E-13 117 13689 13 K-13 91 8281 

14 E-14 115 13225 14 K-14 104 10816 

15 E-15 102 10404 15 K-15 90 8100 

16 E-16 106 11236 16 K-16 72 5184 

17 E-17 112 12544 17 K-17 126 15876 

18 E-18 121 14641 18 K-18 76 5776 

19 E-19 121 14641 19 K-19 111 12321 

20 E-20 102 10404 20 K-20 86 7396 

21 E-21 108 11664 21 K-21 115 13225 

22 E-22 121 14641 22 K-22 82 6724 

23 E-23 103 10609 23 K-23 111 12321 

24 E-24 104 10816 24 K-24 106 11236 

25 E-25 142 20164 25 K-25 99 9801 

26 E-26 116 13456 26 K-26 125 15625 

27 E-27 111 12321 27 K-27 92 8464 

28 E-28 114 12996 28 K-28 106 11236 

29 E-29 111 12321 29 K-29 116 13456 

30 E-30 89 7921 30 K-30 77 5929 

31 E-31 89 7921 31 K-31 89 7921 

32 E-32 119 14161 32 K-32 72 5184 

Jumlah 3577 406195 Jumlah 3125 311693 

 

Adapun langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor angket 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑛
=

(3577 + 3125)

(32 + 32)
=

6702

64
= 104,719 

2. Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 = √
𝑛 ∑ 𝑥𝑖

2−(𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

 = √
64(406195+311693)−(3577+3125)2

64(64−1)
  

 = √
45944832−44916804

4032
  

 = √
1028028

4032
  

 = √254,9673  

 = 15,968  

3. Menentukan kriteria self efficacy  

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

𝑋̅ ≥ 𝑋̅ + 𝑆𝐷 Tinggi 

𝑋̅ − 𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑋̅ + 𝑆𝐷 Sedang  

𝑋̅ ≤ 𝑋̅ − 𝑆𝐷 Rendah 

 

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

𝑋̅ ≥ 120,686 Tinggi 

88,751 < 𝑋 < 120,686 Sedang  

𝑋̅ ≤ 88,751 Rendah 

 

4. Mengelompokkan self efficacy siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah. 
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Lampiran 45 Pengelompokkan Self Efficacy Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

PENGELOMPOKKAN SELF EFFICACY SISWA KELOMPOK TINGGI, 

KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 

No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

E 

 

K 

 

S 

 

P 

 

E 

 

R 

 

I 

 

M 

 

E 

 

N 

 

 

 

 

 

  

E-6 123 E-3 104 E-1 89 

2 E-7 136 E-4 109 E-2 89 

3 E-10 130 E-5 115 E-9 87 

4 E-11 141 E-8 115 E-30 89 

5 E-18 121 E-12 116 E-31 89 

6 E-19 121 E-13 117 

 

7 E-22 121 E-14 115 

8 E-25 142 E-15 102 

9 

  

E-16 106 

10 E-17 112 

11 E-20 102 

12 E-21 108 

13 E-23 103 

14 E-24 104 

15 E-26 116 

16 E-27 111 

17 E-28 114 

18 E-29 111 

19 E-32 119 

20 

 

21 

22 

23 

24 

          

No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

 K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

 

 

  

K-17 126 K-1 95 K-16 72 

2 K-26 125 K-2 98 K-18 76 

3 

  

K-3 90 K-20 86 

4 K-4 120 K-22 82 

5 K-5 91 K-30 77 

6 K-6 102 K-31 89 

7 K-7 91 K-32 72 

8 K-8 93 

  9 K-9 94 
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No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

10 K-10 94 

11 K-11 97 

12 K-12 114 

13 K-13 91 

14 K-14 104 

15 K-15 90 

16 K-19 111 

17 K-21 115 

18 K-23 111 

19 K-24 106 

20 K-25 91 

21 K-27 92 

22 K-28 106 

23 K-29 116 
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Lampiran 46 Kisi-Kisi Soal Posttest  

KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan : SMP Negeri 45 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Materi   : Statistika 

Tujuan 

Pembelajaran 

Sub 

Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

IKTP Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 

No. 

Soal 

Peserta didik dapat 

menentukan 

ukuran pemusatan 

data (rata-rata, 

median dan 

modus) dengan 

benar, serta 

menyelesaikan 

Ukuran 

Pemusatan 

Data 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Memeriksa kembali 

Menentukan 

ukuran pemusatan 

data yaitu median 

dan modus dari 

suatu data.  

Diberikan sebuah soal cerita terkait 

suatu data rekapan keaktifan, 

kemudian peserta didik dapat 

menentukan median dan modus 

sesuai dari narasi tersebut. 

Kemudian, membuat kesimpulan 

dan memeriksa kembali hasil 

perhitungannya. 

C3 1 
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masalah yang 

berkaitan dengan 

pemusatan data. 

Menentukan 

ukuran pemusatan 

data yaitu rata-rata 

(mean) dan 

selisihnya. 

Diberikan soal cerita terkait data 

nilai ujian, peserta didik dapat 

menentukan rata-rata, kemudian 

selisih rata-rata yang sesuai dengan 

narasi tersebut. Lalu, memberikan 

alasan terkait selisih dan memeriksa 

kembali hasil perhitungan. 

C3 2 

Menentukan 

ukuran pemusatan 

data yaitu, rata-rata 

(mean) dan modus 

dari suatu data. 

Diberikan soal cerita terkait data 

nilai ujian dua kelompok yaitu 

kelompok A dan kelompok B. 

Peserta didik dapat membuktikan 

antar nilai mean dari data A dan B, 

dan modus dari data tersebut. Serta, 

memeriksa kembali hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

C3 3 

Menentukan 

ukuran penyebaran 

data (jangkauan, 

kuartil dan 

jangkauan kuartil) 

dengan baik, serta 

menyelesaikan 

Ukuran 

Penyebaran 

Data 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana 

3. Menyelesaikan 

masalah 

4. Memeriksa kembali 

Menentukan 

ukuran penyebaran 

data yaitu, 

jangkauan dan 

kuartil dari suatu 

data. 

Diberikan soal cerita terkait data 

tinggi badan, peserta didik dapat 

menentukan banyak siswa yang 

memiliki tinggi badan di antara 

kuartil bawah dan kuartil atas. 

Serta, memeriksa kembali hasil 

perhitungannya. 

C3 4 
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masalah yang 

berkaitan dengan 

penyebaran data. 

Menentukan 

ukuran penyebaran 

data yaitu, 

jangkauan, kuartil 

dan jangkauan 

interkuartil dari 

suatu data. 

Diberikan soal cerita terkait data 

suatu perlombaan lari, peserta didik 

dapat menentukan jangkauan 

interkuartil dari data tersebut. 

Kemudian, menentukan waktu 

tempuh terlama yang mungkin 

tercapai. Serta, memeriksa kembali 

hasil perhitungan dengan teliti. 

C3 5 

 



  
 

423 
 
 

Lampiran 47 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/Genap 

Waktu : 2 JP × 40 menit 

 

Petunjuk umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan identitas kamu pada lembar jawaban. 

3. Tuliskan jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Tuliskan jawaban kamu pada lembar jawaban yang tersedia. 

5. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas. 

6. Periksalah pekerjaan kamu sebelum diserahkan kepada guru. 

 
1. Dinda sedang melakukan survei tentang poin keaktifan teman-temannya di 

kelas. Hasil surveinya ditunjukkan dalam tabel berikut.  

Nilai 4 5 6 7 8 9 

Frekuensi 2 5 6 8 5 3 

Dinda ingin mengetahui berapa poin yang paling sering diperoleh siswa 

dan juga poin tengah yang membagi data menjadi dua bagian yang sama. 

Tentukan nilai-nilai tersebut berdasarkan data, lalu simpulkan. Apakah 

poin yang kamu temukan sudah membagi data menjadi dua bagian yang 

seimbang? Dan apakah poin yang paling sering muncul sesuai dengan 

frekuensi tertinggi dalam tabel? Jelaskan secara singkat. 

2. Total nilai ujian matematika dari 40 siswa adalah 2880. Setelah ada 

tambahan 5 siswa, total nilai ujian siswa menjadi 3150. Diketahui bahwa 

rata-rata dari 5 siswa baru tersebut adalah 54. Berapa selisih rata-rata nilai 

ujian 40 siswa awal dengan rata-rata nilai ujian 45 siswa (setelah 

penambahan 5 siswa)? Apakah jawabanmu sudah sesuai dengan informasi 

yang diberikan? Coba cocokkan kembali dengan total nilai dan banyaknya 

siswa. 

3. Bu Sari adalah guru matematika di kelas VIII. Setelah memeriksa hasil 

ujian, Bu Sari melihat bahwa nilai ujian siswa laki-laki (kelompok A) dan 
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siswa perempuan (kelompok B) sangat beragam. Data nilai ujian tersebut 

adalah sebagai berikut:  

A: 88, 55, 77, 66, 92, 72, 66, 85, 55, 92, 72, 88, 42, 88. 

B: 82, 88, 58, 98, 92, 82, 78, 45, 88, 55, 88, 80, 72, 63. 

Berdasarkan data tersebut, jawablah pertanyaan berikut: 

a. Apakah mean dari data B lebih besar daripada data A? Buktikan! 

b. Apakah modus data A sama dengan data B? Buktikan! 

Pastikan hasil rata-rata yang kamu temukan sesuai dengan jumlah data dan 

banyaknya nilai dalam setiap kelompok. Jelaskan secara singkat! 

4. Siswa kelas VIII telah melakukan pengecekan tinggi badan di sekolah. 

Diketahui jangkauan interkuartilnya adalah 12 cm dan jarak antara kuartil 

bawah dengan nilai minimum adalah 6 cm. Jika terdapat 15% siswa 

dengan tinggi badan di atas kuartil atas, dan jumlah siswa seluruhnya 60 

orang, berapakah banyak siswa yang memiliki tinggi badan di antara 

kuartil bawah dan kuartil atas? Jelaskan bagaimana kamu menentukan 

jumlah siswa tersebut, dan apakah sesuai dengan data total siswa dan 

persentase yang diketahui? 

5. Dalam suatu perlombaan lari, waktu tempuh peserta (dalam detik) 

memiliki jangkauan 18 detik. Jika kuartil bawah waktu tempuh peserta 

adalah 110 detik dan kuartil atasnya adalah 128 detik, serta diketahui atlet 

tercepat mencatat waktu 108 detik, berapakah waktu tempuh terlama yang 

mungkin dicapai oleh peserta lain? Apakah waktu yang kamu temukan 

sudah sesuai dengan selisih jangkauan dan data tercepat? Jelaskan secara 

singkat! 
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Lampiran 48 Kunci Jawaban Soal Posttest 

KUNCI JAWABAN SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

1. Memahami masalah 

Diketahui: 

Nilai 4 5 6 7 8 9 

Frekuensi 2 5 6 8 5 3 

Ditanya: tentukan nilai median dan modusnya! 

3 

Membuat rencana 

Penyelesaian: 

Uraikan data pada tabel: 

4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 

8, 8, 9, 9, 9. 

𝑛 (jumlah data) = 29 

Rumus median (Me) pada data ganjil adalah 

𝑀𝑒 = 𝑋
(

𝑛+1
2

)
 

2 

Menyelesaikan masalah 

𝑀𝑒 = 𝑋
(

𝑛+1
2

)
= 𝑋

(
29+1

2
)

= 𝑋
(

30
2

)
= 𝑋15 

Urutan ke-15 dari data tersebut adalah 7. 

Jadi, poin yang paling banyak diperoleh (modus) dan poin 

tengah dari data (median) adalah 7. 

3 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban median, dilakukan 

dengan membagi data yang sudah diurutkan menjadi 2 

bagian yang sama. Karena data di atas berupa data ganjil 

maka, ada 1 angka yang akan menjadi nilai tengah. 

4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

8, 8, 9, 9, 9 

Maka, nilai yang berada di tengah tersebut dinamakan 

median. 

Untuk memeriksa kembali jawaban terkait modus, dilakukan 

dengan melihat kembali masing-masing data dan mencari 

frekuensi terbanyak. 

Nilai 4 5 6 7 8 9 

Frekuensi 2 5 6 8 5 3 

Maka terlihat bahwa, frekuensi terbanyak adalah 8, sehingga 

modusnya adalah 7. 

2. Memahami masalah 

Diketahui: 

Total nilai ujian 40 siswa awal = 2880 

Total nilai ujian seluruh 45 siswa setelah 5 siswa baru masuk 

= 3150 

Rata-rata nilai 5 siswa yang baru masuk = 54 

Ditanya: Berapa selisih rata-rata nilai ujian 40 siswa awal 

dengan total nilai rata-rata ujian 45 siswa? Jelaskan mengapa 

terjadi selisih tersebut. 

3 

Membuat rencana 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

total seluruh siswa adalah 45 siswa (setelah penambahan 5 

siswa baru). 

2 

Menyelesaikan masalah 

• Rata-rata nilai ujian 40 siswa awal adalah 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

2880

40
= 72 

3 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

• Total nilai ujian seluruh 45 siswa adalah 

𝑥̅ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

3150

45
= 70 

• Selisih rata-rata adalah  

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ = 72 − 70 = 2. 

Diperoleh bahwa nilai selisih rata-ratanya adalah 2.  

Selisih antara rata-rata nilai ujian 40 siswa awal dengan rata-

rata nilai ujian 45 siswa adalah 2. Artinya, rata-rata nilai 

ujian 40 siswa awal lebih tinggi 2 poin dibandingkan dengan 

rata-rata nilai ujian 45 siswa. Terjadinya selisih ini 

menunjukkan bahwa penambahan 5 siswa baru dengan rata-

rata nilai yang lebih rendah (54) telah menurunkan rata-rata 

nilai keseluruhan. 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban, dilakukan dengan 

memeriksa kecocokan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

Total nilai 5 siswa baru: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑥̅ ∙ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 = 54 × 5 = 270 

Total nilai seluruh 45 siswa diperoleh:  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 45 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 + 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 5 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 

2880 + 270 = 3150 (sesuai) 

2 

3. Memahami masalah 

Diketahui: 

A : 88, 55, 77, 66, 92, 72, 66, 85, 55, 92, 72, 88, 42, 

88. 

B : 82, 88, 58, 98, 92, 82, 78, 45, 88, 55, 88, 80, 72, 

63. 

Ditanya: 

a. Apakah mean dari data B lebih besar daripada data A? 

3 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

Buktikan! 

b. Apakah modus data A sama dengan data B? Buktikan! 

Membuat rencana 

Urutkan dari terkecil ke terbesar 

A : 42, 55, 55, 66, 66, 72, 72, 77, 85, 88, 88, 88, 92, 

92.  

B : 45, 55, 58, 63, 72, 78, 80, 82, 82, 88, 88, 88, 92, 

98.    

2 

Menyelesaikan masalah 

Mean A: 

 𝑥̅𝐴 =
42+(55×2)+(66×2)+(72×2)+77+85+(88×3)+(92×2)

14
=

1038

14
=

74,14 

Mean B: 

 𝑥̅𝐵 =
45+55+58+63+72+78+80+(82×2)+(88×3)+92+98

14
=

1069

14
=

76, 35 

Modus dari data A dan data B adalah 88. 

Jadi, mean dari data B lebih besar dari data A. 

a. Iya, mean dari data B lebih besar dari data A. 

b. Iya, modus data A dan B sama. 

3 

Memeriksa kembali 

Untuk memeriksa kembali jawaban, dilakukan dengan 

memeriksa kecocokan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan, dengan cara mengalikan hasil rata-rata dengan 

jumlah frekuensi. 

Mean A: 74, 14 × 14 = 1037,96 ≈ 1038 

Kemudian hasilnya disamakan dengan jumlah data, yaitu: 

42 + 55 + 55 + 66 + 66 + 72 + 72 + 77 + 85 + 88 + 88 + 88 + 92

+ 92 = 1038 

Mean B: 76, 35 × 14 = 1068,9 ≈ 1069 

Kemudian hasilnya disamakan dengan jumlah data, yaitu: 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

45 + 55 + 58 + 63 + 72 + 78 + 80 + 82 + 82 + 88 + 88 + 88 + 92

+ 98 = 1069 

4. Memahami masalah 

Diketahui: 

Jangkauan interkuartil (𝐻) = 12 cm, yaitu selisih antara 

kuartil atas (Q3) dan kuartil bawah (Q1). 

Jarak antara kuartil bawah (Q1) dengan nilai minimum = 6 

cm. 

10% siswa memiliki tinggi badan di atas kuartil atas (Q3). 

Jumlah total siswa = 60 orang. 

Ditanya: berapakah banyak siswa yang memiliki tinggi 

badan di antara kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3)? 

3 

Membuat rencana 

Data antara kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3) 

mencakup 50% dari total data, karena kuartil bawah (Q1) 

adalah batas di mana 25% data ada di bawahnya dan kuartil 

atas (Q3) adalah batas di mana 75% data ada di bawahnya. 

Untuk menentukan jumlah siswa dalam rentang ini, gunakan 

perhitungan: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑄1𝑑𝑎𝑛 𝑄3 = 50% × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

2 

Menyelesaikan masalah 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑄1𝑑𝑎𝑛 𝑄3 = 50% × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

         = 0,5 × 60 

= 30 

Jadi, banyak siswa yang memiliki tinggi badan di antara 

kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3) adalah 30 siswa. 

3 

Memeriksa kembali 

Total siswa = 60 orang. 

10% siswa berada di atas Q3, yaitu 0,10 × 60 = 6 siswa. 

Sisa 90% siswa berada di bawah atau sama dengan Q3, yang 

sesuai dengan perhitungan bahwa 50% siswa berada di 

2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

antara Q1 dan Q3. 

Semua persentase dan perhitungan sudah sesuai, sehingga 

jawaban benar. 

5. Memahami masalah 

Diketahui: 

Jangkauan (J) = 18 detik 

Kuartil bawah (Q1) = 110 detik 

Kuartil atas (Q3) = 128 detik 

Waktu tempuh tercepat = 108 detik 

Ditanya: Waktu tempuh terlama yang mungkin dicapai oleh 

peserta lain? 

3 

Membuat rencana 

Jangkauan Interkuartil (H) = Q3 – Q1 

Jangkauan = waktu tempuh terlama – waktu tempuh tercepat 

Sehingga, waktu tempuh terlama = waktu tempuh tercepat + 

jangkauan 

2 

Menyelesaikan masalah 

𝐻 = 𝑄3 − 𝑄1 = 128 − 110 = 18 detik. 

Waktu tempuh terlama = waktu tempuh tercepat + jangkauan  

Waktu tempuh terlama =  108 +  18 =  126 detik 

3 

Memeriksa kembali 

Jangkauan = waktu tempuh terlama – waktu tempuh tercepat 

Jangkauan = 126 – 108 = 18 detik. 

2 

Total 50 

 

  



 
 
 

431 
 
 

Lampiran 49 Hasil Skor Posttest Kelas Eksperimen 

HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 E-1 8 8 5 5 3 29 

2 E-2 3 2 3 3 3 14 

3 E-3 8 8 8 8 8 40 

4 E-4 8 8 8 8 8 40 

5 E-5 8 8 8 8 8 40 

6 E-6 8 8 8 8 8 40 

7 E-7 10 10 10 8 8 46 

8 E-8 5 8 8 8 8 37 

9 E-9 5 5 3 2 3 18 

10 E-10 8 8 8 8 8 40 

11 E-11 10 10 8 8 8 44 

12 E-12 8 8 8 8 8 40 

13 E-13 5 8 5 8 8 34 

14 E-14 5 8 8 8 5 34 

15 E-15 8 8 5 5 5 31 

16 E-16 5 8 8 5 5 31 

17 E-17 8 8 8 8 5 37 

18 E-18 10 10 8 8 8 44 

19 E-19 10 10 8 8 5 41 

20 E-20 8 5 8 5 5 31 

21 E-21 8 8 8 8 8 40 

22 E-22 8 8 10 10 10 46 

23 E-23 8 8 8 8 8 40 

24 E-24 8 8 8 5 5 34 

25 E-25 10 10 10 10 10 50 

26 E-26 8 8 5 5 5 31 

27 E-27 8 8 8 5 8 37 

28 E-28 8 8 5 5 5 31 

29 E-29 8 8 8 8 5 37 

30 E-30 5 5 5 5 3 23 

31 E-31 8 5 5 5 5 28 

32 E-32 8 8 8 5 8 37 

Jumlah 243 248 231 216 207 1145 

Mean 7,594 7,750 7,219 6,750 6,469 35,781 

Median 8 8 8 8 8 37 



 
 
 

432 
 
 

Modus 8 8 8 8 8 40 

Skor Maks 10 10 10 10 10 50 

Skor Min 3 2 3 2 3 14 

Range 7 8 7 8 7 36 

Standar Deviasi 1,711 1,677 1,815 1,920 2,031 7,721 

Variansi 3,023 2,903 3,402 3,806 4,257 61,531 
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Lampiran 50 Hasil Skor Posttest Kelas Kontrol 

HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

No Kode 

Butir Skor/Skor Maksimum 

Jumlah 1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1 K-1 8 8 8 3 3 30 

2 K-2 8 8 8 3 3 30 

3 K-3 8 8 8 3 3 30 

4 K-4 8 8 8 8 5 37 

5 K-5 8 8 5 5 5 31 

6 K-6 8 8 8 5 5 34 

7 K-7 8 5 5 3 5 26 

8 K-8 8 5 8 8 8 37 

9 K-9 8 5 8 5 3 29 

10 K-10 8 8 8 8 8 40 

11 K-11 8 8 8 5 8 37 

12 K-12 8 8 8 8 8 40 

13 K-13 5 5 8 8 5 31 

14 K-14 5 5 5 8 8 31 

15 K-15 5 8 8 5 5 31 

16 K-16 8 5 3 3 3 22 

17 K-17 8 8 8 8 8 40 

18 K-18 5 5 5 5 3 23 

19 K-19 8 8 8 5 3 32 

20 K-20 8 8 3 3 3 25 

21 K-21 8 8 5 5 5 31 

22 K-22 8 8 3 3 3 25 

23 K-23 8 5 8 5 5 31 

24 K-24 5 8 8 5 8 34 

25 K-25 8 8 8 5 8 37 

26 K-26 8 8 8 8 8 40 

27 K-27 8 8 8 5 5 34 

28 K-28 5 5 5 5 5 25 

29 K-29 5 5 5 8 5 28 

30 K-30 5 5 3 3 3 19 

31 K-31 5 5 5 3 5 23 

32 K-32 3 2 3 3 0 11 

Jumlah 224 214 207 167 162 974 

Mean 7,000 6,688 6,469 5,219 5,063 30,438 

Median 8 8 8 5 5 31 
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Modus 8 8 8 5 5 31 

Skor Maks 8 8 8 8 8 40 

Skor Min 3 2 3 3 0 11 

Range 5 6 5 5 8 29 

Standar Deviasi 1,521 1,667 1,952 1,932 2,135 6,586 

Variansi 2,387 2,867 3,934 3,854 4,706 44,770 
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Lampiran 51 Hasil Skor Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

HASIL SKOR POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No 
Kelas Eksperimen 

No 
Kelas Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-1 29 1 K-1 30 

2 E-2 14 2 K-2 30 

3 E-3 40 3 K-3 30 

4 E-4 40 4 K-4 37 

5 E-5 40 5 K-5 31 

6 E-6 40 6 K-6 34 

7 E-7 46 7 K-7 26 

8 E-8 37 8 K-8 37 

9 E-9 18 9 K-9 29 

10 E-10 40 10 K-10 40 

11 E-11 44 11 K-11 37 

12 E-12 40 12 K-12 40 

13 E-13 34 13 K-13 31 

14 E-14 34 14 K-14 31 

15 E-15 31 15 K-15 31 

16 E-16 31 16 K-16 22 

17 E-17 37 17 K-17 40 

18 E-18 44 18 K-18 23 

19 E-19 41 19 K-19 32 

20 E-20 31 20 K-20 25 

21 E-21 40 21 K-21 31 

22 E-22 46 22 K-22 25 

23 E-23 40 23 K-23 31 

24 E-24 34 24 K-24 34 

25 E-25 50 25 K-25 37 

26 E-26 31 26 K-26 40 

27 E-27 37 27 K-27 34 

28 E-28 31 28 K-28 25 

29 E-29 37 29 K-29 28 

30 E-30 23 30 K-30 19 

31 E-31 28 31 K-31 23 

32 E-32 37 32 K-32 11 

Jumlah 1145 Jumlah 974 

Mean 35,781 Mean 30,4375 

Median 37 Median 31 

Modus 40 Modus 31 
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Skor Maks 50 Skor Maks 40 

Skor Min 14 Skor Min 11 

Range 36 Range 29 

Standar Deviasi 7,721 Standar Deviasi 6,586 

Variansi 61,531 Variansi 44,770 
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Lampiran 52 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No 
Kelas Eksperimen 

Kode Nilai 

1 E-1 29 

2 E-2 14 

3 E-3 40 

4 E-4 40 

5 E-5 40 

6 E-6 40 

7 E-7 46 

8 E-8 37 

9 E-9 18 

10 E-10 40 

11 E-11 44 

12 E-12 40 

13 E-13 34 

14 E-14 34 

15 E-15 31 

16 E-16 31 

17 E-17 37 

18 E-18 44 

19 E-19 41 

20 E-20 31 

21 E-21 40 

22 E-22 46 

23 E-23 40 

24 E-24 34 

25 E-25 50 

26 E-26 31 

27 E-27 37 

28 E-28 31 

29 E-29 37 

30 E-30 23 

31 E-31 28 

32 E-32 37 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST  SISWA KELAS EKSPERIMEN 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = Data distribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜− 𝑓ℎ

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻𝑂 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

2. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Menentukan nilai terbesar, terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 50 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 14 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 50 – 14 

    = 36 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

36

6
= 6 

Sehingga, tabel distribusi frekuensinya adalah: 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 14-19 2 16,5 272,25 33 544,5 

2 20-25 1 22,5 506,25 22,5 506,25 

3 26-31 7 28,5 812,25 199,5 5685,75 

4 32-37 8 34,5 1190,25 276 9522 

5 38-43 9 40,5 1640,25 364,5 14762,25 

6 44-49 4 46,5 2162,25 186 8649 

7 50-55 1 52,5 2756,25 52,5 2756,25 

Jumlah 32 241,5 9339,75 1134 42426 
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3. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat  

a) Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 = 

1134

32
= 35,438  

b) Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
32(42426)−(1134)²

32(32−1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
1357632−1285956

992
   

𝑆𝐷𝑥 = √
71676

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √72,254 

𝑆𝐷𝑥 = 8,50  

c) Menentukan batas kelas (BK) 

Angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh batas 

kelas seperti pada tabel berikut: 

No Interval Batas Kelas 

1 14 − 19 13,5 − 19,5 

2 20 − 25 19,5 − 25,5 

3 26 − 31 25,5 − 31,5 

4 32 − 37 31,5 − 37,5 

5 38 − 43 37,5 − 43,5 

6 44 − 49 43,5 − 49,5 

7 50 − 55 49,5 − 55,5 

 

d) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
13,5−35,438

8,50
= −2,58  𝑍2 =

19,5−35,438

8,50
= −1,87  
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𝑍3 =
25,5−35,438

8,50
= −1,17  

𝑍4 =
31,5−35,438

8,50
= −0,46  

𝑍5 =
37,5−35,438

8,50
= 0,24  

𝑍6 =
43,5−35,438

8,50
= 0,95  

 𝑍7 =
49,5−35,438

8,50
= 1,65 

 𝑍8 =
55,5−35,438

8,50
= 2,36

 

e) Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka pada batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-2,58 0,005 

-1,87 0,030 

-1,17 0,121 

-0,46 0,322 

0,24 0,096 

0,95 0,329 

1,65 0,451 

2,36 0,491 

 

f) Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 − 𝑍 yaitu 

angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris 

ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (ƒℎ) 

dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,005 − 0,030| = 0,025 0,025 × 32 = 0,815 

|0,030 − 0,121| = 0,091 0,091 × 32 = 2,905 

|0,121 − 0,322| = 0,200 0,200 × 32 = 6,413 

|0,322 − 0,096| = 0,226 0,226 × 32 = 7,224 

|0,096 − 0,329| = 0,233 0,233 × 32 = 7,447 

|0,329 − 0,451| = 0,122 0,122 × 32 = 3,917 

|0,451 − 0,491| = 0,040 0,040 × 32 = 1,277 

 

g) Mencari chi kuadrat (𝑋2) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 14-19 -2,58 0,005 0,025 2 0,815 1,723 

2 20-25 -1,87 0,030 0,091 1 2,905 1,249 

3 26-31 -1,17 0,121 0,200 7 6,413 0,054 

4 32-37 -0,46 0,322 0,226 8 7,224 0,083 

5 38-43 0,24 0,096 0,233 9 7,447 0,324 

6 44-49 0,95 0,329 0,122 4 3,917 0,002 

7 50-55 1,65 0,451 0,040 1 1,277 0,060 

  2,36 0,491     

Jumlah  32  3,495 

 

h) Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 7 – 1 = 6, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

12,529 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 3,495 < 12,529 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 53 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

No 
Kelas Kontrol 

Kode Nilai 

1 K-1 30 

2 K-2 30 

3 K-3 30 

4 K-4 37 

5 K-5 31 

6 K-6 34 

7 K-7 26 

8 K-8 37 

9 K-9 29 

10 K-10 40 

11 K-11 37 

12 K-12 40 

13 K-13 31 

14 K-14 31 

15 K-15 31 

16 K-16 22 

17 K-17 40 

18 K-18 23 

19 K-19 32 

20 K-20 25 

21 K-21 31 

22 K-22 25 

23 K-23 31 

24 K-24 34 

25 K-25 37 

26 K-26 40 

27 K-27 34 

28 K-28 25 

29 K-29 28 

30 K-30 19 

31 K-31 23 

32 K-32 11 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST  SISWA KELAS KONTROL 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = Data distribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜− 𝑓ℎ

𝑓ℎ
 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻𝑂 diterima adalah 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

2. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Menentukan nilai terbesar, terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥)  = 40 

Nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛)  = 11 

Rentangan ( R )  = (𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 

    = 40 – 11 

    = 29 

Banyak Kelas ( BK )  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (32) 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 5,967 ≈ 6 

Panjang Kelas (𝐼)  = 
𝑅

𝐵𝐾
=

29

6
= 4,833 ≈ 5 

Sehingga, tabel distribusi frekuensinya adalah: 

No Interval f 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊

𝟐 

1 11-15 1 13 169 13 169 

2 16-20 1 18 324 18 324 

3 21-25 6 23 529 138 3174 

4 26-30 6 28 784 168 4704 

5 31-35 10 33 1089 330 10890 

6 36-40 8 38 1444 304 11552 

Jumlah 32 153 4339 971 30813 

 

3. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat  
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a) Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 = 

971

32
= 30,344  

b) Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥𝑖²)−(∑ 𝑓𝑥𝑖)²

𝑛(𝑛−1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
32(30813)−(971)²

32(32−1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
986016−942841

992
   

𝑆𝐷𝑥 = √
43175

992
 

𝑆𝐷𝑥 = √43,523 

𝑆𝐷𝑥 = 6,597  

c) Menentukan batas kelas (BK) 

Angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh batas 

kelas seperti pada tabel berikut: 

No Interval Batas Kelas 

1 11 − 15 10,5 − 15,5 

2 16 − 20 15,5 − 20,5 

3 21 − 25 20,5 − 25,5 

4 26 − 30 26,5 − 30,5 

5 31 − 35 31,5 − 35,5 

6 36 − 40 36,5 − 40,5 

 

d) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
10,5−30,344

6,597
= −3,01  

𝑍2 =
15,5−30,344

6,597
= −2,25  

𝑍3 =
20,5−30,344

6,597
= −1,49  

𝑍4 =
25,5−30,344

6,597
= −0,73  
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𝑍5 =
30,5−30,344

6,597
= 0,02  

𝑍6 =
35,5−30,344

6,597
= 0,78  

 𝑍7 =
40,5−35,438

8,50
= 1,54 

 

 

e) Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka pada batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 

-3,01 0,001 

-2,25 0,012 

-1,49 0,068 

-0,73 0,231 

0,02 0,009 

0,78 0,283 

1,54 0,438 

 

f) Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 − 𝑍 yaitu 

angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris 

ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (ƒℎ) 

dengan menggunakan rumus: 

ƒℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah 𝑓ℎ  =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑁 

|0,001 − 0,012| = 0,011 0,011 × 32 = 0,349 

|0,012 − 0,068| = 0,056 0,056 × 32 = 1,780 

|0,068 − 0,231| = 0,164 0,164 × 32 = 5,234 

|0,231 − 0,009| = 0,222 0,222 × 32 = 7,103 

|0,009 − 0,283| = 0,273 0,273 × 32 = 8,746 

|0,283 − 0,438| = 0,155 0,155 × 32 = 4,972 

 

g) Mencari chi kuadrat (𝑋2) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval 𝒁−𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²

𝒇𝒉

 

1 11-14 -3,01 0,001 0,011 1 0,349 1,214 

2 15-20 -2,25 0,012 0,056 1 1,780 0,341 

3 21-25 -1,49 0,068 0,164 6 5,234 0,112 

4 26-30 -0,73 0,231 0,222 6 7,103 0,171 

5 31-35 0,02 0,009 0,273 10 8,746 0,180 

6 36-40 0,78 0,283 0,155 8 4,972 1,843 

  1,54 0,438     

Jumlah  32  3,862 

 

h) Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi tidak normal 

• Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 3,862 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 54 Uji Homogenitas Posttest  

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

No 
Kelas Eksperimen 

No 
Kelas Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-1 29 1 K-1 30 

2 E-2 14 2 K-2 30 

3 E-3 40 3 K-3 30 

4 E-4 40 4 K-4 37 

5 E-5 40 5 K-5 31 

6 E-6 40 6 K-6 34 

7 E-7 46 7 K-7 26 

8 E-8 37 8 K-8 37 

9 E-9 18 9 K-9 29 

10 E-10 40 10 K-10 40 

11 E-11 44 11 K-11 37 

12 E-12 40 12 K-12 40 

13 E-13 34 13 K-13 31 

14 E-14 34 14 K-14 31 

15 E-15 31 15 K-15 31 

16 E-16 31 16 K-16 22 

17 E-17 37 17 K-17 40 

18 E-18 44 18 K-18 23 

19 E-19 41 19 K-19 32 

20 E-20 31 20 K-20 25 

21 E-21 40 21 K-21 31 

22 E-22 46 22 K-22 25 

23 E-23 40 23 K-23 31 

24 E-24 34 24 K-24 34 

25 E-25 50 25 K-25 37 

26 E-26 31 26 K-26 40 

27 E-27 37 27 K-27 34 

28 E-28 31 28 K-28 25 

29 E-29 37 29 K-29 28 

30 E-30 23 30 K-30 19 

31 E-31 28 31 K-31 23 

32 E-32 37 32 K-32 11 
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1. Menghitung varians masing-masing kelas 

No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 14 1 14 196 196 

2 15 0 0 225 0 

3 16 0 0 256 0 

4 17 0 0 289 0 

5 18 1 18 324 324 

6 19 0 0 361 0 

7 20 0 0 400 0 

8 21 0 0 441 0 

9 22 0 0 484 0 

10 23 1 23 529 529 

11 24 0 0 576 0 

12 25 0 0 625 0 

13 26 0 0 676 0 

14 27 0 0 729 0 

15 28 1 28 784 784 

16 29 1 29 841 841 

17 30 0 0 900 0 

18 31 5 155 961 4805 

19 32 0 0 1024 0 

20 33 0 0 1089 0 

21 34 3 102 1156 3468 

22 35 0 0 1225 0 

23 36 0 0 1296 0 

24 37 5 185 1369 6845 

25 38 0 0 1444 0 

26 39 0 0 1521 0 

27 40 8 320 1600 12800 

28 41 1 41 1681 1681 

29 42 0 0 1764 0 

30 43 0 0 1849 0 

31 44 2 88 1936 3872 

32 45 0 0 2025 0 

33 46 2 92 2116 4232 

34 47 0 0 2209 0 

35 48 0 0 2304 0 

36 49 0 0 2401 0 

37 50 1 50 2500 2500 

38 51 0 0 2601 0 
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No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

39 52 0 0 2704 0 

40 53 0 0 2809 0 

41 54 0 0 2916 0 

42 55 0 0 3025 0 

Jumlah 32 1145 56161 42877 

 

a. Rata – rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥

𝑛
 = 

1145

32
= 35,781 

b. Simpangan baku (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥2)−(∑ 𝑓𝑥)²

𝑛(𝑛−1)
 

        = √
32(42877)−(1145)²

32(32−1)
 

        = √61,531 

        = 7,844 

c. Varians (𝑆𝑥²) = (𝑆𝐷𝑥)² = (7,844)² = 61,531 
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No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 

1 11 1 11 121 121 

2 12 0 0 144 0 

3 13 0 0 169 0 

4 14 0 0 196 0 

5 15 0 0 225 0 

6 16 0 0 256 0 

7 17 0 0 289 0 

8 18 0 0 324 0 

9 19 1 19 361 361 

10 20 0 0 400 0 

11 21 0 0 441 0 

12 22 1 22 484 484 

13 23 2 46 529 1058 

14 24 0 0 576 0 

15 25 3 75 625 1875 

16 26 1 26 676 676 

17 27 0 0 729 0 

18 28 1 28 784 784 

19 29 1 29 841 841 

20 30 3 90 900 2700 

21 31 6 186 961 5766 

22 32 1 32 1024 1024 

23 33 0 0 1089 0 

24 34 3 102 1156 3468 

25 35 0 0 1225 0 

26 36 0 0 1296 0 

27 37 4 148 1369 5476 

28 38 0 0 1444 0 

29 39 0 0 1521 0 

30 40 4 160 1600 6400 

Jumlah 32 974 21755 31034 

 

a. Rata – rata (mean) 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥

𝑛
 = 

974

32
= 30,438 

b. Simpangan baku (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛(∑ 𝑓𝑥2)−(∑ 𝑓𝑥)²

𝑛(𝑛−1)
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        = √
32(31034)−(974)²

32(32−1)
 

        = √44,770 

        = 6,691 

c. Varians (𝑆𝑥²) = (𝑆𝐷𝑥)² = (6,691)² = 44,770 

2. Menghitung perbandingan varians kedua kelas 

Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

𝑆𝑥² 61,531 44,770 

N 32 32 

 

Sehingga, 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

61,531

44,770
 = 1,374 

3. Membandingkan 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kriteria pengujian: 

• Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogen 

• Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka homogen 

Dengan:  

𝑑ƒ𝑝𝑒𝑚𝑏i𝑙𝑎𝑛g = 𝑛1 − 1 = 32 − 1 = 31 

𝑑ƒ𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 = 32 − 1 = 31 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g = 

1,374. Pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,822. 

Karena 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g = 1,071 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,860, maka 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,374 

< 1,822 sehingga dapat disimpulkan data nilai posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol varians-variansnya adalah homogen. 
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Lampiran 55 Pengelompokkan Skor Posttest Berdasarkan Self Efficacy Siswa 

PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST BERDASARKAN SELF 

EFFICACY SISWA 

No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

E 

 

K 

 

S 

 

P 

 

E 

 

R 

 

I 

 

M 

 

E 

 

N 

 

 

 

 

 

  

E-6 40 E-3 40 E-1 29 

2 E-7 46 E-4 40 E-2 14 

3 E-10 40 E-5 40 E-9 18 

4 E-11 44 E-8 37 E-30 23 

5 E-18 44 E-12 40 E-31 28 

6 E-19 41 E-13 34 

  

7 E-22 46 E-14 34 

8 E-25 50 E-15 31 

9 

  

E-16 31 

10 E-17 37 

11 E-20 31 

12 E-21 40 

13 E-23 40 

14 E-24 34 

15 E-26 31 

16 E-27 37 

17 E-28 31 

18 E-29 37 

19 E-32 37 

20 

 

21 

22 

23 

24 

          

No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

 K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

 

 

  

K-17 40 K-1 30 K-16 22 

2 K-26 40 K-2 30 K-18 23 

3 

  

K-3 30 K-20 25 

4 K-4 37 K-22 25 

5 K-5 31 K-30 19 

6 K-6 34 K-31 23 

7 K-7 26 K-32 11 

8 K-8 37 

  

9 K-9 29 

10 K-10 40 

11 K-11 37 
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No Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

12 K-12 40 

13 K-13 31 

14 K-14 31 

15 K-15 31 

16 K-19 32 

17 K-21 31 

18 K-23 31 

19 K-24 34 

20 K-25 37 

21 K-27 34 

22 K-28 25 

23 K-29 28 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY TINGGI 

Self Efficacy Tinggi 

No Kode 1 2 3 4 5 Skor 

1 E-6 8 8 8 8 8 40 

2 E-7 10 10 10 8 8 46 

3 E-10 8 8 8 8 8 40 

4 E-11 10 10 8 8 8 44 

5 E-18 10 10 8 8 8 44 

6 E-19 10 10 8 8 5 41 

7 E-22 8 8 10 10 10 46 

8 E-25 10 10 10 10 10 50 

9 K-17 8 8 8 8 8 40 

10 K-26 8 8 8 8 8 40 

Jumlah 90 90 86 84 81 431 

Mean 9,000 9,000 8,600 8,400 8,100 43,100 

Median 9 9 8 8 8 42,5 

Modus 8 8 8 8 8 40 

Skor Maks 10 10 10 10 10 50 

Skor Min 8 8 8 8 5 40 

Range 2 2 2 2 5 10 

Standar 

Deviasi 
1,000 1,000 0,917 0,800 1,300 3,300 

Variansi 1,111 1,111 0,933 0,711 1,878 12,100 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY SEDANG 

Self Efficacy Sedang 

No Kode 1 2 3 4 5 Skor 

1 E-3 8 8 8 8 8 40 

2 E-4 8 8 8 8 8 40 

3 E-5 8 8 8 8 8 40 

4 E-8 5 8 8 8 8 37 

5 E-12 8 8 8 8 8 40 

6 E-13 5 8 5 8 8 34 

7 E-14 5 8 8 8 5 34 

8 E-15 8 8 5 5 5 31 

9 E-16 5 8 8 5 5 31 

10 E-17 8 8 8 8 5 37 

11 E-20 8 5 8 5 5 31 

12 E-21 8 8 8 8 8 40 

13 E-23 8 8 8 8 8 40 

14 E-24 8 8 8 5 5 34 

15 E-26 8 8 5 5 5 31 

16 E-27 8 8 8 5 8 37 

17 E-28 8 8 5 5 5 31 

18 E-29 8 8 8 8 5 37 

19 E-32 8 8 8 5 8 37 

20 K-1 8 8 8 3 3 30 

21 K-2 8 8 8 3 3 30 

22 K-3 8 8 8 3 3 30 

23 K-4 8 8 8 8 5 37 

24 K-5 8 8 5 5 5 31 

25 K-6 8 8 8 5 5 34 

26 K-7 8 5 5 3 5 26 

27 K-8 8 5 8 8 8 37 

28 K-9 8 5 8 5 3 29 

29 K-10 8 8 8 8 8 40 

30 K-11 8 8 8 5 8 37 

31 K-12 8 8 8 8 8 40 

32 K-13 5 5 8 8 5 31 

33 K-14 5 5 5 8 8 31 

34 K-15 5 8 8 5 5 31 

35 K-19 8 8 8 5 3 32 

36 K-21 8 8 5 5 5 31 

37 K-23 8 5 8 5 5 31 

38 K-24 5 8 8 5 8 34 
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39 K-25 8 8 8 5 8 37 

40 K-27 8 8 8 5 5 34 

41 K-28 5 5 5 5 5 25 

42 K-29 5 5 5 8 5 28 

Jumlah 306 309 306 256 251 1428 

Mean 7,286 7,357 7,286 6,095 5,976 34,000 

Median 8 8 8 5 5 34 

Modus 8 8 8 5 5 31 

Skor Maks 8 8 8 8 8 40 

Skor Min 5 5 5 3 3 25 

Range 3 3 3 5 5 15 

Standar 

Deviasi 
1,278 1,231 1,278 1,743 1,779 4,158 

Variansi 1,672 1,552 1,672 3,113 3,243 17,707 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY RENDAH 

Self Efficacy Rendah 

No Kode 1 2 3 4 5 Skor 

1 E-1 8 8 5 5 3 29 

2 E-2 3 2 3 3 3 14 

3 E-9 5 5 3 2 3 18 

4 E-30 5 5 5 5 3 23 

5 E-31 8 5 5 5 5 28 

6 K-16 8 5 3 3 3 22 

7 K-18 5 5 5 5 3 23 

8 K-20 8 8 3 3 3 25 

9 K-22 8 8 3 3 3 25 

10 K-30 5 5 3 3 3 19 

11 K-31 5 5 5 3 5 23 

12 K-32 3 2 3 3 0 11 

Jumlah 71 63 46 43 37 260 

Mean 5,917 5,250 3,833 3,583 3,083 21,667 

Median 5 5 3 3 3 23 

Modus 8 5 3 3 3 23 

Skor Maks 8 8 5 5 5 29 

Skor Min 3 2 3 2 0 11 

Range 5 6 2 3 5 18 

Standar 

Deviasi 
1,891 1,920 0,986 1,037 1,187 5,121 

Variansi 3,902 4,023 1,061 1,174 1,538 28,606 
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Lampiran 56 Hasil Uji ANOVA Dua Arah 

UJI ANOVA DUA ARAH 

Model Pembelajaran Self Efficacy (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

 Model Discovery Learning 

(𝑨𝟏) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 
Tota

l 

𝑨𝟏𝑩𝟏

² 

𝑨𝟏𝑩𝟐

² 

𝑨𝟏𝑩𝟑

² 
Total 

40 40 29 109 1600 1600 841 4041 

46 40 14 100 2116 1600 196 3912 

40 40 18 98 1600 1600 324 3524 

44 37 23 104 1936 1369 529 3834 

44 40 28 112 1936 1600 784 4320 

41 34 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

75 1681 1156 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2837 

46 34 80 2116 1156 3272 

50 31 81 2500 961 3461 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

31 31 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

961 961 

37 37 1369 1369 

31 31 961 961 

40 40 1600 1600 

40 40 1600 1600 

34 34 1156 1156 

31 31 961 961 

37 37 1369 1369 

31 31 961 961 

37 37 1369 1369 

37 37 1369 1369 

Jumlah  351 682 112 1145 
1548

5 

2471

8 
2674 

4287

7 

  

Model Pembelajaran Self Efficacy (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

 Model Discovery Learning 

(𝑨𝟐) 

𝑨𝟐𝑩𝟏 𝑨𝟐𝑩𝟐 𝑨𝟐𝑩𝟑 
Tota

l 

𝑨𝟐𝑩𝟏

² 

𝑨𝟐𝑩𝟐

² 

𝑨𝟐𝑩𝟑

² 
Total 

40 30 22 92 1600 900 484 2984 

40 30 23 93 1600 900 529 3029 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

30 25 55   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

900 625 1525 

37 25 62 1369 625 1994 

31 19 50 961 361 1322 

34 23 57 1156 529 1685 

26 11 37 676 121 797 

37   

  

  

  

  

  

37 1369   

  

  

  

  

  

1369 

29 29 841 841 

40 40 1600 1600 

37 37 1369 1369 

40 40 1600 1600 
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31   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

31   

  

  

961   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

961 

31 31 961 961 

31 31 961 961 

32 32 1024 1024 

31 31 961 961 

31 31 961 961 

34 34 1156 1156 

37 37 1369 1369 

34 34 1156 1156 

25 25 625 625 

28 28 784 784 

Jumlah  80 746 148 974 3200 
2456

0 
3274 

3103

4 

Jumlah Total 431 1428 260 2119 
1868

5 

4927

8 
5948 

7391

1 

 

1. Dari tabel dapat diketahui: 

𝐴1 = 1145  

𝐴2 = 974  

𝐵1 = 431  

𝐵2 = 1428  

𝐵3 = 260  

𝐺 = 2119  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑋2 = 73911  

𝑝 = 2  

𝑞 = 3  

𝑛𝐴1𝐵1 = 8  

𝑛𝐴1𝐵2 = 19  

𝑛𝐴1𝐵3 = 5  

𝑛𝐴2𝐵1 = 2  

𝑛𝐴2𝐵2 = 23  

𝑛𝐴2𝐵3 = 7  

𝑁 = 64 

 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 64 − 1 = 63  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 3) − 1 = 5  

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 =  𝑁 − 𝑝𝑞 = 64 − (2 × 3) = 58  

 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 −  1 = 3 − 1 = 2  

 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2 

 

3. Perhitungan jumlah kuadrat  

a. 𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2- 
𝐺2

𝑁
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 = 73911 −
2119²

64
 

 = 73911 −
4490161

64
 

 = 73911 − 70158,77 

 = 3752,23 

b. 𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
 - 

𝐺2

𝑁
 

 = (
3512

8
+ 

6822

19
+

1122

5
+

802

2
+

7462

23
+

1482

7
) - 

21192

64
 

 = (15400,13 + 24480,21 + 2508,8 + 3200 + 24196,35 + 3129,143) −

70158,77 

 = 72194,63 − 70158,77 

 = 2755,86 

c. 𝐽𝐾𝑑  = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

= 3752,23 – 2755,86 

= 996,37 

d. 𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
 - 

𝐺2

𝑁
   

  = (
1145²

32
+  

974²

32
 ) - 

2119²

64
 

  = (40969,53 + 29646,13) −70158,77 

        = 70615,66−70158,77 

        = 456,89 

e. 𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑛
 - 

𝐺2

𝑁
   

 = (
431²

10
+  

1428²

42
+  

260²

12
 ) - 

2119²

64
 

 = (18576,1 + 48552 + 5633,333) −70158,77 

 = 72761,43 −70158,77 
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 = 2602,668 

f. 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 = 2755,86 – 456,89 – 2602,668 = -303,70 

4. Perhitungan rataan kuadrat 

a. 𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑑
=

996,37

58
= 17,18  

b. 𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴
=

456,89

1
= 456,89  

c. 𝑅𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵
=

2602,668

2
= 1301,33  

d. 𝑅𝐾𝐴𝐵 =
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴𝐵
=

−303,70

2
= −151,85  

5. Perhitungan F Ratio 

a. 𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
=

456,89

17,18
= 26,60  

b. 𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

1301,33

17,18
= 75,75  

c. 𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

−151,85

17,18
= −8,84  
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

Sumber Variansi dk JK RK 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) A 
1 456,89 456,89 26,60 4,01 

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model discovery learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Antar Kolom (Self 

Efficacy) B 
2 2602,668 1301,33 75,75 3,16 

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Interaksi  

(Model × Self 

Efficacy)  

A × B 

2 -303,70 -151,85 -8,84 3,16 

Tidak terdapat interaksi antara self efficacy 

dan model discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis  

siswa 

1. Membandingkan nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama, didapat 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 26,60 > 4,01. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model discovery learning dengan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua, didapat 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 75,75 > 3,16. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Untuk hipotesis ketiga, didapat 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu -8,84 < 3,16. 

Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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Lampiran 57 Hasil Analisis Data Posttest Dengan SPSS 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST DENGAN SPSS 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 
1 Eksperimen 32 

2 Kontrol 32 

Self_efficacy 

1 Tinggi 10 

2 Sedang 42 

3 Rendah 12 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   KPMM   

Kelas Self_efficacy Mean Std. Deviation N 

Eksperimen Tinggi 43.88 3.482 8 

Sedang 35.89 3.635 19 

Rendah 22.40 6.427 5 

Total 35.78 7.844 32 

Kontrol Tinggi 40.00 .000 2 

Sedang 32.43 4.066 23 

Rendah 21.14 4.914 7 

Total 30.44 6.691 32 

Total Tinggi 43.10 3.479 10 

Sedang 34.00 4.208 42 

Rendah 21.67 5.348 12 

Total 33.11 7.717 64 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

for KPMM 

.100 64 .188 .981 64 .426 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel di atas terdapat dua jenis uji normalitas, yaitu uji tipe 

Kolmogorov-Smirnov dan uji tipe Shapiro-Wilk digunakan dalam uji normalitas 

apabila nilai sampel > 50 sedangkan uji tipe Shapiro-Wilk digunakan dalam uji 

normalitas apabila nilai sampel < 50. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 
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64. Sehingga penentuan normal atau tidaknya data pada penelitian ini mengacu 

pada normalitas tipe Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dalam uji 

tipe Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,188 > 0,05. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

KPMM Based on Mean 1.751 5 58 .137 

Based on Median .988 5 58 .433 

Based on Median and with 

adjusted df 

.988 5 46.305 .435 

Based on trimmed mean 1.652 5 58 .161 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 

across groups. 

a. Dependent variable: KPMM 

b. Design: Intercept + Kelas + Self_efficacy + Kelas * Self_efficacy 

 

Kriteria uji homogenitas adalah apabila nilai signifikansi menunjukkan > 

0,05 dan tidak homogen jika nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan tabel diketahui 

bahwa nilai signifikansi yaitu 0,137 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh data adalah homogen. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   KPMM   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2755.861a 5 551.172 32.084 <,001 

Intercept 36013.369 1 36013.369 2096.377 <,001 

Kelas 69.386 1 69.386 4.039 .049 

Self_efficacy 2027.886 2 1013.943 59.023 <,001 

Kelas * Self_efficacy 12.204 2 6.102 .355 .703 

Error 996.374 58 17.179   

Total 73911.000 64    

Corrected Total 3752.234 63    

a. R Squared = ,734 (Adjusted R Squared = ,712) 
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Berdasarkan hasil analisis two-way ANOVA, pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen diketahui memiliki nilai signifikansi 

<0,001 yang berarti kurang dari 0,05. Maka, model yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dikatakan valid secara statistic. Dari tabel dapat disimpulkan: 

1. Untuk model pembelajaran diperoleh nilai signifikansi 0,049 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang diajar menggunakan model discovery 

learning dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Untuk self efficacy diperoleh nilai signifikansi <0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah. 

3. Untuk interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy diperoleh nilai 

signifikansi 0,703 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

  



 
 
 

466 
 
 

Lampiran 58 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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